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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt.,
karena atas ridho-Nya penulisan buku “Sistem Morfologi Dan
Sintaksis Kategori Verba Deverbal dalam Bahasa Osing (Analisis
Pembentukan Kata berdasarkan Paradigma Model Uhlenbeck)”
ini dapat diselesaikan dengan baik. Tulisan ini merupakan hasil
riset yang telah penulis lakukan. Dalam buku ini terdiri atas
beberapa bab.

Bab 1, berisi “Pendahuluan”. Bab 2, membicarakan “Kajian
Kepustakaan dan Teori-Teori Morfologi”. Bab 3, membicarakan
“Teori-Teori Sintaksis dan Argumen-Argumen Verba”. Bab 4,
membicarakan “Sistem Morfologi Kategori Verba Deverbal dalam
Bahasa Osing”. Bab 5, membicarakan “Sistem Sintaksis Kategori
Verba Deverbal dalam Bahasa Osing (Argumen-Argumen Verba
Deverbal dalam Kalimat Tunggal)”. Bab 6, membicarakan
“Simpulan dan Saran”.

Buku ini membicarakan verba deverbal yang dianalisis
secara struktural model Uhlenback (aliran linguistik struktural
Amerika) yang memiliki ciri-ciri paradigma yang membedakan
verba tipe I dan verba tipe II. Salah satu paradigma yang
membedakan verba tipe I dan tipe Il adalah adanya ciri N-D
yang kontras dengan di-D untuk verba tipe I, sedangkan verba
tipe II memiliki ciri-ciri paradigma berstruktur di-D yang tidak
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berkontras dengan N-D dalam bentuk-bentuk gramatik verba
terkait dengan makna yang membangun dalam sebuah klausa.
Terkait dengan makna gramatikal, verba deverbal sebagai
sentral kalimat mampu menghadirkan argumen-argumen lain
yang berfungsi sebagai subjek (S) berperan sebagai agen dan
berfungsi sebagai objek atau atau komplemen yang berperan
sebagai pasien.

Buku ini penulis buat pada masa pandemi Covid-19
saat tuntutan bekerja dari rumah atau WRH (work from home)
karena banyak waktu di rumah yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan berbagai karya yang tertunda. Penulis berharap
agar buku ini bermanfaat bagi yang berkepentingan, terlepas
dari segala kekurangannya yang masih membutuhkan perbaikan.
Berdasarkan perjalanan pengalaman penelitian hingga menjadi
buku ini, penulis dapat merasakan kerasnya gelombang
kehidupan akademik, namun tetap harus menatap ke depan
untuk menggapai mukjizat Allah Swt., Tuhan Yang Maha Esa.
Penulis menggambarkan bahwa “Hidup ini perjuangan, penuh
semangat, pantang menyerah dalam hambatan dan goncangan,
bangga menerima hasil yang terbaik”

Terima kasih yang sebesar-besarnya penulis sampaikan
kepada yang terhormat Prof. Dr. I Ahmad Yunus, M.S. (Direktur
Pascasarjana UNS), Prof. Dr. Ravik Karsidi, M.S (Rektor UNS), Drs.
Moh. Hasan, M.Sc., Ph.D. (Rektor Universitas Jember ), Prof. Dr.
H.D. Edi Subroto, Dr. Sudaryanto, Dr. H. Dwi Purnanto, M.Hum,
Dr. Dendy Sugono, Prof. Dr. Marlam, M.S., Prof. Dr. Djatmika,
M.A, dan Prof. Dr. Sri Samiati Tarjana, yang telah memberikan
penguatan dalam pelelitian ini

Tulisan ini masih banyak kekurangan. Oleh karena itu,
penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari berbagai
pihak yang sifatnya menyempurnakan.

Jember, November 2021
Penulis
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“Hidup ini perjuangan, penuh semangat, pantang menyerah
dalam hambatan dan goncangan, bangga menerima hasil yang
terbaik, dan ikhlas menerima resiko”

MASA PANDEMI COVID-19 (Per Maret 2020) TANPA BATAS
Pandemi Covid-19 ditakuti seluruh bangsa di dunia. Covid-19

dapat memicu komunikasi komunitas menjadi renggang karena
saling menjaga jarak, menurunkan intensitas silahturahmi demi
keselamatan masing-masing , dan dapat mengubah tatanan
normal menjadi new normal, namun mampu meningkatkan
produktivitas kerja, daya kreativitas bangsa, dan mempercepat
aplikasi digitalisasi pada seluruh tatanan kehidupan
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DAFTAR LAMBANG DAN SINGKATAN

>< = oposisi

* = tak gramatikal

——— = berubah menjadi
<——» =memiliki relasi makna
..... = mengapit satuan makna

= zero atau kosong atau dilesapkan

+ = terdapat ciri

- = tak terdapat ciri

+ = terkadang memiliki dan tidak memiliki ciri
{..} = mengapit satuan afiks

A = mengapit satuan fonetis

[...] = mengapit bentuk transkripsi
A = adjektiva

Adv. = adversatif

ben. = benefaktif

BO = bahasa Osing [Osly]

D = dasar

FN = frase nomina

Frek. = frekuentatif

FV = frase verba

Imp. = imperatif

Instr. = instrumental
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Ket = keterangan (sebagai kata atau frase)

KET = keterangan (sebagai fungtor)

KK = kata kerja

N = nomina; nasal

NP = noun phrase (frase nomina)

N-D = Nasal-Dasar

0 = objek

Ob;j. = objektif

01 = orang pertama (kata ganti orang pertama)

Odir. = objek direct (objek langsung)
Oindir. = objek indirect (objek tidak langsung)

P = predikat

Pas. = pasif

PEL = pelengkap

S = subjek

Tind. =tindakan

\Y = verba

VP = verb phrase (frase verba)
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BAB 1
PENDAHULUAN

Bahasa Osing (BO) merupakan salah satu bahasa daerah
yang dituturkan oleh sebagian masyarakat di Banyuwangi.
Hal ini sejalan dengan pendapat Stoppellar (1927:418-419)
bahwa bahasa Osing merupakan salah satu bahasa daerah
yang dituturkan oleh masyarakat Blambangan yang tinggal di
Kabupaten Banyuwangi. Irwan Abdullah (1999:21) menyatakan
bahwa bahasa Osing merupakan bahasa yang dituturkan oleh
orang-orang yang menamakan dirinya Wong Osing. Mereka
tinggal di daerah Banyuwangi, yakni wilayah paling timur Pulau
Jawa, PropinsiJawa Timur. Wilayahinidisebelah Baratberbatasan
dengan Kabupaten Jember dan Kabupaten Bondowoso, di
sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Situbondo dan
Kabupaten Bondowoso, di sebelah Selatan berbatasan dengan
Samudra Indonesia, di sebelah Timur berbatasan dengan Selat
Bali.

Kata osing di samping untuk menyebut nama bahasa, juga
digunakan untuk menyebut nama etnis dan budaya masyarakat
pendukungnya. Kata osing atau using tersebut bermakna ‘tidak’
berasal dari bahasa Bali sing [sIp] ‘tidak’. Menurut Suripan
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BAB 2

KAJIAN KEPUSTAKAAN DAN
TEORI-TEORI MORFOLOGI

2.1 Kajian Pustakaan

Pada bab I dikatakan bahwa kajian dalam penelitian
ini merupakan kajian secara morfologis atau kajian yang ber-
sifat morfologis dan kajian yang bersifat sintaktis. Kajian
secara morfologis dalam penelitian ini merupakan kajian yang
menekankan pada kesentralan kata (verba deverbal) dari
sudut pandang pengkategoriannya dalam kaitannya dengan
makna dalam sebuah paradigma berdasarkan teori morfologi
verba Uhlenbeck (1978). Kajian yang bersifat sintaktis dalam
penelitian ini merupakan kajian verba deverbal dalam posisinya
sebagai sentral kalimat yang berfungsi sebagai predikat (P),
yang berdasarkan teori Chafe (1970) dan Fillmore (1968)
bermakna aksi, proses, aksi proses, dan statis, yang secara
semantik leksikal (Nida, 1975) memiliki fitur-fitur atau kom-
ponen makna sehingga mampu menghadirkan argumen-
argumen lain yang mendampinginya (baik yang mendahului
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BAB 3

TEORI-TEORI SINTAKSIS DAN
ARGUMEN-ARGUMEN VERBA

3.1 Fungsi, Kategori, dan Peran dalam kalimat

Sintaksis merupakan cabang linguistik yang mem-
bicarakan hubungan antarkata atau antarfrase dalam kalimat
(Harimurti Kridalaksana, 1982:154). Maksudnya adalah
hubungan yang bersifat gramatikal dalam kalimat. Kalimat
merupakan satuan bahasaatau tuturan dibedakan atas dua
macam, yakni (1) yang berdiri sendiri, mempunyai pola intonasi
final dan secara aktual maupun potensial terdiri atas klausa.
Selain itu, kalimat merupakan konstruksi gramatikal yang terdiri
atas satu atau lebih klausa yang ditata menurut pola tertentu
dan dapat berdiri sendiri sebagai satu satuan. Ditinjau dari
jumlah verbanya, dibedakan atas kalimat tunggal (kalimat yang
memiliki satu P atau satu klausa) dan kalimat majemuk (kalimat
yang memiliki dua klausa atau lebih).Selain itu, Bloomfield
(1926:53-64) menyatakan bahwa kalimat adalah suatu bentuk
lingual yang tidak menjadi bagian pada konstruksi yang lebih
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BAB 4

SISTEM MORFOLOGI
KATEGORI VERBA DEVERBAL
DALAM BAHASA OSING

Dalam penentuan verba bahasa Osing di sini didasarkan
pada ciri-ciri morfologis dan atau/sintaksis yang dipadukan
dengan pertimbangan arti dan fungsi. Secara arti, verba ialah
suatu konstituen yang secara leksikal menyatakan perbuatan
atau aksi (adUs ‘mandi’, marian ‘pergi, tako ‘datang, dsb), atau
menyatakan proses (moalaku ‘berjalan’, mlayu ‘lari’, macah ‘mem-
belah’, dsb.), atau menyatakan tindakan (aksi-proses) (nabrak
‘menabrak’, rAjuwUt ‘mengambil, pgyolEt ‘mencari, pgyawe
‘membuat, dsb.), atau menyatakan keadaan (statis) (abm
‘lapar’, wadi ‘takut, rusak ‘rusak’, rijik ‘bersih’, dsb.). Dilihat dari
fungsinya, verba deverbal berfungsi sebagai predikat (P) kalimat
(Sudaryanto, 1991:77). Namun, pengisi fungsi P bukanlah satu-
satunya oleh verba. Adapun ciri-ciri morfologis verba haruslah
mencakup seperangkat kategori morfologis yang secara bentuk-
arti berbeda dari sistem jenis kata yang lain. Dalam hal ini
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BAB 5

SISTEM SINTAKSIS KATEGORI VERBA
DEVERBAL DALAM BAHASA OSING
(Argumen-Argumen Verba Deverbal

dalam Kalimat Tunggal)

Seperti telah dijelaskan dalam bab I bahwa selain secara
morfologis, kajian tentang verba deverbal ini juga dilakukan
secara sintaktis. Secara morfologis, verba deverbal dibedakan
atas verba tipe [ dan verba tipe II. Dalam kajian sintaksis, kalimat
selalu dianalisis berdasarkan tiga tataran, yakni berdasarkan
fungsi, kategori, dan peran atau makna pengisi fungsi dalam
kalimat. Secara sintaktis, verba yang dibentuk dari dasar verba
(deverbal) tersebut sebagai sentra kalimat berfungsi sebagai
predikat (P). Dalam hal ini, verba deverbal, baik yang tergolong
tipe I maupun yang tipe Il yang secara semantis bermakna aksi,
proses, aksi-proses, dan statis, secara semantis leksikal memiliki
komponen makna atau interpretasi-interpretasi Kkonstituen
yang dapat menentukan hadirnya argumen-argumen yang
mendahului dan yang mengikuti verba dalam kalimat.
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BAB 6
SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

Pertama, secara morfologis, verba deverbal bahasa Osing
memiliki beberapa ciri, yakni: (1) Verba deverbal dibedakan
atas verba tipe | yang monotranitif dan bitransitif berbentuk
aktif dan pasif pada umumnya berkategori N-D (transitif
aktif) yang berpasangan dengan kategori di-D (transitif pasif),
kecuali verba nggolet [pgyolEt] ‘mencari’ dan verba ngasag
[nasak] ‘mengais’yang tidak berpasangan dengan kategori di-
D; (b) Secara bentuk, paradigma inti kategori verba deverbal
tipe I terdapat delapan baris yang masing-masing baris terbagi
dalam tiga kolom, yakni: kelom A, B, dan C, kecuali baris ke-8.
Dikatakan secara bentuk karena struktur pada setiap baris dapat
berbentuk monotransitif dan bitransitif. Berdasarkan kenyataan
yang ada pada sistem paradigma inti kategori verba deverbal
tipe I bahwa tidak semua verba deverbal tipe I memiliki formula
tersebut karena kendala semantik. Berdasarkan kategori dalam
paradigma inti dan kategori-kategori lain, verba deverba tipe
[ memiliki beberapa kategori, yakni: D (monomorfemis), N-D
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(transitif), di-D, N-D-i, di-D-i, N-D-akan, di-D-akan, sUn-D, sUn-
D-I, sUn-D-akan, sUn-D-e, sUn-D-ane, sUn-D-ne, riko-D, rik>-D-I,
rik>-D-akan, D-an, D-ond, D-no, D-D-an, D-D (D-), D-an, D-(-um-)
atau D-(-am-); (2) Kontras kategorial verba deverbal tipe I pada
kolom A, B, dan C pada setiap baris sebagai berikut.

1) Kategorial kata pada kolom A kontras dengan kolom B, yakni
terdapatnya nilai tindakan ‘intensitas yang berkali-kali’
(frekuentatif) pada kolom B lawan ‘tidak’ pada kolom A.

2) Kontras kategorial pada kolom A dengan kolom C adalah
terdapatnya nilai tindakan ‘benefaktif’ atau untuk orang lain
yang dimarkahi oleh sufiks {-aken}, {-ne}, dan {-n>} pada
kolom C lawan ‘tidak’ pada kolom A.

Kontras kategorial verba deverbal tipe I antara baris 1-8
secara vertikal adalah sebagai berikut.

1) Kontras kategori antara N-D (baris 1) dengan ka-D (2), di-D
(3), sUn-D (4), sUn-D-e (5), rika-D (6), dan D-an ialah bahwa
kategori N-D menyatakan ‘tindakan’, jika dilihat dari si pelaku
(fokus pelaku= aktif), lawan ‘tindakan yang dilihat dari si
penderita (fokus penderita = pasif) pada kategori ka-D (2),
di-D (3), sUn-D (4), sUn-D-e (5), rika-D (6), dan D-an.

2) Kontras kategori antara ka-D (baris ke-2) dengan di-D (baris
ke-3) ialah terdapatnya makna tindakan ‘ketidaksengajaan’
(hal yang tidak disengaja atau adversatif, tidak terduga, tidak
dikehendaki, tidak terelakkan) pada kategori ka-D lawan
‘tidak’ pada kategori di-D.

3) Kontras kategori antara sUn-D (baris ke-4), sUn-D-e (baris
ke-5) dengan rik>-D (baris ke-6) ialah bahwa kategori sUn-D
(baris ke-4), sUn-D-e (baris ke-5) menyatakan makna pelaku
adalah penutur orang pertama (01) lawan pelaku adalah
orang kedua (02) pada kategori rika-D.

4) Kontras kategori antara sUn-D-e (baris ke-5) dengan sUn-D
(baris ke-4) ialah terdapatnya nilai ‘proposiatif’ (niat O1
untuk melakukan suatu perbuatan) pada sUn-D-e lawan
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‘tidak’ bernilai proposiatif pada kategori sUn-D.

5) Kontras kategori antara D-an (baris ke-7) dan rik>-D (baris
ke-6) dengan kategori ka-D, di-D, sUn-D, dan sUn-D-e ialah
terdapatnya nilai ‘imperatif’ (pasif imperatif) pada kategori
D-an (baris ke-7) dan riko>-D (baris ke-6) lawan ‘tidak’ pada
kategori ka-D, di-D, sUn-D, dan sUn-D-e.

6) Kontras kategori antara D-D-an (baris ke-8) dengan kategori
N-D, di-D, sUn-D, sUn-D-e, rik>-D, dan D-an ialah terdapatnya
makna ‘resiprokatif’ (aktif resiprokal) pada kategori D-D-an
lawan ‘tidak’ pada kategori N-D, di-D, sUn-D, sUn-D-e, rika-D,
dan D-an.

Kedua, verba deverbal tipe II ditemukan adanya kategori
N-D (intransitif) dan ada yang tidak berkategori N-D (intransitif),
namun, tidak pernah terdapat kategori di-D (pasif); Sistem
paradigma inti verba deverbal tipe II terdiri atas sembilan baris
yang masing-masing terdiri atas tiga kolom, yakni kolom A, B,
dan C, kecuali baris ke-9. Berdasarkan kategori pada paradigma
inti dan kategori-kategori lain, kategori verba deverbal tipe II
memiliki beberapa kategori, yakni: D (monotransitif), + N-D
(intransitif), N-D-i, di-D-I, N-D-akan, di-D-akan,ka-D-an, sUn-
D-I, sUn-D-akan, sUn-D-ane, sUn-D-ne, rik>-D-I, rik>-D-aksan,
D-ono, D-no, D-i, D-akan, D-D-an, dan D-(-in-) atau D-(-in-)-an.
Paradigma inti verba tipe Il berbeda dengan paradigma inti
verba tipe 1. Perbedaannya ialah tidak terdapatnya kategori di-D
pada verba tipe II sehingga tidak terdapat urutan yang kontinyu
antara D, N-D, N-D-i, dan N-D-akan sehingga terdapat kontras
kategorial antara N-D atau D >< N-D-i dan N-D-akan.

Kontras kategorial N-D-i dan N-D-aken pada verba tipe
II diterangkan melalui kategori D atau N-D (intransitif) yang
menjadi pasangan dalam paradigma sehingga kontras kategori
N-D-idan N-D-akan dalam verba deverbal tipe Il berbeda dengan
kategori N-D-i dan N-D-akan dalam kategori verba deverbal tipe
[. Kategori N-D-i pada verba tipe I bernilai ‘frekuentatif’ atau
pluralitas perbuatan dan kategori N-D-akan bernilai ‘penerima
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atau benefaktif’. Dalam verba tipe II, kategori N-D-i bernilai
‘pasientif’ dan N-D-akan bernilai ‘kausatif’; Kontras kategorial
verba tipe Il secara vertikal dalam setiap baris (1-9) satu sama
lain pada dasarnya serupa dengan kategori verba tipe I.

1) Kontras kategori afiks {-i} pada verba tipe [ berbeda dengan
verba tipe II, yakni bernilai ‘frekuentatif’ pada verba tipe I
lawan nilai ‘pasientif’ pada verba tipe II.

2) Afiks {-an} pada kolom C dalam verba tipe Il berbeda dengan
verba tipe I, yakni bernilai ‘benefaktif’ pada verba tipe [ lawan
bernilai ‘kausatif’ pada verba tipe IL

3) Afiks {-i} pada N-D-i dalam verba tipe II terdapat nilai
‘adversatif’, yakni kejadian tidak disengaja atau tiba-tiba.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa verba yang
berkategori N-D-i, secara struktur ada yang dibentuk dari D
dan ada yang dibentuk dari N-D yang tergolong verba tipe II
monotransitif aktif yang bernilai ‘pasientif, adversatif’.

4) Verba kategori N-D-akan ada yang bernilai tindakan ‘tidak
sengaja’ atau adversatif’ yang bersifat kausatif dan ada yang
monotransitif yang bernilai ‘kesengajaan, kausatif, pasientif,
lokatif, dan adversatif’.

5) Afiks {N-akan} pada verba tipe I merupakan afiks gabung
(simulfiks) sedangkan pada verba tipe Il sebagai konfiks.

6) D-D-an pada verba tipe I bernilai ‘resiprokatif’ atau saling,
pada verba tipe II bernilai saling dan pura-pura.

7) Infiks {-in-} pada verba tipe II bernilai perbuatan ‘disengaja’
bentuk pasif, sedangkan dalam verba tipe I tidak terdapat
infiks tersebut.

Ketiga, secara sintaktis verba deverbal tipe I yang
tergolong monotransitif aktif yang berupa kategori N-D, N-D-i,
dan D-D-an mampu menghadirkan dua argumen, yakni agrumen
yang mengisi fungsi S berperan sebagai agen atau instrumental
dan argumen yang mengisi fungsi O berperan sebagai pasien,
sedangkan yang monotransitif pasif berkategori di-D, di-D-i,
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sUn-D, sUn-D-j, rika-D, ka-D, dsan D-an mampu menghadirkan
dua argumen, yakni argumen yang mengisi fungsi S berperan
sebagai pasien dan argumen yang mengisi fungsi sebagai O atau
O (B) berperan sebagai agen atau instrumental.

Verba deverbal tipe [ yang bitransitif aktif berkategori N-D-
akan dan N-D-i (khusus) mampu menghadirkan tiga argumen,
yakni argumen yang mengisi fungsi S berperan sebagai agen;
argumen yang mengisi fungsi O berperan sebagai penerima
(benefaktif); dan argumen yang mengisi fungsi PEL berperan
sebagai pasien. Verba tipe I yang tergolong bitransitif pasif
berkategori di-D-akan, sUn-D-aksn, dan riks>-D-aken mampu
menghadirkan tiga argumen, yakni argumen yang mengisi
fungsi S berperan sebagai penerima (benefaktif); argumen yang
mengisi fungsi O berperan sebagai agen; dan argumen yang
mengisi fungsi PEL berperan sebagai pasien.

Verba tipe Il monotransitif aktif berkategori N-D-i mampu
menghadirkan dua argumen, yakni argumen yang mengisi fungsi
S berperan sebagai agen dan argumen yang mengisi fungsi O
berperan sebagai pasien, sedangkan yang monotransitif pasif
berkategori di-D-i, di-D-aken, sUn-D-i, dan rik>-D-i mampu
menghadirkan dua argumen, yakni argumen yang mengisi
fungsi S berperan sebagai pasien dan argumen yang mengisi
fungsi O atau O zero (©) berperan sebagai agen. Verba deverbal
tipe Il yang bitransitif berkategori N-D-i dan di-D-i yang mampu
menghadirkan tiga argument, yakni argument yang mengisi
fungsi S yang berperan sebagai agen/pasien, argument pengisi
fungsi Odir. yang berperan sebagai pasien/agen, dan argument
pengisi fungsi Oindir. yang berperan sebagai instrument. Dalam
verba intransitif terdapat kategori N-D, ka-D-an, dan D-D-an
yang mampu menghadirkan satu argumen, yakni argumen yang
mengisi fungsi S berperan sebagai agen. Selain itu, terdapat verba
semitransitif yang berkategori N-D dan ka-D keduanya mampu
menghadirkan dua argumen, yakni argumen yang mengisi fungsi
S berperan sebagai agen dan argumen yang mengisi fungsi PEL
berperan sebagai pasien; (2) Secara semantis dan gramatis verba
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deverbal transitif dan intransitif sebagai pengisi P, memiliki
relasi makna yang bersifat generik, spesifik, dan metaforis
terhadap argumen yang mengisi fungsi S yang berperan sebagai
pelaku/pengalam/pasien; memiliki relasi makna yang bersifat
generik, spesifik, dan metaforis terhadap argumen yang mengisi
fungsi O sebagai pasien-objektif/pelaku; memiliki relasi makna
yang bersifat generik, spesifik, dan metaforis terhadap argumen
yang mengisi fungsi PEL sebagai pasien-objektif/lokatif; dan
memiliki relasi makna yang bersifat generik terhadap argumen
yang mengisi fungsi KET sebagai lokatif.

6.2 Saran-Saran

Berdasarkan uraian pada bab IV dan V dikemukakan
beberapa saran sebagai berikut.

1. Penelitian serupa masih perlu dilakukan, khususnya
morfosintaksis kategori verba yang dibentuk dari dasar
nomina (N) dan dari dasar ajektiva (A) yang dapat melengkapi
dalam penentuan kaidah sistem kategori verba tipe [ dan tipe
II secara umum.

2. Penelitian ini perlu ditindaklanjuti juga, khususnya tentang
pola-pola pembentukan verba deverbal, morfologi derivasi
dan infleksi, dan proses morfofonologinya.

3. Penyusunan kata-kata dalam kamus Osing-Indonesia perlu
dilakukan penyempurnaan berdasarkan hasil penelitian ini.

4. Pembenahan buku Tatabahasa Bahasa Osing perlu dilakukan,
khususnya pada bab sistem morfologi verba dan kalimat
berdasarkan hasil penelitian ini.
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Lampiran 2 : Data Analisis Penelitian

DATA ANALISIS PENELITIAN

1a) Tabrak lare ikau!
[tabryak lare ikau!]
‘tabrak anak itu!”
P O
Tind. pasien

1b). Lare ikau nabrak tembok.
[lare ikau nabryak temb>k]
‘anak itu menabrak tembok’
S P 0
Agen  tind.  Pasien

1c). Tembok ditabrak lare ikau.
[temb>k ditabryak lare ikau]
‘tembok ditabrak anak itu’
S P 0
Pasien tind. Agen

2) Wong ikau ngajak anake ning sawah.
[wop ikau naja? ana?e nly sawah]
‘Orang itu mengajak anaknya ke sawah’

S e 0 Ket.
Agen tind. Pesien lokatif

3) Iyane njuwUt gulungan kumbolo lan pelengkung emas ning mejo.
[iyane rijuwUt gulunan kumb>b lan palankUn amas nlnp mej>]
‘Dia mengambil gulungan kumbolo dan pelengkung emas di meja’

S p 0 KET
Agen tind. Pasien lokatif

4a) Amir nggolet iwak ning kali.
[amlIr ngyolEt iwyak nln kali]
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‘Amir mencari ikan di sungai’
S P O KET

Agen tind. Pasien lokatif

5a) Mak Tin ngasag pari ning sawabh.
[ma? tin nasak pari nly sawah]

‘Bu Tin mengais sisa-sisa padi di sawah’
S P 0 KET
Agen  tind. Pasien lokatif

4b)* Iwak ning kali digolet Amir.
[iwyak nln kali digyolEt amlr]
‘Ikan di sungai dicari Amir’
> KEMg P_"SU
Pasien lok. Tind. agen

(5b) *Pari ning sawah diasag mak Tin.
[pari nly sawah diasak ma? tin]
‘Padi di sawah dikais bu Tin’

S KETjesEk 0
Pasien lokatif tind. Agen

4c) Paman nggoleti emak nong pasar.
[paman ngyolEti ~ ama? ndy pasar|
‘paman mencari-cari ibu ke pasar’

S P O MISET

Agen tind.frek. Pasien lokatif

5c) Mak tin ngasagi pari ning sawah.
[ma? tin nyasaki pari nlp sawah]
‘Bu Tin mengais-ngaisi sisa-sisa padi di sawah'’
S P 0 KET

Agen tind. Frek. Pasien  lokatif
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4d) Emak digoleti paman nong pasar
[ama?digyolEti paman nony pasar]|
‘Ibu dicari-cari paman ke pasar’
S P 0 KET
Pasien tind.frek. agen lokatif

5d) Pari ning sawah diasagi mak Tin.
[pari nly sawah diasaki mak tin]
‘Padi di sawah dikais-kaisi Bu Tin’
S P 0
Pasien lokatif tind. Pas.frek. agen

6) Iyane njuwUt gulungan kumbolo lan pelengkung emas ning mejo.
[iyane rijuwUt gulunan kumboD lan palankUn amas nly mejd]
‘Dia mengambil gulungan kumbolo dan pelengkung emas di meja’

S p 0 KET
Agen tind. Pasien lokatif

7) Lare ikau nabrak tembok.
[lare ikau nabryak tembok]
‘anak itu menabrak tembok’

S P 0
Agen tind. pasien

8) wong ikau nabrak tembok.
[won ikau nabryak tEmbok]
‘orang itu menabrak tembok’

S p 0
Agen tind.  pasien

9) Tembok ditabryak wong ikau.
[tEmb>k ditabryak won ikau]
‘tembok ditabrak orang itu’

S P 0
Pasien tind. agen
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10) wong ikau ngajak anake kang Dul nang sawabh.
[won ikau najak anake kan dUI nan sawah]
‘Orang itu mengajak anaknya kak Dul ke wawah'’

S P 0 KET
Agen tind. Pasien lokatif

11) Anake kang Dul diajak wong ikau nang sawah.
[anake kan dUl diajak won ikau nan sawah]
‘Anaknya kang Dul diajak orang itu ke sawah’

S P 0 KET
Pasien tind. agen lokatif

12) Emak ngajak menyang nyang pasar adhik.

[amak najak monarn rfian pasar ~ aDI? |
‘Ibu  mengajak pergi ke pasar adik’
S B KET 0
Agen tind. Lokatif benefaktif
13) Isun ngantem watu  Joni.
[esUn pantam watu  joni]

‘Saya menghantam batu  Joni’

‘Saya menghantam Joni dengan batu’
S P PE L

Agen tind. Instr. Pasien

14) Bapak ngontroli pabrik kopi ~ >< Bapak ngontrol pabrik kopi.
[byapak pontroli pabrik kopi] — [byapak npontral pabrik kopi]
‘bapak mengontroli pabrik kopi’ ‘bapak mengontrol pabrik kopi’

S p 0 S P 0
agen tind-frek. Pasien agen  tind. Pasien

15) Isun njuwuti klambi adhik >< Isun njuwut  klambi adhik
[esUn rijuwuti klambi aDIk] [esUn rjjuwut  klambi aDIk]
‘sayamengambilibajuadik’ ‘sayamengambilbaju  adik’

S P O PEl S P 0 PEL
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16)

17)

18)

Agen tind. pasienbenef. Agen tind. Pasien benefaktif

Bapak ngontroli pabrik kopi nang ijen >< Bapak ngontrol
pabrik kopi nang ijen.

[byapak nontrali pabrik kopi nag ijEn]  [byapak nontral
pabrik kopi nar ijEn]

‘bapak mengontroli pabrik kopi ke Ijen’ ‘bapak mengontrol
pabrik kopi ke Ijen’

S P 0 KET S P 0 KET
agen tind-frek. Pasien lokatif agen tind. Pasien
lokatif

Isun ngantemi  watu poh ikau >< Isun ngantem watu
poh ikau
[esUn nantami  watu poh ikau] [esUn pantam watu
poh ikau]
‘saya menghantami batu mangga itu’ ‘saya menghantam
batu mangga itu’
S B BEL-0 S P PEL O
Agen tind. Instr Pasien agen tind. Instr. Pasien

njuwut klambi [fijuwUt klambi] ‘mengambil baju’ ><
P 0]
Tind. Pasien
njuwutaken klambi emak [rijuwUtakan klambi amak]
‘mengambilkan baju ibu’.
P PEL 0
tind. Pasien benefaktif

19) Emak njuwut klambi isun ‘mengambil bajuku’ >< emak
njuwutaken klambi isun ‘ibu mengambilkan baju (demi) saya’

20) Adhik ngirim suratku ‘adik mengirim suratku’ >< adhik
ngirimaken surat isun ‘adik mengirim surat (demi) saya’
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21) Amir nggowo bukuku ‘amir membawa bukuku’ >< amir
nggowokaken buku isun ‘amir membawa buku(demi) saya’

22a) Adhik njerit.
[aDI? tijyarit]
‘Adik menjerit’
S P
Agen perbuatan

22b)*dijerit adhik
[dijyarit aDI?]
‘dijerit adik’

PgF .PEL
Tind. Pasien

23a) Anake nyaglak omonge emak-byapake ning mburi lawang.

[ana?e raglak omone ama?-byapake  nly mburi lawan]
‘anaknya menimbrung percakapan ibu-bapaknya di belakang
pintu’

S B PEL KET

Agen tind. Pasien lokatif

23b) *Omonge emak-bapake dicaglak anake ning mburilawang.
[pmdne ama?-byapake dicaglak anake nlp mburilawan]
‘Bicaranya ibu-bapaknya d itimbrung anaknya di belakang pintu’
S P RER KET
Pasien tind.  Agen  lokatif

24) Isun dandan.
[esUn dyandan]
‘Saya berhias’
S P
Agen perbuatan reflektif
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25) Mak Onah adus ning sumber.
[ma? >nah adUs nly sumbar]
‘Bu Onah mandi di sumber’

S P KET
Agen perbuatan lokatif

26) Bapak turu ning amben.
[byapak turu nlp ambyEn]
‘bapak tidur di ranjang’

S Pa#* KET
Agen tind. Lokatif

27) Isun nebluki poh amir.
[esUn nabluki ~p>h  amlr]
‘saya menjatuhi mangga amir’

S P PEL O
Agen tind. Instr. Pasien

28) Kang Azis neblukaken emake
[kan azis nablukakan amake]
‘kang azis menjatuhkan ibunya’
‘kang azis menjadikan ibunya jatuh’
S R 0
Agen tind. Pasien

29) Isun njeriti  bakol bakso.
[esUn nijyariti  bakol bakso]
‘Saya menjeriti penjual bakso’

S P 0
Agen tind. Pasien

30) Bapak ndandani umah.
[byapak ndyandani umyah]
‘ayah memperbaiki rumah’

S P 0
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Agen tind. Pasien

31) Emak ngedusi adhik.
[ama? nadusi aDI?]
‘ibu memandikan adik’
S P 0
Agen tind. pasien

32) Jambu ikau nebluki isun
[iyambu ikau nablu?i esUn]
‘Jambu itu menjatuhi saya’

S R 0
Agen tind. pasien

(30a) Isun dandan ning kamar[esUn dyandan nly kamar/'saya
berhias di kamar’
>< Isun ndandani klambi adhik ‘saya memperbaiki
baju adhik’ (transitif, aktif, pasientif)
>< [sun ndandan klambi adhik *
>< [sun dandani klambi adhik’saya perbaiki baju
adhik (pasif, transitif)’

(31a) Emak adus ning kali >< Emak ngedusi adhik ‘Ibu dengan
sengaja memandikan adik’
>< *Emak ngedus adhik ‘Ibu dengan sengaja
memandikan adhik’
>< *Emak edusi adhik ‘Ibu mandikan adik’

33) Pecisisun tebluk nong dalan
[peces esUn tablUk noy dyalan]
‘Uang saya jatuh dijalan’

S P KET
Pasien = keadaan lokatif
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34)

35)

36)

37)

38)

39)

40)

Piringisun tebluk [pirlnesUn tablU?] ‘piring saya tiba-tiba

jatuh’ ——»

Ali neblukaken piringisun [ali nablUkakan pirlpesUn]Ali
secara tiba-tiba menjadikan piring saya jatuh’

Isun nebluk nong kasur [esUn nablU? non kasur] ‘saya dengan
sengaja menjatuhkan diri ke kasur’

Isun mage turu ‘saya akan tidur’
>< [sun nurokaken adhik ‘saya menidurkan adik’

Wong-wong pada kumpul nong pak RT ‘orang-orang
berkumpul di pak RT’
>< Isun ngumpulaken pecis ‘saya mengumpulkan uang’

Anang turu nong korsi ‘Kakek tidur di kursi’
>< Emak nurokaken adhik nong kamar ‘Ibu menidurkan
adik di kamar’

Ali nebluki poh isun ‘Ali dengan sengaja menjatuhi mangga
kepada saya’
>< Amir neblukaken piringisun’Amir tidak sengaja
menjadikan piring saya jatuh’

Bapak ndandani sepeda motor isun ‘Bapak memperbaiki
sepeda motor saya’
>< Bapak ndandakaken sepedaisun nong bengkel'Bapak
sengaja memperbaiki sepedaku ke bengkel’

Isun njuwut pecis emak

[esUn rijjuwUt peces ama?]

‘saya mengambil uang ibu’
S P 0

Agen pasien
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41) Adhik njuwuti pecis emak.
[aDI? rijuwUt peces ama?]
‘Adik mengambili uang ibu’

S P 0
Agen Tind. Pasien

42) Ali nabrak motor.
[ali nabryak m>tor]
‘Ali menabrak motor’
S P 0
Agen Tind. Pasien

43) Ali nabraki motor.
[ali nabryaki mo>tor]
‘Ali menabraki motor’
SERE 0
Agen Tind. Pasien

44) Truk ikau ngangkut pari.
[trak ikau nankUt pari]
‘Truk itu mengangkut padi’

S J? 0
Instr.  Tind. Pasien

45) Truke pak Ji ikau ngangkuti parine paman
[trake pak Ji ikau nankUti parine paman]
‘Truknya Pak Ji itu mengangkuti padinya paman’
S R 0
Instr. Tind. Frek. Pasien

46) Ali lan Amir padha juwut-juwutan pecis.
[ali lan amIr p>D> juwut-juwutan peces]
‘Ali dan Amir saling mengambil uang’
S P 0
Agen tind. Resiprok pasien
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47) Pecise emak dijuwut Adhik.
[pecese ama? dijuwUt aDI?]
‘Uang ibu diambil adik’

S P 0
pasien tind.pasif agen

48) Pecise emak dijuwuti adhik.
[pecese ama?dijuwUti aDI?]
‘Uang ibu diambili adik’

S P 0]
pasien tind.frek. agen

49) Pecise emak sun juwut, wih .
[peces ama? sUn juwUt, wilh]
‘Uang ibu saya ambil, sudah’

S P
pasien  tind.pasif objektif

50) Pecise emak sun juwuti, wih .
[peces ama? sUn juwUti, wih]
‘Uang ibu saya ambili, sudah’

S P
pasien  tind.pasif frek. Objektif

51) Pecise emak kejuwut isun.

[peces ama? kajuwUt esUn]
‘Uangibu terambil saya’
S R 0

pasien  tind.pasif adver. Objektif

52) Riko juwut pecise emak, dhik.
[riko juwUt  pecese ama?, DI?]
‘Kamu ambil uangnya ibu, Dik’

P S 0
Tind.imp. pasien agen

2ls
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53) Riko juwuti, pecise emak, dhik.
[riko juwUti pecese ama?, DI?]
‘kamu ambili uangnya ibu, dik’
‘silahkan kamu ambili uangnya ibu, Dik’

P S 0
Tind.imp. pasien agen
54) Juwutono dhik, pecise emak.
[juwuton> DI?, pecese ama?|
‘ambililah dik, uangnya ibu’
P 0 S

Tind. Pasif frek. agen pasien

55) Juwuten  dhik, pecise emak.
[juwutan DI?, pecese ama?|
‘ambillah dik, uangnya ibu’

P 0 S
Tind. Pasif agen pasien

49a) *Pecise dijuwut ambi esun.
[pecese dijuwUt ambi esUn]
‘uangnya diambil oleh saya’
S P 0
Pasien tind.pasif agen

56) Parine anang diangkut truk.
[parine anan diankut trak]
‘padi kakek diangkut truk’
S P 0
pasien tind.pas. instrumental

56a) Parine anang diangkut nganggo truk.
[parine anay diapkut  nango trak]
‘padi kakek diangkut =~ dengan menggunakan truk’

S P 0
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pasien tind.pas. instrumental

57) Ali njuwutaken adon pecis.
[ali TnjuwUtakan adon  peces]
‘Ali mengambilkan nenek uang’
S P 0 PEL
Agen tind.aktif penerima pasien
58) Isun mbabataken sawi  anang.
[esUn mbyabatakan sawi  anan]
‘saya membabatkan singkong kakek
S P PEL 0
Agen  tind. Aktif pasien penerima
59) Isun ngirimi emak  klambi.
[esUn pirimi ama?  klambi]
‘Saya mengirimi ibu klambi’
S B 0 DES
Agen tind.aktif benefaktif penerima pasien
60) Adhik dijuwutaken klambi emak.
[aDI? dijuwUtakan klambi ama?]
‘Adik diambilkan baju ibu’
‘Adik diambilkan baju oleh ibu’
S P RSO
pasien Tind.pas.benefaktif pasien agen
61) Emak sun juwutaken klambi anyar.
[ama? sUnjuwUtakan klambi ariar]
‘Ibu saya ambilkan baju baru’
S P PEL
Pasien tind.pas.obj. pasien
62) Emak  riko juwutaken klambi, beng.
[ama?  riko juwUtakan klambi, byEn]
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‘Tbu kamu-ambilkan baju, Nak’
S P PEL O
Penerima tind.pas ben.  Pasien agen

61a)* Emak dijuwutaken klambi anyar ambik isun.
[ama? dijuwUtakan klambi ariar ambli? esUn]
‘Ibu diambilkan baju baru oleh saya’
S P PEL 0
Pasien tind.pas.obj. pasien agen

62a) *Emak  dijuwutaken = klambi ambik riko(beng).
[ama?  dijuwUtakan klambi  ambi? rik>(byEn)]
‘Ibu diambilkan baju oleh kamu (Nak)’
S P PER 0
Penerima tind.pas ben. Pasien agen

63) Isun njeriti bakol bakso ikau.
[esUn nijyaritai bakol ba?so ikau]
‘Saya menjeriti penjual bakso ikau

S P 0
Agen tind.aktif pasien

64) Tombol ikau nebluki lare ikau.
[tomb>l ikau nablu?i lare ikau]
‘Nangka muda itu menjatuhi  anak itu

S P 0
agen tind. Aktif adv. Pasien

65) Anang ndandakaken radiyo nong paidi.
[anan ndyandakakan raDiyo non paidyai]
‘Kakek mereparasikan radio ke Paidi’

S P 0 KET
Agen pasien lokatif
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66) Isun neblukaken gelas ning pawon.
[esUn nablUkakan gyalas nlp pawon]
‘saya menjatuhkan gelas di dapur’

S P 0 KET
Agen pasien lokatif

67) Bakol bakso ikau dijeriti adhik.
[bakol ba?so ikau dijyariti aDI?]
‘Penjual bakso itu dijeriti adik’

S P 0
Pasien tind.pas agen

68) Umyahe paman dituroni kang Juli’
[umyahe paman dituroni  kan julai]
‘rumah paman ditempati kak Juli’

S p 0
Lokatif tind.pas. agen

69) Gelas ikau diteblukaken adhik.
[gyalas ikau ditablukakan aDI?]
‘Gelas itu dijatuhkan  adik’

S P 0
Pasien tind.pas. agen

70) Wati  diplayokaken ambik Adi pacare.

[wati diplay>kakan ambl? Adi pacare]

‘Wati dilarikan oleh Adi pacarnya’

‘Wati diculik (untuk dinikahi) oleh Adi pacarnya’
S P 0

Pasien tind. Pas. agen

71) Sepedhahe apak sun playoni.
[sapedyae apa?  sUn playoni]
‘Sepeda Bapak saya kejar’

S P
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Pasien tind.pasif-obj.

72) Radhione anang sun dyandani.
[raDiyone anan sUn dyandani]
‘Radio kakek saya perbaiki’

S P
Pasien tind.pas.-obj.

73) Riko dandani radhio ikau, Di.
[rik> dyandani raDiyo ikau, dyai]
‘Kamu perbaiki radio itu, Di’

P S 0
Tind.pas.imp. pasien agen

74) Riko playoni  bakol bakso ikau, beng.
[riko playoni  bakol bakso ikau, byEn]
‘Kamu kejar  penjual bakso itu, Nak’

P S 0
Tind. Pas. Imp. Pasien agen

75) (27) Isun nebluki poh amir.
[esUn nabluki  poh amlr]
‘saya menjatuhi mangga amir’
S P Oindir. Odir.
Agen tind. Instr.  Pasien

75a) (27a) Isun nebluki amir ambik poh
[esUn nabluki ~ amlr ambl? poh]
‘saya menjatuhi Amir dengan mangga’
S P Odir. Oindir.
Agen tind. Pasien Instr.

75b) (27b) Isun nebluki poh (nang) amir.
[esUn nabluki  poh (ian) amlr]
‘saya menjatuhi mangga (pada/ke) amir’
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S P Oindir. Odir.
Agen tind. Instr Lokatif

76) Amir ditebluki poh ambik adhik.
[amlr ditabluki poh amblI? aDI?]
‘Amir dijatuhi mangga oleh adik’

S P Oindir. Odir.
Pasien instr. Agen

77) (27c) Amir sUntebluki - ambik poh
[amlr sUntabluki - ambl? poh]
‘Amir saya jatuhi dengan mangga’
S P Odir. (6) Oindir.

pasien tind.pass. agen Instr.

78) Lare ikau ngacir.
[lare ikau nacir|
‘anak itu berlari’

S P
Agen tind.aktif

79) Adhik njerit.
[aDI? rijyarlt]
‘adik menjerit’
S R
Agen tind. Aktif adversatif

80) Isun keturon
[esUn katuron]
‘saya tertidur’
S P
Agen perbuatan pas.

81) Lare-lare ikau turu-turuan ning emper.
[lare-lare ikau turu-turuan nlyp EmpEr]
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‘anak-anak itu tidur-tiduran di teras’
S P KET
Agen tind. lokatif

(81a) Lare-lare ikau turu-turuan.
[lare-lare ikau turu-turuan |
‘anak-anak itu tidur-tiduran’

S P
Agen tind.

82) Tawang alun ketemu Macan Putih.
[tawan alUn katamu macan putlh]
‘Tawang alun bertemu Macan Putih’

S P EEN
Agen pasien

83) Isun kecaruk Heri nong byanyau
[esUn kacarUk heri non byariu]
‘Saya bertemu Heri di air (sungai)’

S I PEL KET
Agen pasien lokatif

Data Relasi Makna

84) Mbyah anang mbyabyat alas
[mbyah anan mbyabyat alas]
‘Kakek menebas hutan’
‘Kakek sebagai orang pertama/printis’
S P 0

85) Mbyah anang mbyabyat wit sawi
[mbyah anan mbyabyat wit sawi]
‘Kakek menebang pohon singkong’

S P 0
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87)

88)

89)

90)

91)

92)

93)

apak njyangkungi umyahe Pak Lurah
[apa? fjyagkuni umyahe pak lurah]
‘Ayah menjaga rumah Pak Lurah’

S P 0

Ali njyangkungi perasaanisun
[ali ijyankuni perasaanesUn]
‘Ali menjaga perasaan saya’

S P 0

Salahe  digyawe dhyewek.
[salae  digyawe DyEwWEK]
‘Salahnya dibuat  sendiri/dirinya’
S P 0
Pasien agen

Pagyer isun  dianyari ambi anang.
[pagyar esUn diyariari ambi anan]
‘Pagar saya diperbaharui oleh kakek’
S P 0]
Pasien agen

Suarane paman membyat mayun.
[Suwarane paman mambyat mayUn.|
‘Suaranya paman berayun-yun’
‘suara paman = meliuk-liuk’

S P

Godhong kelopo ikau membyat mayun keterak angin.
[goDon kelopo ikau mambyat mayUn katara? anln.]
‘Daun kelapa itu berayun-ayun terkena angin’

S P KET

Tawang Alun ketemu Macan Putih.
[tawan | alUn katamu macan putlh]
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‘Tawang alun bertemu macan putih’
S P PEL

94) Atinisun wis ketemu ambi lare ikau.
[atinesUn wis katamu ambi lare ikau]
‘Hati saya sudah bertemu dengan pria itu’

S P PEL

95) Sikilisun kesandhung watu
[sekelesUn kasanDUn watu]
‘Kaki saya terantuk  batu’

S I [RIBL

96) Paman kesandhung otang ambi uwong ikau
[paman kasanDUy atang ambi uwan ikau]
‘Paman tersandung hutang dengan orang itu’
‘Paman terjerat  hutang dengan orang itu’

S s REE KET
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Lampiran 3: Data Verba Deverbal Tipe I Bahasa Osing

Tabel 8. Data Verba Deverbal Tipe [ Bahasa Osing

No. Verba Dasar & Jadian Makna
1. |adang, ngadang, diadang tanak, menanak, ditanak
2. |adbl, ngedol, diedol jual, menjual, dijual
3. |ajyar, ngajyar, diajyar ajar, mengajar, diajar
4. |aku, ngaku, diaku akui, mengakui, diaku
5. |alih, ngalih pindah, memindah
6. |ambal, ngambal ulang, mengulang
7. |amEt, ngamet cari, mencari
8. |ambt, ngamot muat, memuat
9. |ampar, ngampar sambar, menyambar
10. |ampal, ngampel peluk, memeluk erat-erat
11. |ampat, ngampet tahan, menahan
12. |ampil, ngampil pinjam, meminjam
13. |amprat, ngampret tarik, menarik
14. |ampu, ngampu sangga, menyangga
15. | ampUt, ngamput menyetubuhi
16. |ampUng, ngampung tumpang, menumpang
17. |ancam, ngancam ancam, mengancam
18. |ancap, ngancep pasang, memasang
19. |andbh, ngandoh taruh, menaruh
20. |andUm, ngandum bagi, membagi
21. |angEn/angon, ngangon gembala, menggembala
22. |anggap, nganggep anggap, menganggap/
beranggapan
23. |angge, ngangge/nganggo pakai, memakai
24. |angglt, nganggit karang, mengarang
25. |aggo, nganggo/ngenggo pakai, memakai
26. |angkat, ngangkat angkat, mengangkat
27. |angkUh, ngangkuh pasang, memasang
28. |angon, ngengon/ngangon gembala, menggembala
29. |angsUr, ngangsur cicil, mencicil
30. |anUt, nganut anut, menganut/menurut
31. |anyang, nganyang tawar, menawar
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No. Verba Dasar & Jadian Makna

32. |ayUn, ngayun, diayun ayun, mengayun, diayun

33. |abdrEk, ngabdrek, diabdrek |cetak (filem/foto), mencetak,

dicetak

34. |aplt, ngapit, diapit apit, mengapit, diapit

35. |aplas, ngaplos, diaplos ganti, mengganti, diganti

36. |arak, ngarak, diarak iring, mengiringkan, diiringkan

37. |aras, ngaras, diaras cium, mencium, dicium

38. |asab, ngasab, diasab gosok, menggosok, digosok

39. |asag, ngasag, diasagi kais, mengais-ngais, dikais-kais

40. |asah-asah, ngasah, diasah asah/gosok,menggosok/

menajamkan, ditajamkan

41. |asah-asah mencuci perkakas dapur

42. |asUh, ngasuh asuh, mengasuh

43. |ater, nganter, dianter antar, mengantar, diantar
ator- atar mengantarkan bingkisan

44. |awUr, ngawur, diawur awur, mengawur, diawur

45. |ayak, ngayak, diayak ayak, mengayak, diayak

46. |ayUn, ngayun, diayun ayun, mengayun, diayun

47. |babat, mbabat, dibabat tebas, menebas, ditebas

48. |bancang, mbancang, potong/ikat/tarik, memotong,
dibancang dipotong

49, |bacUk, mbacuk, dibacuk bacok, membacok, dibacok

50. |bage, mbage, dibage bagi, membagi, dibagi

51. |baling, mbalang, dibalang lempar, melempar, dilempar

53 |bales, mbales, dibales balas, membalas, dibalas

54. |bancang, mbancang, rancang, merancang, dirancang
dibancang

55. |bandhang, mbandhang, lawan, melawan, dilawan
dibandhang

56. |bandhEt, mbandhet, sambit, menyambit, disambit
dibandhet

57. |bandhIng, mbandhing, banding, membandingkan,
dibandhing dibandingkan

58. |bandrEk, mbandrek, rusak, merusak, dirusak (kunci
dibandrek pintu)
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No. Verba Dasar & Jadian Makna
59. |byandrlng, mbandring, Bandring, membandring,
dibandring mengumban dg tali/ mengait
sesuatu (binatang) dengan
benang pemberat batu (kecil).
60. |bangun, mbyangun, bangun, membangun, dibangun
dibyangun
61. |byantu, mbyantu, dibyantu |bantu, membantu, dibantu
62. |basmi, mbasmi, dibasmi basmi, membasmi, dibasmi
63. |byatak, mbyatek, dibyatek tarik, menarik, ditarik
64. |bawat, mbawat, dibawat belah, membelah, dibelah
tipis-tipis (ttg batang bamboo)
untuk bahan anyaman gedek
65. |bayar, mbayar, dibayar bayar, membayar, dibayar
66. |byabak, mbyebek, dibyebek |tumbuk, menumbuk, ditumbuk
67. |byadhah, mbyedhah, robek, merobek, dirobek
dibyedhah
68. |byondhEl, mbyedhel, bedah, membedah, dibedah/
dibyedhel dioperasi
69. |byadhol], byedhol, dibyedhol |cabut, mencabut, dicabut
70. |byakem, byekem, dibyekem |genggam, menggenggam,
digenggam
71. |bakty, mbekta, dibekta gawa |Bawa, membawa, dibawa
72. |bakU?, mbekuk, dibekuk Bekuk, membekuk, dibekuk
73. |byoalah, mbyelah, dibyelah Belah, membelah, dibelah
74. |Byslld, mbyeled, dibyeled Belit, membelit, dibelit
75. |Byoaleted, mbeleted, Belit, membelit, dibelit
dibeleted
76. |bysalEh, mbyeleh, dibyeleh Sembelih, menyembelih,
disembelih
76a. |balEjEd, mbelejed, dibelejet | Ambil, mengambil, diambil
semua miliknya (perhiasan,
baju, dsb.)
77. |byelEk, mbelek, dibelek Iris, mengiris, diiris; robek,
merobek, dirobek
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No. Verba Dasar & Jadian Makna
78. |Balidro. Mbelidro, dibelidro |Baur, membaur, dibaurkan
dg benda atau persoalan
lain shg rinciannya tdk jelas;
dicampurbaurkan
79. |Balingkrah, mbelingkrah, -, membolak-balik
dibelingkrah (membongkar-bongkar)
mencari sesuatu
80. |ballt, mbelit, dibelit Belit, membelit, dibelit; lilit,
melilit, dililit
81. |Bsliyak, mbeliyak, dibeliyak |Singkap, menyingkap,
diasingkap
82. |baldjod, mbelojodi = balEjEd |Membuka atau tanggal;
menanggalkan seluruh pakaian
yang dipakai
83. |balx?, mbelok, dibelok Pasung, memasung, dipasung
84. |balr, mbelor, dibelor Buru, memburu, diburu (babi
hutan, rusa, dsb. pada malam
hari dg menggunakan lampu
sorot.
85. |Byeonah, mbenah/-I, dibenahi | Rapi, merapikan, dirapikan;
beres, memberesi
86. |ByandUng, mbendung, Bendung, membendung,
dibendung dibendung
87. |bangkallng, mbengkaling, Bongkar, membongkar,
dibengkaling dibongkar
88. |Bangkep. Mbengkep, Tutup, menutup, ditutup
dibengkep
89. |Bangkolang, mbengkolang, |Lempar, melempar, dilempar
dibengkolang
90. |bantUs, mbentus Bentur, membentur
bentur, mbentur
91. |Boanum, mbenum Benum, membenum;
mengangkat seseorang dalam
suatu jabatan dinas, dsb.
92. |Barantas, mberantas, Berantas, memberantas,

diberantas

diberantas
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No. Verba Dasar & Jadian Makna
93. |barasty, mberasto, diberasto |Hancur, menghancurkan,
dihancurkan; basmi,
membasmi, dibasmi
94. |Boarengkal, mberengkal, Bongkar, membongkar-
diberengkal = barongkol = bongkar/membolak-balik
baresak mencari sesuatu
95. |barabos, mberobos, Susup, menyusup, disusup;
diberobos = bobos, mbobos |lewat jalan pintas
96. |basEh, mbeseh, dibeseh Sayat, menyayat, disayat (ttg
kulit pohon); menguliti.
97. |baslk, mbesik, dibesik Serut, menyerut, diserut halus
bagian kulitnya
98. |Baslah, mbeslah, dibeslah Sita, menyita, disita.
99. |basUk, mbesuk, dibesuk Kunjung, mengunjungi,
dikunjungi.
100. |bato, mbeto, dibeto = gow> | Bawa, membawa, dibawa
101. |bakot, mbekot, dibekot Boikot, memboikot, diboikot
102. |bel>, mbela, dibela Bela, membela, dibela
103. |bEbEr, mbeber, dibeber Beber, membeber, dibeber
104. |byEndhang, mbendheng, Sambung, menyambung,
dibendheng disambung (kabel utk
memperoleh aliran listrik di
luar jalur yang disediakan
105. |Bika?, mbikak, dibikak = Buka, membuka, dibuka
bukak
106. |Bilyas, mbilas, dibilas Mandi (cuci muka, mencuci
pakaian) yang kedua kali
dengan air bersih
107. | Bingkal, mbingkal, dibingkal |Tendang, menendang,
ditendang kaki belakang kuda
108. |Binte, mbinte, dibinte Tendang, menendang,
ditendang dg kaki ke kaki
(betis) orang lain; sepak,
menyepak, disepak (ke kaki
orang lain)
Dr. Asrumi, M.Hum. 229



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Sistem Morfologi dan Sintaksis Kategori Verba Deverbal dalam Bahasa Osing

No. Verba Dasar & Jadian Makna

109. |Biryat, mbiryat, dibiryat Ambil, mengambil/
mengurangi, diambil /dikurangi
jumlah telornya yang akan
dierami oleh induknya (ttg
ayam, unggas)

110. | Biyak, mbiyak, dibiyak Buka, membuka, dibuka;
singkap, menyingkap,
disingkap

111. |Blat, ngeblat, diblat = Tiru, meniruy, ditiru (ttg
eblat, ngeblat gambar)

112. | bobol, mbobol, dibobol Buat, membuat, dibuat
lubang tembus (pada tembok,
bendungan, dsb.)

113. | bobos, mbobos, dibobos Membuat/melalui jalan baru
di luar jalan yang sudah ada;
menembus

114. |bohol, mbohol, dibohol Lubang, melubangi, dilubangi;
ditembus

115. |bombong, mbombong, Sabung, menyabung, disabung
dibombong (ayam jago)

116. |boncEng, mbonceng, Bonceng, membonceng,
dibonceng =gonceng, dibonceng ikut naik kendaraan;
nggonceng ikut naik tanpa membayar

117. |bongkok, mbongkok Bonceng, membonceng

118. |bongkrah, mbongkrah, Bongkar, membongkar,
dibongkrah = bungkrah, dibongkar; rusak, merusak,
mbungkrah dirusak

119. |bopong, mbopong, dibopong |Bopong, membopong,
dibopong; mengangkat dg
kedua belah tangan (lengan) di
depan dada

120. |borong, mborong, diborong |Borong, memborong; dibeli/
diambil semuanya

121. |boyong,, mboyong, diboyong | Pindah, membawa pindah,

dipindah (ke tempat lain)
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122. | Bubyak, mbubyak, dibubyak |Mengerjakan (memecah) tanah
dengan bajak

123. |Bucal, mbucal, dibucal = Buang, membuang, dibuang

guwak =buang

124. |Budhag, dibudheg Dijelek-jelekan lewat tulisan/
surat kaleng

125. |Bugad, dibuged Potong, dipotong-potong;
buntung, dibuntung

126. |bujUk, dibujuk Bujuk, dibujuk

127. | Bukak, mbukak, dibukak Buka, membuka, dibuka

128. |Buled, mbulet, dibulet = Belit, membelit, dibelit

bulet
129. |bUmbUn, mbumbun, Gembur, menggenburkan,
dibumbun digemburkan/dionggokkan ke
atas (ttg tanah)

130. |buntll, mbuntil, dibuntil Bungkus, membungkus,
dibungkus (dg kain); ditaruh/
disimpan di bungkusan

131. |Buru, mburu, diburu Buru, memburu, diburu

132. |Busak, mbusek, dibusek Hapus, menghapus, dihapus

133. | cabUt, nyabut, dicabut Tarik, menarik, ditarik keluar;
menarik kembali apa yang
sudah dikatakan/ditetapkan

134. | Cacah, nyacah, dicacah Cingcang, mencingcang,
dicingcang

135. |Cacak, nyacak, dicacak Coba, mencoba, dicoba

136. |Cacal, nyacal, dicacal Dikeping-keping,
menggemburkan tanah sawah/
kebun dg menggunakan
cangkul (tdk menggunakan
bajak)

137. |cadhong, nyadhong, Tadah, menadah, ditadah (dg

dicadhong tangan)

138. |Cakap, nyakep, dicakep Genggam, menggenggam,
digenggam; cengkeram,
mencengkeran, dicengkeram
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139. | Caklak, nyaklak, dicaklak Potong, memotong, dipotong
=caglag, nyaglag, dicaglag (ttg pembicaraan orang lain)
140. |cakUp, nyakup, dicakup Cakup, mencakup, dicakup;
raup, meraup, diraup
141. |campUr, nyampur, dicampur |Campur, mencampur,
dicampur; berkumpul menjadi
satu
142. |Cancan, nyancang, dicancang | Ikat, mengikat, diikat; tambat,
menambat, ditambat (ttg
binatang)
143. | Candhak, nyandhak, Pegang, memegang, dipegang;
dicandhak tangkap, menangkap,
ditangkap; mencapai
144. |cangklng, nyangking, Jinjing, menjinjing, dijinjing;
dicangking, kecangking, bawa, membawa, dibawa,
kecangking-cangking terbawa, dibawa-bawa
145. | cangkok, nyangkok, Cangkok, mencangkok,
dicangkok dicangkok; membuat cabang
(dahan) menjadi bercakar utk
ditanam
146. |Canyah, nyanyah, dicanyah |Kunyah, mengunyah, dikunyah
147. | capldk, nyaplok, dicaplok Lahap, melahap, dilahap;
tangkap, menangkap
ditangkap (dg mulut kemudian
menelannya bulat-bulat)
148. |Cathet, nyathet, dicathet Catat, mencatat, dicatat
149. | cathll, nyathil, dicathil Ambil, mengambil, diambil
sedikit; dibawa pergi
150. |cablEk, nyeblek, diceblek Tepuk, menepuk, ditepuk
151. |Cacap, nyecep, dicecep Hisap, menghisap, dihisap
152. |Cadhyang, nyedhyang, Hadang, menghadang,
dicedhyang dihadang
153. | Cogah, nyegah, dicegah Cegah, mencegah, dicegah
154. | Cakal, nyekel, dicekel Pagang, memegang, dipegang
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155. |Cakatham, nyekethem, Genggam, menggenggam,
dicekethem digenggam; cengkeram,
mencengkeram, dicengkeram

156. |coKEK, nyekek, dicekek Makan; racun, meracun,
diracun

157. |Calakup, nyelakup, dicelakup | Cakup, mencakup; cedok,
mencedok (dg tangan)

158. |calop, nyelop, dicelop = celub | Memasukkan ke dalam air;
mewarnai kain (baju) dengan
memasukkan ke dalam cairan
berwarna

159. |calbmot, nyelomot, dicelomot | Ambil, mengambil, diambil (dg
tangan)

160. |calbmdtan Mengambil dengan tangan
berulang-ulang oleh orang
banyak

161. | calorong, nyelorong, Lempar, melempar, dilempar

dicelorong (ttg benda panjang, galah, dsb.)

162. | calUk, nyeluk, diceluk, celuk- | Panggil, memanggil, dipanggil,

celuk memanggil-manggil

163. |caluthlk, nyeluthik, Cungkil, mencungkil, dicungkil;

diceluthik korek, mengkorek

164. | Comak, nyemak, dicemak Jamah, menjamah, dijamah (dg
telapak tangan); meletakkan
telapak tangan di badan
seseorang dg maksud utk
mengetahui suhu badannya.

165. |comblng, nyembing, Tarik, menarik, ditarik

dicembing (tepinya) ke samping-samping
(ttg sesuatu yang berbentuk
lembaran).

166. |comEt, nyemet, dicemet Tekan, menekan, ditekan.

167. |comdk, nyemok, dicemok Raba, meraba, diraba; jamabh,
menjamah, dijamah; disentuh
dengan telapak tangan.
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168. | Compalak, nyempelak, Umpat, mengumpat, diumpat
dicempelak dg mengungkit-ungkit
perkara/kesalahan yang
sudah lalu; sergah, menyergah,
disergah; dijawab dengan
kasar.
169. | Congkalak, nyengkalak, Rampas, merampas, dirampas
dicengkalak secara paksa.
170. | Congkag, nyengkeg, Ambil, mengambil, diambil;
dicengkeg tahan, menahan, ditahan.
171. |Cangkalak, nyengkelek, Rampas, merampas, dirampas;
dicengkelek dikuasai.
172. | Congkaram, nyengkeram, Cengkeram, menyengkeram,
dicengkeram dicengkeram; genggam,
menggenggam, digenggam;
pegang, memegang, dipegang
erat-erat dg cakar (kuku).
173. | congkEwEK, nyengkewek, Ganggu, mengganggu, diganggu
dicengkewek sampai menangis.
174. | Congkiwing, nyengkiwing, Angkat, mengangkat, diangkat
dicengkiwing sebelah tangannya ke atas;
cubit, mencubit, dicubit.
175. | Cengklak, nyengklak, Rampas, merampas, dirampas.
dicengklak
176.
177. |conthok, nyenthok, Sentuh, menyentuh, disentuh;
dicenthok singgung, menyinggung,
disinggung.
Copang, nyepeng, dicepeng | Pegang, memegang, dipegang.
= cekel
178. |coplt, nyepit, dicepit, kecepit |]Jepit, menjepit, dijepit, terjepit
179. | Coplak, nyeplak, diceplak Belah, membelah, dibelah.
180. |coprot, nyeprot, diceprot Melakukan sesuatu shg

menimbulkan suara “prot”
missalnya pada saat
mengentut.
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181. |Caracap, nyerecep, dicerecep | Hisap, menghisap, dihisap-
hisap.

182. | carogoh, nyerogoh, dicerogoh | Ambil, mengambil, diambil dg
menjulurkan tangan.

183. |carUh, nyeruh, diceruh Sosoh, menyosoh, disosoh;
memutihkan beras dg cara
ditumbuk perlahan-lahan atau
dimasukkan mesin pemutih
beras.

184. |cathol, nyethol, dicethol Pagut, memagut, dipagut.

185. |cathothot, nyethothot, Cubit, mencubit, dicubit (mis.

dicethothot pada paha)..

186. | cathot, nyethot, dicethot Kurang, mengurangi, dikurangi;
ambil, mengambil, diambil.

187. |cathUt, nyethut, dicethut Cubit, mencubit, dicubit.

188. |cowEWEK, nyewewek, Ganggu, mengganggu, diganggu

dicewewek sampai menangis (ttg anak
kecil.

189. |comok, nyemok, dicemok Cakar, mencakar, dicakar.

190. | Cengklak, nyengklak, Naik/menunggang (dg

dicengklak mengkangkang) kendaraan
seperti sepeda, kuda, dsh.

191. |Cethak, nyethak, dicethak Cetak, mencetak, dicetak.

192. | cEK, ngecek, dicek Cek, mengecek, dicek.

193. |cEngklEk, nyengklek, Gendong, menggendong,

dicengklek digendong.

194. | cEs, ngeces, dices Sulut, menyulut, disulut dg api
atau besi membara.

195. |clcll, nyicil, dicicil Cicil, mencicil, dicicil.

196. |ciclp, nyicip, dicicipi Cicip, mencicipi, dicicipi.

197. |Dadah, ndadah, didadah Pijat, memijat, dipijat.

198. | dakwo, ndakwo, didakwo Tuduh, menuduh, dituduh.

199. | Dyamsal, ndyamel, didyamel, |Buat, membuat, dibuat,

medyamel bekerja.

200. |Dyamu, ndyamu, didyamu Hembus, menghembus,
dihembus.
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201. |Dyadyal, ndyedel, didyedyel |Desak, mendesak, didesak.

= dyejel

202. | Dakap, ndekep, didekep Tutup, menutup, ditutup dg
tangan; menangkap unggas dg
tangan.

203. | Dyalang, ndyeleng, didyeleng | Lihat, melihat, dilihat.

= ndyelok

204. |demEk, ndemek, didemek = |Tangkap, menangkap,

demok, ndemok ditangkap.

205. | Dangkak, ndengkek, Tekan, menekan, ditekan ke

didengkek bawah dg siku.

206. |dangkEk, ndengkek, Idem.

didengkek

207 |dEIEh, ndeleh, dideleh Taruh, menaruh, ditaruh.

208. | dErEs, nderes, dideres Sadap, menyadap, disadap nira
dari pohon enau, getah karet
dari pohon karet.

209. | Dilat, ndilat, didilat Jilat, menjilat, dijilat.

210. |drEk, ngedrek, didrek Cetak, mencetak, dicetak
(kertas, buku, dsb.).

211. [{dUdU], ndUdU], didudul Tusuk, menusuk, ditusuk dg
jari atau alat penusuk (bukan
pisau)..

212. |dUdUt, ndudut, didudut Tarik, menarik, ditarik.

213. |Dulyang, ndulang, didulang |Sauap, menyuapi, disuapi
(nasi/makanan).

214. | Dulak, ndulek, didulek Cocok, mencocok, dicocok dg
jari.

215. |dullt, ndulit, didulit Colek, mencolek, dicolek.

216. |dUm, ngedum, didum = Bagi, membagi, dibagi.

edum

217. |dUmUK, ndumuk, didumuk |Sentuh, menyentuh, disentuh
dg jari pada dahi.

218. |Dhahar = mangan makan

219. |Dhamprat, ndhamprat, Marah, memarahi, dimarahi.

didhamprat
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220. |dhyanglr, ndhangir, Danger, mendangir, didangir;
didhangir siang, menyiangi, disiangi
(membersihkan rerumputan
dari tanaman).
221. |Dhadhap, ndhedhepi, Intai, mengintai, diintai.
didedepi
222. |Dhyadhyor, ndhedher, Semai, menyemai, disemai;
didhedher menabur benih.
223. | Dhyadhyas, ndhedhes, Desak, mendesak, didesak (ttg
didhedhes pertanyaan); bertanya terus.
224. | Dakap, ndekep, didekep Peluk, memeluk, dipeluk;
dekap, mendekap, didekap.
225. | dhakUng, ndhekung, Cangkok, mencangkok,
didekung dicangkok tanaman.
226. | dheplk, ndheplok, Tumbuk, menumbulk,
didheplok ditumbuk.
227. | Dhyasak, ndhyesek, Desak, mendesak, didesak.
didhesek
228. |DhEp, ngedhEp, didhEp Tahan, menahan, ditahan.
(surat, perkara, usul, dsb.);
tidak diselesaikan sebagaimana
mestina.
229. | dhidhlk, ndhidhik, didhidhik | Didik, mendidik, dididik.
230. |Dhobrak, ndhobrak, Dobrak, mendobrak, didobrak.
didhobrak
231. | dhodhog, ndhodhog, Ketuk, mengetuk, diketuk.
didhodhog
232. | Dhadhol, ndhodhol, Bongkar, membongkar,
didhodhol dibongkar.
233. |dhompak, ndhompak, Tendang, menendang,
didhompak ditendang.
234. | dhongkEl, ndhongkel, Ungkit, mengungkit, diungkit.
didhongkel
235. |dhorong, ndhorong, Dorong, mendorong, didorong.
didhorong
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236. |dhUdhUt, ndhudhut, Tarik, menarik, ditarik ke luar

didhudhut dg benang pada pakaian.

237. |dhUkUng, ndhukung, Dukung, mendukung,

didhukung didukung.

238. | Dhungkal, ndhungkal, Bongkar, membongkar,

didhungkal dibongkar; gali, menggali,
digali.

239. |abab, ngebeb, diebeb tiup, meniup, ditiup;
hembus,menghembus,
dihembus

240. |ablatl [ablyat], ngeblat, menulis/menggambar dng

dieblat mengikuti garis tulisan
(gambar) yg ada = blat1 eblat2
n batas, pembatas — blat2

241 |ablss, ngebles, dieblesaken |dicocokkan hingga tertancap/
terpancang — cubles

242. |abong, ngebong, diebong — |bakar, membakar, dibakar

bong, obong

243. |abrUg, ngebruk, diebruk — |ditaruh begitu saja; ditaruh

brug sembarangan

244. |aclng, ngecing, diecing — selalu diawasi dan dicari

cing kesalahannya

245. |aclob, ngeclob, dieclob — memasukkan sesuatu (mis

clob, ngeclob kain) ke dalam air

246. | eder, ngeder v edar, mengedar — ider, ngider

247 |edhang [eDyan], ngedhang |hadang, menghadang

248. |edhar [eDyar], ngedhar edar, mengedar

249. |edhep, diedhep — dhep, tahan, ditahan; tidak di-

dldhep teruskan (tt surat dsb)

250. | edher, diedher buka, dibuka; hampar,
dihampar

251. |adol [edOl], ngedol = adol, | jual, menjual

ngadol
252. |adrEk, ngedrek — drek1 cetak, mencetak (tt buku, surat

kabar dsb)
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253. |edu, diedu — adu adu, diadu; laga, dilaga

254. |gjar [ajyar], ngejar v (JK) 1 hajar, menghajar; 2
tarik ulur (mis pd saat umpan
kail dimakan dan ditarik oleh
ikan) 3 cak ajar, mengajar

255. |ejum [9jUm], diejum — jum, | bilas, dibilas (tt cucian)

dijum

256. | ejur [ejUr], ngejur = jur, ajur | hancur, menghancurkan

257. |ekar, diekar — kar2 tafsir, ditafsir, kira,
diperkirakan; diperhitungkan

258. |ekon [akon], diekon = cak suruh, disuruh

kongkon

259 |olag, ngeleg telan, menelan

260. |EIEKk, elek-elek ganggu, mengganggu:
ngelek-elck ati mengganggu/
menyakitkan hati; mengganggu
pikiran

261. |alEr, dieler - lEr tebar, ditebar; 2 disiarkan
dibicarakan ke sana kemari (tt
keburukannya)

262. |elih [allh], ngelih — lih, alih | pindah, memindahkan

263. |elongl [al0n], dielongi — kurang, dikurangi

long, kalong2

264. |eluk [2]1UK] ngeluk v (JK) keluk, mengeluk;
bengkok, rnembengkokkan

265. |elus [a1Us], ngelus — lus, v (JK) 1 usap, mengusap dng

alus halus; 2 menghaluskan (mis
kayu)

266. |embanl [embyan], ngemban |v (JK) 1 gendong,
menggendong; 2 cak
menanggung; membebani

267. |embus [embUs], ngembus hembus, menghembus embus-
embusen a pucat dan agak
membengkak (tt muka/wajah)
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268. |amEk, emek-emek, diemek- |v gonyel, digonyel; dipegang-
pegang dan dipijit-pijit
diremas-remas
269. |amEk1, ngemek mencari ikan dng tangan
— emek, emek-emek (meraba-raba) dalam air
emek?2, emek-emek
270. |emi, emi-.emi, diemi-emi disayang-sayang; dipelihara
dng baik
271. |emik [omi?] menyusu; 2 minum (tt anak
kecil)
272. |emongl [emOn], ngemong — | memelihara; mengasuh
among
273. |emot [oamOt], ngemot — muat, memuat
amot
274. |ampEk, ngempek — empet, | ambil, mengambil
ngempet
275. |ampEng, ngempeng menyusu; menetek (tt bayi/
anak yg sudah agak besar)
276. |emplok [amplOKk], ngemplok |v suap; dimasukkan ke dalam
mulut
277. |emut [emUt], diemut —» mut | kulum, dikulum; kemam,
dikemam
278 |enam, ngenam anyam, menganyam
ancab, ngenceb — anceb, pasang, memasang
nganceb
279. |endhat [enDyat], ngendhat — | terhenti sementara (tt masa
kendhat2, ngendhat; bertelur itik); 2 cak tidak mau
meneruskan pekenaan
280. |andhag, ngendheg — andheg, |henti, menghentikan
mandheg
281. |endhet [onDyEt], endhet- sebentar-sebentar berhenti;
endheten tidak ajek; tidak konsisten
282. |endhih [enDIh], diendih asak, diasak; dikalahkan;

disisihkan
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283. |endoh [andOh], ngendoh — taruh, menaruh; letak,
andoh, ngandoh meletakkan
284. |onat, dienet tekan, ditekan; jejal, dijejal;
tumpat, ditumpat; dienet-enet
ditekan-tekan; ditumpatkan
285. |angak, diengek-engek tekan, ditekan-tekan; sak -
banyak; penuh
286. |angat, ngenget menghangatkan;
memanaskan
287. | engen, ngengen — engon menggembalakan
288. |angge, diengge — enggo cak pakai, dipakai
289. |anggo, dienggo — anggo, pakai, dipakai
nganggo
290. | enggok [angOKk] — enggon; dienggokaken dipakaikan
(enggok — enggon —
enggoan)
291. |engguh [angUh], diengguh (« | cak pakai, dipakai
enggo)
292. |angkab, diengkab v ungkap, diungkap; buka,
dibuka (tt penutup)
293. |engkang, diengkang — direnggangkan engkap,
engkab, diengkab diengkap
294. |angkeb, diengkeb tutup, ditutup (mis dng kain)
295. |engkek, diengkek dikeluk; dibengkokkan engket-
engket n tiruan bunyi pd alat
pemikul tradisional
296. | engkuk [enkUKk], diengkuk |ditekan dan ditekuk (mis
punggung); (di)-----1 ditekan-
tekan dan ditekuk-tekuk; 2
cak diperlakukan dng semena-
mena
297. | enjak [anjyak], ngenjak injak, menginjak;
298. | enjot [enjOt], ngenjot ditekan/diayun ke bawah
299. | enjuk [anjUKk] minta
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300. |antas, mentas; ; keluar dari air; 1 keiuar dari
ngentas mandi di air/sungai; naik ke
darat; 2 lepas dari tanggungan
orang tua; berumah tangga;
1 mengangkat dari dalam air;
2 ki mengangkat ke kehidupan
yg lebih baik 1
301. |antab, dientebaken hempas, dihempas — kan;
campak, dicampakkan
302. |enthang, ngenthang buka, membuka; beber,
membeber
303. |anthlt, ngenthit 1 ambil, mengambil dan
menyembunyikarf; mencuri;
2 cak bertelur di luar kandang
(ttitik) — kenthit, ngenthit
304. |enti — anti nanti, menanti; tunggu,
entih, ngentih — antih, menunggu
ngantih pintal, memintal
305. |entob [ontOb], dientobaken |hempas, dihempaskan;
campak, dicampakkan
306. |entog [entOg], dientogaken |diletakkan dng kasar/keras;
dihempaskan
307. |enutl [anUt], ngenut — nut2, | anut, menganut
anut enut2
308. |enyek, dienyek-enyek tekan, ditekan- tekan dng
keras
309. |enyek [anyE?], dienyek hina,,dihina; direndahkan
310. |anyEs, dienyes — nyes, v sundut, disundut dng benda
kenyes (besi) panas/membara; selar,
diselar
311. |enyun [a11Un], dienyun v ayun, diayunkan; nyun-
nyunan 1 ayunan; 2 berayun-
ayunan
312. |enyut [a11Ut], ngenyut - kenyut, mengenyut; mengisap

kenyut, ngenyut

(puting susu dsb)
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313. |epih [aplh], diepih v = pipih, |jemur, dijemur
dipipih
314. |eplok [aplOK], ngeplokv— |cak suap; dimasukkan ke
emplok, ngemplok dalam mulut
315. |epuk [epUK], epuk-epuk - tepuk, tepuk-" tepuk
316. |ereb, diereb — reb iris, diiris; sayat, disayat;
potong, dipotong
317. |erem2, ngerem — kerem eram, mengeram
318. |ereh, diereh »reh]_ v perintah, diperintah;
dikuasai "
319. |erih [erlh], dierih, dierih-erih | v dibujuk, dibujuk-bujuk
320. |erit [arlt], dierit v dipotong dng sabit
321. |erog [arOg], dierog — rog guncang, diguncang- guncang
(agar berjatuhan buahnya atau
daun-daunnya)
322. |erot [arOt], ngerot(i) — kerot, | v (JK) raut, meraut;
dikerot(i) menghaluskan/meruncingkan
mis ujung pensil.
323. |esah, ngesah — sah2 v asah, mengasah;
menajamkan (pisau dsb)
324. |esetl, dieset — setl v halang, dihalangi;
diusahakan agar tidak
dpt melakukan pekerjaan
sebagaimana mestinya
325. |esir [eslr], ngesir — sir v (Kw) 1 mengiginkan;
- mendarnbakan; 2
menyenangi; mencintai
326. |esog [esOg], diesogaken — v (JK) tuang, --” dituangkan
sog v hirup, menghirup (air dsb);
esrup [esrUp], ngesrup seruput, menyeruput
327. |etap2, ngetap—* tap2; ~ oli |v (Bl) tuang, menuang;
sadap, menyadap; menuang/
mengganti oli/minyak
pelumas (pd mesin motor,
mobil dsb)
328. | etes, dietes —>tes1 v (Bl) tes, dites; uji, diuji
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329. |ethar, diethar v beber, dibeber; buka, dibuka
330. |etim [atlm] — tim ; sega - nasi | v (I) memasak dng cara
tim dimasukkan ke dalam
mangkuk berair lalu
memasukkan mangkuk
tersebut ke dalam kuali berair
kemudian direbus
331. |atrap, ngetrap —trap ,atrap; |v (JK) tata, menata; rapi,
ngetrapaken merapikan; atur, mengatur;
menerapkan; melaksanakan;
menata
332. |etut [etUt], ngetutaken t — v (JK) ikut, — mengikuti; turu
tut, ditutaken
333. |ece, ngece v cebik, mencebik; ejek,
mengejek; cibir, mencibir
(dng mimik bibir/muka yg
diburukkan)
334. |edhar [eDyar], ngedhar v (I) edar, mengedar
335. |elak [elak], ngelak v 1 elak, mengelak; hindar,
menghindar; 2 silat; pencak
silat
336. |endhang [enDyan], v (JK) jenguk, menjenguk;
ngendhangi sambang, menyambang
337. | etang, ngetang g — itung v (J) bs hitung, menghitung
338. |edhel-edhel [EDyEI- v iris, diiris-iris/sayat, disayat-
EDyEl],diedbel-edhel sayat menjadi bagian-bagian
kecil
339. |egleg [EglyEg], egleg-egleg v digoyang-goyang secara
kasar
340. |egreg-egreg [EgryEg-EgryEg] |v digoyang-goyang secara
— egleg-egleg kasar
341. |ejeg [EjyEg], ngejeg v menjalankan/

mengemudikan dokar/bendi
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342. |eler, dieler — keler, leler v ubar, diubar; ulur, diulur,
dilepaskan dr gulungan
343. |encod [EncOd], mencod
—encod, mencod
344. |enges, enges-enges v sembelih, menyembelih
345. |ErEd, ngered v tarik, menarik; hela,
menghela
346. |eret, ngeret v tarik, menarik; hela,
menghela
347. |EsEg, ngeseg v gesek, menggesek; bergesek
348. |EthEng, dietheng-etheng v dibawa ke sana kemari
349. | EthEt-ethet, diethet-ethet v ditarik-tarik ke sana kemari
350. | EwEk-ewek, diewek-ewek v dibawa-bawa ke sana kemari
351. | gabel [gyabel], nggabel — v peluk, memeluk
gambel, nggambel
352. | gablag [gyablag], nggablag v tepuk, menepuk; pukul,
memukul dng (telapak) tangan
(pd punggung)
353. |gablak [gyablak], nggablak — |v tepuk, menepuk; pukul,
gablag, nggablag memukul dng (telapak) tangan
(pd punggung)
354. |gablEg [gyableg], nggableg — |v tepuk, menepuk; pukul,
gablag, nggablag memukul dng (telapak) tangan
(pd punggung)
355. |gablek [gyablek], nggablek — |v tepuk, menepuk; pukul,
gableg, nggableg memukul dng (telapak) tangan
(pd punggung)
356. |gablog [gyablOg], nggablog — |v tepuk, menepuk; pukul,
gablag, nggablag memukul dng (telapak) tangan
(pd punggung)
357. |gablok [gyablOk], nggablok — |v tepuk, menepuk; pukul,
gablog, nggablog memukul dng (telapak) tangan
(pd punggung)
358. |gablug [gyablUg], nggablug — | v tepuk, menepuk; pukul,
gablag, nggablag memukul dng (telapak) tangan
(pd punggung)
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359. |gabluk [gyablUK], nggabluk |v tepuk, menepuk; pukul,

— gablug, nggablug memukul dng (telapak) tangan
(pd punggung)

360. |gabung [gyabUr)], digabung |v (JK) gabung, digabung;
diikat; diberkas; gabungan
gabungan; ikatan; berkasan

361. |gacahl [gyacah], nggacah v bantah, membantah

362. |gacah [gyacah], digacah v ganggu, diganggu (tt anak
kecil) sampai menangis

363. |gadhingl [gyaDIr)], digading |v papah, dipapah

364. |gadho [gyaDo], nggadho v gado, mengado;

365. |gael [gyael], gael-gael v kunyah, mengunyah(-
ngunyah) (tanpa gigi)

366. |gaet [gyaEt], nggaet Vv gaet, menggaet; gait, ~
menggait; kait, mengait

367. |gagas [gyagyas], nggagas Vv mencari/mengambil sisa-
sisa padi pd saat/setelah
panen di sawah

368. |gait [gyalt], nggait Vv gait, menggait; menarik
(mengambil dsb) dng benda
yg berkait

369. |galo [gyalo], nggalo (Kw) aduk, mengaduk; - ati
menggoda hati

370. |gambleng [gyamblEp)], 1 pukul, memukul; 2 ki tipu,

nggambleng menipu (tt uang, barang dsb);
rampas, merampas

371. |gambrengl [gyambren], memukul dng tangan

nggambreng sekenanya

372. |gambres [gyambryEs], (J) bs menuai/megetam padi;

nggambres — gampung memotong padi

373. |gamit [gyamlt], nggamit gamit, menggamit; meyentuh

dng jari
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374.

gandheng [gyanDyEi]],
nggandheng

gandeng, menggandeng;
sambung, menyambung;
rangkai, merangkaikan;
gandhengan tangan
bergandengan tangan;
berbimbingan

375.

gandhol [gyanDOI],
nggandhol

gantung, - menggantung;
bonceng, membonceng;
berpegangan (kpd ...);
bergantung (kpd ...

376.

digandholi

dipegang; tidak dilepaskan

377.

ganggu [gyai]gu], ngganggu

1 ganggu, - mengganggu;
menggoda; mengusik;
merintangi; merisaukan

(tt hati, pikiran); merusak
suasana; 2 mengguna-gunai;
menenung; menyihir

378.

gangsirl [gyanslr], nggangsir

mengorek/ ~ menggali tanah
untuk membuat lubang atau
terusan untuk jalan masuk ke
dalam rumabh (tt pencuri)

379.

ganjar [gyanjyar], diganjar

(JK) 1 hadiah; — diberi
hadiah; anugerah;
dianugerahi; 2 cak hukuman;
diberi hukuman

380.

gantel [gyantEl], nggantel —
gentel, nggentel;

gantung, — menggantung;
gantelan tangkai; tempat
bergantung (tt buah dsb)

381.

ganthil [gyanTIl], ngganthil

menggantung (dl keadaan
hampir lepas/putus); - - -

menggantung dl keadaan

hampir putus/lepas

382.

gawel [gyawEl], nggawel

v gigit, menggigit

383.

ganti [gyanti], ngganti —
genti; ganti-gemanti

v (JK) ganti, ~ mengganti;
tukar, menukar; berganti-
------ berganti-ganti

Dr. Asrumi, M.Hum.

247



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Sistem Morfologi dan Sintaksis Kategori Verba Deverbal dalam Bahasa Osing

No.

Verba Dasar & Jadian

Makna

384.

gape [gyape], nggape

v (JK) 1 gapai, menggapai;
jangkau, menjangkau;

2 cak mengindahkan;
memperdulikan

385.

gaplok [gyaplpk], nggaplok

v pukul, — memukul (dng
telapak tangan); tampar,
menampar

386.

Garang, nggyarang

memanggang; goreng,
menggoreng dng sedikit
minyak dan air; - asem nama
sej masakan/lauk yg dibuat dr
sayur, tempe atau daging, atau
campuran ketiganya —uyah
asem

387.

garap [gyarap], nggarap

kena, mengerjakan; digarap
1 dikerjakan; 2 cak diperolok-
olok; dipermainkan; sawah
garapan sawah yg disewakan
secara musiman (tanam)

388.

389.

390.

garet [gyaret], nggaret

kerat, mengerat; takik,
menakik

391.

gas1 [gyas], ngegas

menambah kecepatan laju
kendaraan dng menambah
pengeluaran/pembakaran uap
bensin (pd mobil, motor, dsb)

392.

gasak [gyasa’], nggasak

v pukul, memukul (dng
kepalan tangan); tinju,
meninju; gasakan berkelahi

393.

gaup [gyaUp], nggaup

v raup, meraup; cakup,
mencakup

394.

gawa [gAwA], nggawa

v (JK) bawa, membawa;

395.

gawel [gyawel], nggawel

v peluk, memeluk; lilit, melilit

396.

gayarl [gyayar], digayar

gigit, digigit (mis oleh kijang
dsb)
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397.

gayuh [gyayUh], nggayuh

v (JK) 1 gayuh, menggayuh;
jangkau, menjangkau; 2
meraih; mencapai (cita-cita);
penggayuh jangkauan; sak
penggayuh sejangkauan;
sepanjang jangkauan; sejauh
jangkauan

398.

gobag, digebeg

v dimasukkan ke dalam air
dan diaduk-aduk

399.

geblog [geblOg], nggeblog

v 1 tepuk, menepuk (pd
punggung); 2 memukul-
mukulkan cucian; 3
memukul (-mukul) kasur yg
sedang dijemur agar bersih
dr debu dan kapuknya
mengembang

400.

gebragl [gabryag], nggebrag

v 1 gertak, menggertak; 2
memukul dng kasar (dng
telapak tangan) mis ke meja
dsb

401.

ganyang [gyanan], ngganyang

v (Kw) 1 makan,
memakan (tt lauk tanpa
nasi); 2 mengalahkan;
menghancurkan; mengikis
habis

402.

gebrog [gyabrOg], nggebrog

v pukul, - memukul dng alat
pemukul; ------ dipukul-pukul
dng alat pemukul

403.

gebros [gabrOs], nggebros

v 1 membersihkan sesuatu
dng memukul-mukulkan
sesuatu (alat pembersih dsb);

404.

gebrug [gyabrUg],
digebrugaken

v diletakkan dng kasar;
ditaruh sembarangan;
digebrug-gebrugaken diletak-
letakkan dng kasar; ditaruh-
taruh sembarangan
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405. |gebruk [gebrUk], v diletakkan dng kasar;
digebrukaken — gebrug, ditaruh sembarangan;
digebrugaken digebrug-gebrugaken diletak-
letakkan dng kasar; ditaruh-
taruh sembarangan

406. |gebug [gyabUg], nggebug v pukul, memukul (dng alat
pemukul)

407. | gabyah, nggebyah v tabur, menaburkan; - uyah
semua dianggap sama

408. |gobyarl, nggebyar v membuka (tt layar);
menghamparkan sesuatu

409. |gacak, nggecek v 1 dipukul-pukul; dicacah; 2
berbicara terus-menerus; 3
hujan rintik-rintik (dl waktu
lama)

410. |gedhag [goDyag], nggedhag |v gertak, menggertak

411. |gedher [gaDyEr], nggedher — | buka, membuka; hainpar,

edher, diedher menghampar (mis tirai)

412. |gedhig, digedhig v pukul, dipukul (dibacok) dng
bag punggung parang

413. |gedhogl [gyaDOg], nggedhog | v (JK) ketuk, mengetuk;
memukul (mis dng palu);
------ mengetuk-ngetuk;
memukul-mukul (mis dng
palu)

414. |gedhor [gaDOr], nggedhor v 1 gedor, menggedor;
mengetuk (memukul) pintu
keras-keras; 2 cak merampok

415. |gedrug [gedrUg], nggedrug |v meng-— hentakkan kaki
ke tanah; ----- menghentak-
hentakkan kaki ke tanah

416. |gagoap, nggegep v memegang; menangkap
(kupu-kupu, burung, pencuri,
dsb)

417. | gogos, nggeges v (JK) mengiris/memotong °

sedikit demi sedikit
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418.

gejah [gojyah], nggejah

v lantak, melantak; tumbuk,
menumbuk

419.

gejigl [gojlg], nggejig

v tugal, menugal; membuat
lubang di tanah untuk tempat
menanam benih

420.

gejog [gajOg],nggejogi

‘tumbuk, menumbuk ~ (dng
tugal atau alu)

421.

gejreg [gayEg], nggejreg

v menugal atau — menumbuk
sesuatu; - - - mcnugal-nugal
atau menumbuk-numbuk
sesuatu

422,

gejrog [gajrOg], nggejrog

v menugal atau menumbuk
sesuatu; - - - menugal-nugal
atau menumbuk-numbuk
sesuatu

423.

gejrug [gajrUg] nggejrug

v menugal atau menumbuk
sesuatu; - - menugal-nugal
atau menumbuk-numbuk
sesuatu

424,

Gejug [goajUg],nggejug

v tumbuk, menumbuk
(dng tugal atau alu); - - - 1
tiruan bunyi juk (berulang-
ulang), mis pd suara orang
menumbuk-numbuk; 2 cak
sering datang dan pergi;
berulang-ulang datang dan
pergi

425.

gelabrug1 [galyabrUg],
digelabrugaken

v taruh, ditaruh sembarangan;
diletakkan sembarangan
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426. |gelandhang [galyanDyan], vs 1 gelandang,
nggelandhang menggelandang; benalan

ke sana kemari tidak tentu
tujuannya; berkeliaran;
bertualangan; 2 gelandang,
menggelandang; seret,
menyeret; hela, menghela;
tarik, menarik (dng paksa);
gelandhangan orang yg
bergelandangan; orang yg
tidak tentu tempat kediaman
dan pekerjaannya

427. |gelanthang [galyanTap)], V jemur, menjemur;
nggelanthang
428. |gelarl [galyar], nggelar v (JK) 1 hampar,

menghampar (tikar dsb);
bentang, membentangkan;

2 menyelenggarakan/
mementaskan (pertunjukan);

429. | gelathe [galyaTe], digelathe |v pegang, dipegang-pegang
- gelathik, digelathik

430. |gelatho [golyaTo], digelatho |v ganggu, diganggu; usik,

— geratho, digeratho diusik
431. |galabag, digelebeg v didatangi atau ditagih terus-
menerus, berulang-ulang;
432. |gelebegan bingung; gelisah; tidak tahu
apa yg harus dilakukan
433. | geledhah [galEDyah], v geledah, menggeledah
nggeledhah — gelendhah,
nggelendhah
434. |geledhegl [golEDEg], v dorong, didorong; sorong,
digeledheg disorong (tt cikar dsb);
geledhegan cikar dorong
435. | gelidhah [galiDyah], v geledah, — menggeledah
nggelidhah — gelindhabh,

ngge-lindhah
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436. | gelindhah [galinDyah], g eledah, menggeledah

nggelindhah

437. |galindhas, digelindhes v lindas, dilindas; — gilas,
digilas (kendaraan)

438. |jeboll, njebol v jebol, menjebol (mencabut
dr tempatnya); bongkar,
membongkar; rusak, merusak;
lerak, melerak.

439. |gelogog [galOgOg], nggelogog | v kas teguk, meneguk (air)
banyak-banyak

440. |gemblangl [gemblyan], v buka, — membuka (pintu)

nggemblang — emblang

441. |gemeromong [goamarOmOn] |a 1 bersinar-sinar; bercahaya;

— geromong 2 banyak menggunakan
perhiasan; kaya; mewah (tt
kekayaan)

442. |goampal, nggempal v (JK) pecah, memecah; “
belah, membelah

443. |gempil [gempll], digempil v pecah, dipecah sedikit

444. |gemprong [gomprOn |, v marah — dng suara keras,

nggemprong memarahi dng suara keras;
----- marah-marah dng suara
keras

445. |gempur [goampUr], nggempur | v (JK) gempur, -—
menggempur; hancur,
menghancurkan; serang,
menyerang

446. |genjotl [ganjOt], nggenjot v (JK) genjot, menggenjot;
mengayuh (tt sepeda,
becak dsb); mempergiat
menyelesaikan pekerjaan;
serang, menyerang

447. |gantang, nggentang v (JK) tumbuk, — menumbuk

448. | gonti, nggenti v (JK) ganti, mengganti;
tukar, —- menukar — ganti;
------ berganti-ganti
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449. |gentos [gontOs], nggentos (-i) | (JK) bs ganti, — mengganti —
ganti;

450. | gentus [gantUs], (JK) bentur, — dibenturkan;

digentusaken tumbur, ditumburkan (mis tt
kepala)

451. |goaplEk, nggeplek v tepuk, menepuk ; 2 tumbuk,
menumbuk

452. |geplok [gaplOKk], nggeplok v tumbuk, menumbuk

453. |gepok [gopOk], nggepok v 1 tumbuk, menumbuk; 2
memperoleh (keuntungan)
banyak sekali

454. | goprak, nggeprak v bentak, membentak; hardik,
menghardik

455. | gepuk [gapUk], nggepuk v (JK) tumbuk, menumbuk;
balun, membalun; banat,
membanat;

456. |geradag [garyadyag], v (JK) .- dikerjakan secara

digeradag cepat

457. |gerantos [garyantOs], (J) bs — gergaji, menggergaji

nggerantos — geraji

458. |gerayah [garyayah], v raba, — meraba

nggerayah
459. |gerayak [goryayak], V rampas, ~ merampas;
nggerayak rampok, merampok; samun,
menyamun;

460. | gorabag, nggerebeg v (JK) gerebeg, menggerebeg;
mendatangi dng tiba-tiba
untuk menangkap dsb

461. |garajak, nggerejek -4 gerejeg, | v gerombol, - menggerombol

nggerejeg 2,gerembel,
nggerembel
462. |goaredho [gereDo], nggeredho |v ganggu, mengganggu; usik,

- geridho, nggeridho;
geredhoan

mengusik (dng gurauan);
bergurau; bercengkerama
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463. |gerendhah [gerenDyah], v geledah, menggeledah
nggerendhah — gelendhah,
nggelendah

464. |gorojog [geryEjyEg], v diambil atau -~ dimakan

digerejeg semaunya (banyak-banyak,
beramai-ramai)

465. |garodogl [ger0dOg], v dikerjakan bersama-sama

digerodog dng cepat;

466. | garodogan dikerjakan secara beramai-
ramai

467. |gerogot [gerOgOt], v memakan - dng menggigit-

nggerogot(i) gigit (dng gigi depan);
memakan (mengambil,
merampas) sedikit demi
sedikit

468. | geroh [gorOh], nggeroh v mengambil dng ~
menjulurkan tangan ke dalam
lubang

469. | gerojog [gor0jOg], nggerojog |v gerojok, — menggerojok;
menyiram dng menumpahkan
air; gerojogan gerojokan; air
terjun

470. |geropyok [gerOpyOK], V sergap, —— menyergap

nggeropyok — gerosok, beramai-ramai; tangkap,
nggerosok menangkap beramai-ramai;
gerebek, menggerebek

471. | gerubsl, nggerubel v mendekat dan merapat-
rapatkan tubuh/memeluk-
meluk

472. | gesuh [gasUh], nggesuh v halau, menghalau ‘ (dng
suara)

473. |gotak, nggetak v (JK) hardik, menghardik;
halau, menghalau; usir,
mengusir;
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474. |nggoataki mengusir burung-burung
dr padi yg mulai/sudah
menguning di sawah
475. |goates, nggetes (JK) lantak, melantak;
menumbuk kuat-kuat supaya
pecah
476. |gotihl [go'tlh], digetih — v dibubuhi gula cair ‘ (tt
ketih, diketih penganan/kue yg dibuat dr
ubi dsb)
477. | gemboll [gEmbO]I], v gembol, ~ menggembol;
nggembol menyimpan di dl bebatan ikat
pingggang
478. |gendhong [gEnDOn], v gendong, menggendong;
nggendhong mengangkat/ mendukung
di samping pinggang;
gendhongan 1 sesuatu yg
digenong; 2 . alat untuk
menggendong
479. | getak [gata?], nggetak V usir, mengusir
480. |geyol [geyOl], nggeyol v gonyeh, menggonyeh;
mengunyah spt pd orang tidak
bergigi;
481. |geret [gyErEt], nggeret v tarik, menarik; hela,
menghela
482. |gesek [gyEsEk], nggesek v gesek, menggesek; gesel,
menggesel; bergosokan
483. |geser [gyEsEr], digeser v 1 geser, digeser; dipindah
(tempatnya); 2 cak diturunkan
(pangkatnya, jabatannya, dsb)
484. | gibang, nggibeng v 1 pukul, memukul dng
tangan (dr arah samping); 2
tipu, menipu
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485. |giblas [giblyas], v kibas, — mengibaskan (mis
nggiblas(aken) kain) untuk membersihkannya
dr debu; ------ mengibas-
ngibaskan

486. |gigah [gigyah], nggigph — v (J) bs jaga, - menjagakan;

gugah bangun, membangunkan

487. |gilas, nggiles v (JK) gilas, menggilas gile n
(JK) gulai; lauk yg dibuat dr
jantung

488. |giling [gllly], nggiling v (JK) giling, menggiling;
gilingan 1 alat penggiling; 2
roda

489. |gilir [glllr], nggilir v (JK) 1 gilir, menggilir; — 2
cak datang (dan bermalam) ke
istri yg lain.

490. |gimarl, digimer v putar, diputar

491. |gintir [glntlr], nggintir v gulung, menggulang (mis tt
rokok); pilin, memilin; sak -
(hanya) satu; sebuah

492. |girah [giryah], nggirah — v (JK) bs cuci, - mencuci;

gurah kumur, berkumur; bersih,
membersihkan

493. | giring [glrln], nggiring v (JK) giring, ‘ menggiring

494. |gitap, nggitep Vv tutup, menutup (tt pintu
dsb)

495, |gites, nggites v (JK) gites, menggites; tindas,
-- inenindas; tekan, menekan;
tindis, menindis

496. | gocoh [gOcOh], nggocoh v (JK) tinju, < meninju; pukul,
memukul (dng kepalan
tangan)

497. |godha [goDA], nggoda v (JK) goda, menggoda;

ganggu, mengganggu; usik,
mengusik
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498.

godhag [goDyag], nggodhag

v kejar, megejar

499,

godhog [gODOg], nggodhog

v rebus, merebus; jangan -
nama lauk berkuah yg dibuat
dr berbagai macam sayuran

500.

gojlog [g0jl0g], nggojlok

v 1 meng-> gerakkan

sesuatu dng mengguncang-
guncangkan tempatnya; 2
mengganggu/menggoda orang

501.

gondhol [gOnDOI], nggondhol

v 1 gondol, menggondol; 2 ki
membawa lari; mencuri; 3 ki
mendapat piala (hadiah) tanda
kemenangan

502.

goreng [gorEn], nggoreng

v goreng, menggoreng;
memasak kering-kering di
wajan (kuali) dng minyak;
penggorengan wajan; alat/
tempat untuk menggoreng

503.

gorEs, nggores

Vv garis, menggaris; garit,
menggarit; coret, mencoret

504.

gorok [gOrOK], nggorok

v sembelih, menyembelih;
memotong (tt leher);

505.

gosok [gOs0OKk], nggosok

v gosok, menggosok; hapus,
menghapus; menghaluskan;
membersihkan dg gosok

506.

gotong [gOtOn], nggotong

v (JK) usung, mengusung;
angkut, mengangkut; - royong
gotong royong; bekena
bersama-sama (tolong-
menolong, bantu-membantu)

507.

gubal, nggubel

v (JK) mendekap dng kedua ~
tangan; memeluk erat-erat

508.

gucal, nggucel

Vv remas, meremas-remas;
tekan, menekan-nekan; desak,
mendesak-desak

509.

gugah [gugyah], nggugah

v (JK) jaga, menjagakan;
bangun, membangunkan
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510. |gugat [gugyat], nggugat v gugat, menggugat; tuntut,
menuntut
511. |gugu, nggugu v (JK) percaya, mempercayai;
digugu dipercaya (orang);
diturut; diindahkan
512. |gugut [gUgUt], nggugut v (JK) gigit, < menggigit(-gigit)
dng gigi depan
513. |gulud [gUlUd], digulud v bumbun, _ dibumbun;
ditinggikan (tt tanah);
gulu dan petakan tanah yg
ditinggikan untuk semaian
514. | gulung [gUIUn], nggulung t — | v (JK) gulung, menggulung;
gulud gulungan pcnggulung;
kumparan; - kuming
bergulungan, bergulung-
gulung (di tanah) gulu
515. | gumbal, nggumbel v menempel (tt tubuh) dan —
memeluk-meluk gumbleng a
terasa sangat pekak di telinga
km suara yg sangat bising
516. |gunggung [gUngUn], v (Kw) jumlah, gunung
nggunggung [gUnUn] n (JK) gunung; bukit
yg sangat besar dan tinggi;
nggunung menggunung;
bertumpuk banyak sekali
517. | gupak, nggupek v aduk, mengaduk
518. |gurah [guryah], nggurah r — |v (JK) bs cuci, mencuci
kemul (mulut); kumur, berkumur
519. |guris [gUrls], ngguris v korek, mengorek -~ (mis tt
kerak dsb)
520. |gusah, nggusah — gusrah, v halau, menghalau; usir,
nggusrah mengusir
521. |guthek, ngguthek v aduk, mengaduk
522. | guthit [gUTIt], ngguthit v colek, mencolek
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523. |hasud [hasUd] £/(A) hasut; | dengki; iri hati ; menghasut;
— asud; ngasud mempengaruhi;

membangkitkan hati orang
supaya marah (melawan,
memberontak, dsb)

524. |hitan, dihitan v (A) khitan, dikhitan; sunat,
disunat

525. |ibuk [IbUk], ngibukaken v urus, mengurus; pelihara,
memelihara

526. |ibUr, ngibur v hibur, v hibur, menghibur

menghibur

527. |icip [Iclp], ngicip(i) v cicip, mcncicip; mencoba
merasakan

528. |idak, diidek v (JK) injak, diinjak; ngidek 1
menginjak; 2 ki berbuat kejam

529. |idar, ngider v (JK) edar; mengedarkan;
berkeliling; - bumi
mengembara; mengelana

530. |ijir [IjIr], diijir v 1 dibagi-bagi; diberikan satu
persatu; 2 cak hitung, dihitung

531. |iles, ngiles v ilas, mengilas; menginjak-
injak; rapah, merapah

532. |iling1 [IlIy], ngilingi v (JK) lihat, melihat; periksa,
memeriksa; iling-ilingana
lihatlah; periksalah

533. |iling3 [IlIn ], ngiling Vv mengisi/menuangkan:
Wedange ilingen nyang
gelas iku ‘Air panasnya/
minumannya isikan/tuangkan
ke gelas itu’

534. |implang, ngimpleng v intai, mengintai

535. |impun [ImpUn], ngimpun v (JK) himpun, menghimpun
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536. |incang, nginceng

v lihat, melihat: Bik Inul saben
soren nginceng anake ngaji ‘Bi
Inul setiap sore melihat (untuk
mengetahui/ membuktikan)
anaknya mengaji’

537. |incar, ngincer

v (Kw) incar, mengincar; bidik,

538. |indel [indsl], ngindel

v (JK) jerang, menjerang;
masak, memasak (mis air dsb)

539. |indhit [InDIt], ngindhit

v (JK) membawa -— barang
dng menempatkannya di

atas (samping) pinggang;
gendhong - saling menunjang;
saling menanggung (mis

dl pembiayaan berbagai
keperluan dsb)

540. |inger [inar], diinger

v (JK) putar, diputar (sedikit/
setengah putaran)

541. |inggat [ingyat], minggat

v (JK) minggat; melarikan diri;
pergi tanpa pamit

542. |ingkal, ngingkel

v 1 tekuk, menekuk; 2 /—
diperlakukan semena-mena;
dianiaya; ditindas;
diingkel(-ingkel) 1 ditekuk-
tekuk; 2 diperlakukan semena-
mena; dianiaya; ditindas

543. |ingsar, ngingser

v (JK) geser, meggeser; *—"
diingser-ingser digeser-geser
ke sana kemari

544. |ingu, ngingu

v (JK) piara, memiara;
pelihara, memelihara

545. |inguk1 [InUk], nginguk

v (JK) 1 melihat ke -* samping;
berpaling; memalingkan
muka; 2 jenguk, menjenguk;
inguken jenguklah; - - -
melihat-lihat ke samping
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546. |intep [intep], ngintep v melihat untuk »»—
mengetahui/membuktikan

547. |inter [intar], nginter v membersihkan (beras, .=
padi, kedelai, dsb) memakai
nyiru dng gerakan memutar

548. |intip1 [Intlp], ngintip v (JK) intip, mengintip; -~
melihat melalui lubang, celah,
semak-semak, dsb

549. |irek [iryEK] —iren; mengirikan

diirekaken (irek « iren «
irian)

550. |iris [Iris], ngiris v (JK) iris, mengiris, kerat,
mengerat

551. |isap, ngisep v (JK) hisap, menghisap

552. |isEk = isEn; diisikan

diisekaken (isek « isen «
isian)

553. |ithik1, ithik-ithik v colek-colek untuk —
menggelikan tubuh orang;
diithik-ithik dicolek-colek agar
geli

554. |itung [ItUn], ngitung v (JK) hitung, < menghitung;
pitung perhitungan;

------ menghitung-hitung

555. |iyong [iyon], iyong-iyong v timang, menimang; gendong,
menggendong anak dng
mengayun-ayunkan ke kiri ke
kanan

556. |jabat [jabyat], njabat v jabat, menjabat; ,_
memegang; melakukan/
memangku pekenaan

557. |jabal, njabel v rampas, merampas; cabut,

e— mencabut; menarik
kembali
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558. |jabut, dijabut v cabut, dicabut; diambil —
kembali

559. |jaga [jAgA], dijaga v (JK) jaga, dijaga; kawal,
dikawal; njagani menyiapkan;
menyediakan;

560. |jagi [jyagi], dijagi v (]) jaga, dijaga— jaga; njageni
menjaga

561. |jagurl [jyagUr], dijagur vpukul, dipukul (pd punggung
atau kepala)

562. |jajah [jyajyah], njajah v (JK) jajah;menjajah

563. |jaluk [jyalUK], njaluk v (JK) minta; meminta

564. |jamah [jyamah], njamah v (I) jamah, menjamabh;
menyentuh/meraba/
memegang dng jari/tangan

565. |jambak [jyambyak], njambak |v (JK) renggut, merenggut;
tarik, menarik (rambut)

566. |jambret [jyambryEt], v jambret, menjambret;

njambret rampas, merampas; renggut,

merenggut

567. |jangkung [jyagkUn]], V jaga, menjaga

njangkungi

568. |jarah [jyarah], njarah v (JK) rebut, merebut; rampas,
merampas

569. |jarag [jyarag], dijarag v (JK) sengaja; disengaja

570. |jawel [jyawEl], njawel v (JK) colek, mencolek

571. |jawil [jyawll], njawil v (JK) colek, mencolek; --”
gamit, menggamit

572. |jeblus [jeblUs],njeblus v tembus,menembus; ~
keluar/masuk ke

573 |jabol2, njebol v tembus, menembus (mis e-’
barisan, pertahanan, dsb)

574. |jelajah [jalyajyah], njelajah v jelajah, -— menjelajah

575. |jegug [jagUg], njegug v pukul, memukul (pd

punggung)

Dr. Asrumi, M.Hum.

263



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Sistem Morfologi dan Sintaksis Kategori Verba Deverbal dalam Bahasa Osing

No. Verba Dasar & Jadian | Makna

576. |jelujur [jalUjUr], njelujur v menjahit sementara sebelum
dijahit secara tetap

577. |jelumat [jelumyat], njelumat |v menjahit (dng tangan)
bagian-bagian kain yg rusak/
berlubang

578. |jenguk [jenUk], njenguk v (JK) melihat ke kejauhan

579. |joprEt, njepret v 1 jepit, menjepit (kertas
dsb); 2 kilat, berkilat (tt
petir); 3 cak memotret; - - - 1
menjepit-jepit (kertas dsb);
2 berkilat berulang-ulang (tt
petir); 3 cak memotret-motret

580. |jegal [jegyal], njegal v 1 jegal, menjegal;
menjatuhkan orang
dng mengait kakinya;
2 ki menghalangi atau
menjatuhkan usaha atau
kegiatan seseorang

581. |jimpit [jlmplt], njimpit v mengambil sedikit (dng
ujung telunjuk dan ibu jari)

582. |jipet, njipet — gipet, nggipet |v jepit, menjepit

583. |joglong [jOglOn] v cak runtuh; terbang

584. |Jogroh [jOgrOh], njogroh —» |v menyogok dng s sesuatu, mis

jojroh, njojroh galah

584. |jojoh [jOjOh], njojoh cocok, mencocok

585. |jojroh [jOjrOh], njojroh v cocok, mencocok/ sogok,
menyogok

586. |jolok [jOlOK], njolok v cocok, mencocok; sogok,
menyogok; kejolok kelewatan;
keterlaluan

587. |jombret [jombryEt], vrabas, dirabas (tt

dijombret rerumputan, semak-semak,

dsb)

588. |jonggol [jOngOl], njonggol v menjulurkan kepala
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589. |jongor [jOnOr], njongor v cak sontok "-
menyontok/ 'meninju bibir/
mulut

590. |jotos [jOtOs], njotos; v tinju, meninju; memukul dng
kepalan tangan

591. |jum [jUm], dijum — ejum, v bilas, dibilas (tt cucian)

diejum

592. |jumput [jUmpUt], njumput |v (JK) ambil, mengambil.

593. |junjung [jUnjUT)], njunjung |v (JK) angkat, - mengangkat

594. |jur [jUr], ngejur — ajur, ejur |v (JK) hancur, menghancurkan

595. |juwut [jUwUt], njuwut v ambil, mengambil

596. |kamplang, dikampleng v tempeleng, .ditempeleng /

597. |kandhut [kanDUt], ngandhut |v (JK) 1 -— kandut,
mengandut; membawa/
menyimpan sesuatu di balik
ikat pinggang/ angkin; 2
kandung, mengandung; hamil

598. |kanthang, dikanthang v jemur, dijemur; -— dibiarkan
di panas matahari;

599. | kanthang-kanthangan 1 menanti; saling menanti; 2
tidak terselesaikan

600. |kapakl, dikapak v ganggu, diganggu; usik,
diusik

601. |kaplok [kaplOk], dikaplok v tempeleng (pd kepala)

602. |kar2, dikar v tafsir, ditafsir; kira,
diperkirakan; diperhitungkan

603. |kawel, ngawel v 1 peluk, memeluk; 2 cak
memukul dng tangan

604. |kawsat, dikawet v pukul, dipukul (dng tangan,
cambuk, dsb)

605. |kayuh [kayUh], dikayuh v (JK) 1 madu, dimadu
(dipermadu); 2 diminta (tt
pria) oleh keluarga wanita
untuk menjadi suami anaknya;
3 cak rangkul, dirangkul
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606.

kabas1 [kobyas], dikebas(i)

v dibersihkan dngmengebas-
ngebaskan/mengibas-
ngibaskan alat pembersih (lap
dsb)

607.

kabarl, ngeber

v kibas, mengibaskan; -”
kibar, mengibarkan (tt
bendera dsb); ngeber(i)
dhara mengibas(-ngibaskan)
sayap burung merpati betina
untuk mendatangkan burung
merpati jantan pasangannya

608.

kablagl, dikebleg

v tepuk, ditepuk dng tangan

609.

kabruk [kebrUk], dikebruk

v dicangkul(i); digemburkan
(tt tanah)

610.

kebus [kabUs], dikebus

v (JK) 1 dihanguskan dng
api menyala; 2 cak ditulari
penyakit (hama dsb) (tt
tanaman pertanian)

611.

kabyah, ngebyah

v tabur, menaburkan; - uyah
semua dianggap sama

612.

kaclob [keclOb], ngeclob —
clob, ngeclob;

v celup, mencelup(kan);
memasukkan/menyelamkan
ke dalam air; ----- memasuk-
masukkan ke dalam air

613.

kecop [kacOp], ngecop

v kecup, mengecup; mencium
dng melekatkan bibir

614.

kecup [kacUp], dikecup

v kecup, dikecup; mencium
dng melekatkan bibir

615.

kedhuk1 [keDUK], ngedhuk

v (JK) keduk, mengeduk; gali,
menggali

616.

kajar, dikejer

v 1 kejar, dikejar; 2 ki didesak-
desak (dng pertanyaan)

617.

kokab1, dikekeb(i)

v (JK) 1 ditutup dng kain/
selimut; 2 cak didekap;
dipeluk erat agar menjadi
hangat (tt tubuh)
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618. |koala(h)1, dikela(h) v (JK) 1 rebus, direbus; ]
L~ dimasak dng direbus (tt
sayuran); 2 cak digulai;
619. [kslan masakan rebusan; masakan yg
direbus (tt sayuran dsb)
620. |kalanthang, dikelanthang — |v jemur, dijemur dipanas
kanthang, dikanthang matahari
621. |kalathus, ngelethus v menggigit/mengerkah s—
sesuatu sehingga (terasa spt)
menimbulkan suara “tus”, mis
pd orang menggigit anggur
atau lombok; ----- menggigit-
gigit/mengerkah-ngerkah
sesuatu sehingga (terasa spt)
menimbulkan suara “tus-
tus”, mis pd orang menggigit
anggur atau lombok
622. |KkalEIETr, dikeleler v sebar, disebar(kan);
keleleran terlantar tidak
terpelihara; tidak terurus
623. |kelembet [kalEmbyEt], v ~ kelupas, dikelupas
dlkelembet
624. |koalencet, dikelencet —» v kupas, dikupas; diambil /
kencet, dibuang kulitnya
625. |kaleser, dikeleser v seret, diseret (di atas -
tanah)
626. |kelosor [kalOsOr], dikelosor |v seret, diseret (di atas tanah/
— keleser, dikeleser lantai)
627. |kelotor [kalOtOr], dikelotor |v dikerjakan secara terus-
menenas atau beralang-ulang
628. | kamah, ngemah v (JK) kunyah, mengunyah;

mamah, memamah;
dikemah-kemah dikunyah-
kunyah; dimamah-mamah
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629.

kamas, ngemas(i)

v kemas, mengemas(i);
mengatur rapi; memberes(-
beres)kan

630.

kemerubung [kemarUbUn] —
kerubung

v mengerubung

631.

kemol [kemOl], dikemol

v 1 peluk, dipeluk; dekap,
didekap; 2 ki dimiliki; dikuasai

632.

kempit [kamplt], ngempit

v kempit, mengempit;
membawa dng menjepit di
antara lengan dan badan

633.

kamplang, ngemplang

v kemplang, mengemplang;
ingkar dr keharusan
membayar hutang; menipu/
menilap uang orang

634.

kemut [kamUt], ngemut

v 1 kemut, mengemut;
bergerak-gerak (tt bibir/
mulut) naik turun spt mulut
orang ketika

mengunyah; 2 cak menahan
makanan dalam mulut

635.

kancang, dikencang

v 1 ikat, diikat dng tali dan
direntang ke kiri dan ke
kanan; 2 dinyalakan terus-
menerus

636.

kanthang1, dikenthang

v 1 diikat dan ditarik bagian-
bagian tepinya (tt kulit
ternak); 2 dijemur di terik
matahari

637.

kEnthEng, dikentheng

v rentang, - direntangkan (tt
tali, kawat dsb);

638.

kenthit [kanTIt], ngenthit

v 1 ambil, mengambil dan
menyembunyikan; mencuri; 2
cak bertelur di luar kandang
(ttitik)

639.

kanyah, ngenyah

v kunyah, mengunyah
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640. |kenyehl, dikenyeh v dilumatkan dalam mulut;
dikunyah tanpa selera;

641. |dikanyah-kanyah dilumat-lumatkan dalam
mulut; dikunyah-kunyah tanpa
selera

642. |kanyes, dikenyes — enyes, v disundut dng benda (besi);

nyes |- panas/membara; selar,
diselar

643. |kenyut [keniUt], ngenyut — v kenyut, mengenyut;

enyut, ngenyut mengisap (puting susu dsb)

644. |kapak, ngepak — kepek, v (JK) kepak, mengepak (tt

ngepek sayap unggas)

645. |kopang, dikepang — kepang |v (Kw) bs kepung, dikepung;
dikelilingi; dikerumuni

646. |kepit [kaplt], dikepit v (JK) kempit, -i”” dikempit;
membawa dng menjepit di
antara lengan dan badan;
ngepit tangan berseluk
tangan; memasukkan tangan
ke dalam lubang (saku dsb)
atau ke sebelah dalam lengan,
ikat pinggang, dsb

647. |koplak, dikeplak v tempeleng, ditempeleng (pd
kepala)

648. |keplik [kapllk], dikeplik v tetak, ditetak «>- (dibelah)
sebagian kecil; dikepliki
ditetak (dibelah menjadi
bagian-bagian kecil)

649. |kepluk [kaplUK]. dikepluk v belah, dibelah (tt kayu, buah
kelapa dsb); keplukan tempat
(usaha) pembuatan kopra
kelapa

650. |kapras, ngepras v 1 pangkas, memangkas
(tt ujung cabang/ranting
tumbuhan); 2 cak memotong
pembicaraan orang

Dr. Asrumi, M.Hum. 269



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Sistem Morfologi dan Sintaksis Kategori Verba Deverbal dalam Bahasa Osing

No.

Verba Dasar & Jadian

Makna

651.

kepros [kaprOs], ngepros

v sembur, menyembur (tt air/
barang cair); ------ menyembur-
nyembur (dr mulut) (tt air/
barang cair)

652.

kepruk [keprUk], ngepruk

v kepruk, mengepruk; pukul,
memukul dng alat pemukul
supaya pecah

653.

kepung1 [kapUn], dikepung

v (JK) kepung, dikepung;
keliling, dikelilingi

654.

kepung?2 [kapUn]], ngepung

v Kejar, mengejar; buru,
memburu

655.

karamas, dikeremes

v kunyah, dikunyah; kerkah,
dikerkah

656.

karatl, dikeret

v (JK) kerat, dikerat; diberi
tanda dng keratan (tt batang
kayu dsb).

657.

karenah, ngerenah

v hitung, menghitung,
memperhitungkan

658.

karowag, dikereweg

v gerai, digerai (tt rambut);
ngarawag menggerai, tergerai
(tt rambut)

659.

kerik1 [karlk], dikerik

v (JK) kerik, dikerik; kikis,
dikikis

660.

kerot [karOt], dikerot(i)

v (JK) raut, diraut (tt pensil);
------ 1 meraut-raut pensil; 2
mengatup dan menggesek-
gesekkan gigi/geraham

661.

kerotok [kerOtOk], dikerotok

v dikerjakan bersama-sama
dng cepat

662.

karoyok, ngeroyok

v 1 keroyok, mengeroyok;
meayerang beramai-ramai
(orang banyak); 2 cak
mengerjakan secara bersama-
sama
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663.

karubat, ngerubet

v kerubut, mengerubut;
datang berbanyak-banyak
hendak melihat, membeli dsb
atau menyibukkan

664.

kerubung [kerUbUn],
ngerubung

v kerubung, mengerubung;
keliling, mengelilingi, kumpul,
berkumpul

665.

kerubut [kerUbUt], ngerubut

v (JK) 1 kerubut, mengerubut;
keliling, mengelilingi; kepung,
mengepung; 2 mengerjakan
atau menyerang secara
bersama-sama, secara
berbanyak-banyak

666.

kerug [karUg], kerug-kerug

v (JK) belbunyi “kerug(-
kerug)” di dalam perut mis
krn lapar

667.

keruk [korUKk], dikeruk

v keruk, dikeruk; kaut, dikaut;

668.

karutUg, dikerutug

v (JK) lempar, dilempar-
lempari beramai-ramai (dng
batu)

669.

karuwak, dikeruwek

v cakar, dicakar

670.

karuwak, dikeruwek

v diganggu sampai - menangis
(tt anak-anak);

671.

kasEt1, dikeset

v (JK) dikuliti; diambil kulitnya
(tt ternak)

672.

kesik [kaslk], dikesik

v digosok/dihilangkan bag
luarnya

673.

kotEs, diketes

v pukul, dipukul dng
pentungan atau palu;

------- dipukul (berulang-ulang)
dng pentungan atau palu

674.

kothak, dikethak

v pukul, dipukul (pd kepala)
dng siku jari yg digenggamkan,
kethak a tua (tt orang);
ngethak (sudah) tua
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675. |kathag, diketheg v (JK) pukul, dipukul dng tinju
atau siku jari-jari tangan
676. | katham, dikethem v genggam, digenggam
677. | kothEKk, diketheki v panggil, dipanggil dng
menggunakan suara jentikan
jari; ----- menjentik-jentikkan
jari
678. |kethik1 [kaTIK], dikethik v tumbuk, ditumbuk dng palu
679. |kethog [kaTOg], ngethog v ketuk, mengetuk
680. |kethok [kaTOK], dikethok v (JK) potong, - dipotong;
penggal, dipenggal
681. |kethuk [keTUK], dikethuk v ketuk, diketuk; pukul,
dipukul dng pemukul jari-jari
yg digenggamkan atau dng
siku
682. |ketih [ketlh], diketih — v dibubuhi gula cair (tt
getih1, digetih penganan/kue yg dibuat dr
ubi dsb)
683. |ketik1 [katlk], ngetik v ketik, mengetik; ] menulis
dng menggunakan mesik ketik
684. |kepang, dikepang v kepang, dikepang; jalin,
dijalin; dikelabang (tt rambut)
685. |kEn, diken - «’ kongkon, v (JK) bs suruh, disuruh
kengken
686. |kikis [kikis], ngikis v kikis, mengikis;
mengerik (menghilangkan,
menghapuskan, dsb) dng
benda tajam (pisau dsb)
687. | kinthil [kInTI], nginthil —» v selalu mengikut; ke sana
kintil, ngintil kemari selalu mengikut
688. |kintun [kintUn] — kirim v (J) bs kirim, mengirim
689. |kisik [klslk] v (JK) mematuk-matuk dan
mencakar-cakar bulu (tt
unggas dsb
690. |kiting [kltln],dikiting v intai, diintai; diikuti; —
diburu
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691. |kiwas [kiwyas], dikiwas v pukul, dipukul dng tangan dr
arah samping (dng punggung
tangan
692. |koca [kocA], dikocani v basubh, -- dibasuh;
[dikocani] dibersihkan dng air
693. | kocah, dikocahi v basuh, dibasuh; —--"
dibersihkan dng air;
kocahan air bekas basuhan/
cucian
694. |kocak, dikocak (JK) kocok, dikocok; “ guncang,
diguncang
695. |koclokl [kOclOK], dikoclok v 1 kocok, ----- dikocok;
guncang, diguncang (tt air
dalam botol dsb); 2 cak diolok-
olok
696. |koco, dikoco — kucuh, v diperbodoh; dibohongi;
dikucuh; dikoco-koco diperbodoh,
dibohongi
697. | kocok, dikocok v 1 kocok, dikocok; guncang,
diguncang (tt air dalam botol);
2 dibancuhkan, dicampur
aduk, dikacaukan (tt kartu)
698. | kocol [kOcOl], dikocol »— v diusik/diganggu
terus-menerus
699. | kocrok [kOcrOk], dikocrok vdihancurkan/dilumatkan
dng batang kayu/tongkat
700. |kokang [kOkan], ngokang v kokang, mengokang;
menarik pelatuk senjata
(senapan, dsb) sehingga
peluru masuk ketempat
peluru untuk ditembakkan
701. | kokop [kOkOp], ngokop vV meminum air
702. | kol [kOl], dikol v 1 kol, dikol; hitung,
dihitung; 2 memeriksa dng
mencocokkan ke daftar
(barang, nama, gaji, dsb)
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703.

kondhol [kOnDOl], dikondhol

v simpan, disimpan (dibawa)
dalam ikat pinggang

704.

kop1, dikop

v (Bl) kop, dikop; sundul,
disundul dng kepala (tt bola)

705.

kopyok, dikopyok

v 1 kocok, dikocok; 2 cak
diundi

706.

korak1 [kOrak], dikorak

v 1 keruk, dikeruk dan
dikeluarkan isinya; 2 cak
dibedah; dibedel

707.

korek1 [kOrEk], dikorek

v 1 korek, dikorek;
dibersihkan (dng cara
mencungkil-cungkil dng
gerinjam dsb) mis tt kotoran
telinga, kotoran pd sela-sela
gigi dsb; 2 cak mencari-cari
untuk menemukan (kesalahan,
perbuatan jahat, rahasia)
orang lain

708.

kosek1, [kOsEK] ngosek

v 1 kosek, mengosek;
membersihkan sesuatu (beras
dsb) dng diremas-remas dan
diputar-putar dalam bakul; 2
membersihkan lantai dng sikat
dsb; - ponjen upacara adat yg
diselenggarakan dl rangkaian
upacara perkawinan
tradisional di Banyuwangi

7009.

kosok [kOsOk], dikosok

v cak gosok, gosok; gelosok,
digelosok

710.

kowak, dikowak —
cengkowak, dicengkowak

v lubang, dilubangi (tidak
sampai tembus) mis pd kayu
dsb

711.

kowEk, dikowek

v tangis, dibuat menangis (tt
anak-anak)

712.

koya-koya [koyA-koyA],
dikoya-koya — kuya-kuya

v diperlakukan semena-mena
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713.

kucak, ngucek

v kucek, mengucek;
menggosok-gosok mata dng
tangan; menggosok-gosok
cucian (supaya bersih) dng
tangan

714.

kucut [kUcUt], ngucut

v kocok, mengocok kartu (dng
tangan)

715.

kudang [kudyap], dikudang

v (JK) timang, ditimang; puji,
dipuji-puji (tt bayi, kekasih
dsb)

716.

kukup1 [kUkUp], dikukup

v cakup, dicakup; raup, diraup

717.

kukur [kUkUr], dikukur

v (JK) garuk, digaruk

718.

kukus1 [kUkUs], dikukus

v (JK) kukus, dikukus; dimasak
dng uap air panas; kukusan
wadah dr anyaman bambu
berbentuk kerucut untuk
mengukus (menanak) nasi

7109.

kulub [KUIUb], dikulub

v (JK) rebus, direbus; dimasak
dng air

720.

kum [kUm], dikum — ekum,
diekum

direndam

721.

kuntak, dikuntek — suntek,
nyuntek

v tuang, dituangkan; curah,
dicurahkan; tumpah,
ditumpahkan

722.

kuras [kuryas], dikuras

v (Kw) kuras, dikuras; dibuang
dan dibersihkan (tt air);
menghabiskan isi sesuatu

723.

kurak, dikurek

v congkel, dicongkel; cungkil,
dicungkil; korek, dikorek;
gerek, digerek; dikurek-
kurek 1 dicongkel-congkel;
dicungkil-cungkil; dikorek-
korek; digerek-gerek; 2 ki
dicongkel-congkel, diungkit-
ungkit kesalahannya atau
rahasianya
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724.

kusuk [kUsUK], dikusuk

v (JK) raba, diraba

725.

kutill [kUtll], ngutil

v (JK) kutil, mengutil;
mengambil (mencuri) sedikit

726.

kuwEk, dikuwek

v cungkil, dicungkil (dng
tangan); gerinjam, digerinjam

727.

kuwak, dikuwek

v dibuat menangis (tt anak-
anak); ------ menangis-nangis
(dng suara keras);

menangis terus-menerus (dng
suara keras)

728.

kuwil [kuwll], nguwil

v (JK) 1 menggerakkan ujung
jari; 2 menyentuh; menggores;
----- menggerak-gerakkan
ujung jari

7209.

kuyak, dikuyek — kuyel,
dikuyel

v gerus, digerus dng punggung
tangan (tt mata)

730.

Labot [labOt], ngelabot

v membantu (pekerjaan)

di perhelatan/pesta orang
lain; melabot cak membantu
(pekerjaan) di perhelatan/
pesta orang lain; pelabot
orang yang membantu
(pekerjaan) di perhelatan/
pesta orang lain

731.

Labrag [labryag], ngelabrag

v labrak, melabrak; cerca,
mencerca dng keras;
menyerang

732.

Labuh1 [labUh]

v (JK) labuh; menurunkan
sauh/mendarat/bersandar (tt
perahu dsb);

733.

Labuh2 [labUh]

v memulai sesuatu kegiatan,
mis menanam padi dsb

734.

Labur [labur], ngelabur

v labur, melabur; mengapur

735.

Lade

v layan, melayani

736.

Laga [IAgA], ngelaga

V ganggu, mengganggu
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737. |koceh [kOcEh], dikoceh v kobok, dikobok (tt air dalam
cawan dsb);

738. | Lamar, ngelamar v (JK) pinang, meminang

739. | Lampet, dilampet v tutup, ditutup (tt aliran air)

740. |Lamunl [lamUn], ngelamun |v (JK) lamun, melamun;
mengangan-angan

741. |Langgar [langyar], v langgar, melanggar

ngelanggar

742. |Langge, ngelangge v ulur, mengulur (tt waktu);
dilangge-langge diulur-ulur (tt
waktu)

743. | Lantak, dilantak v lantak, dilantak; dipukul
keras-keras supaya padat atau
masuk ke dalam tanah

744. |Lar, ngalar v menyebar bibit pd alur
bajakan

745. | Larung [larUn], dilarung v hanyut, dihanyutkan

746. |Latih [latlh], ngelatih v latih, melatih; belajar
dan membiasakan diri
agar terbiasa, agar mampu
melakukan sesuatu

747. |Lawat, ngelawat v (JK) kunjung, mengunjungi;
menjenguk; nyelawat melayat;
datang ke tempat orang
meninggal

748. |Layat, ngelayat v (A) layat, melayat; jenguk,
menjenguk (melawat)
keluarga orang yg sudah
meninggal

749. | Lab, ngalab — eleb, ngeleb v memasukkan aliran air;
menggenangi

750. |Lag, ngalog — eleg, ngeleg v telan, menelan

751. |Lalag, ngeleleg v telan, menelan; kelelegen
tertelan sesuatu (sampai
terasa agak sesak dalam
kerongkongan)
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752. |Lem, ngalem — elem, alem v (JK) puji, memuji

753. |Lempit [lamplt], ngelempit | v lipat, melipat

754. |LapEh, dilepeh v dimuntahkan; dikeluarkan
dr mulut; dilepaskan

755. | Lopit [leplt], dilepit v (JK) lipat, dilipat; lepitan
lipatan

756. |Lada [laDA], dileda v goda, digoda

757. |Lega [lagA], ngelega v ajuk, mengajuk

758. | LEIEr, dileler v (JK) 1 urai, diurai (tt
benang, tali); 2 sebar, disebar;
3 ki disebar-sebarkan
keburukannya;

759. | LEIEs v mencari/mengambili sisa-
sisa/sesuatu yg berceceran

760. |LEn1, ngeleni — elen v ikut membeli sedikit

761. |LEr1, diler v 1 tebar, ditebar; 2 disiarkan/
dibicarakan ke sana kemari (tt
keburukannya)

762. |Lindhas, dilindhes v (JK) lindas, dilindas; gilas,
digilas

763. |Lindhih [lInDIh], dilindhih v tindas, ditindas

764. | Linting [lIntIn], ngelinting v gulung, menggulung (mis
rokok)

765. |Liput [lIpUt], ngeliput (JK) liput, meliput; tutup,
menutup (dng sej penutup
tipis)

766. | Lirik [lIrIk], ngeirik v (JK) lirik, melirik

767. | Liwat, ngeliwet v (JK) tanak, menanak nasi

768. |Lodok [10d0k], dilodok v cocok, dicocok (mis dng jari)

769. |Logoh [10gOh], ngelogoh v ajuk, mengajuk; ganggu,
mengganggu (perasaan hati)

770. |Logok [10g0k], dilogok v jolok dijolok sogok, disogok;
cocok, dicocok

771. |Logroh [10grOh], ngeogroh |v cocok, mencocok lubang dng

sepotong alat (kayu, bamboo,
dsb)
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772. | Loloh [1010h], dilolohi v (JK) suap, disuapi

773. |Lolor [1010r], dilolor v diulur lepas dr
penggulungnya (tt tali/
benang)

774. |Lorod [10r0Od], dilorod v 1 turun, diturunkan (tt
pangkat/jabatan); 2 diambil
sisanya (tt hidangan)

775. |Los1 [10s], dilos v (BI) lepas, dilepas; bebas,
dibebaskan; dimanjakan

776. | Luk1 [IUK], diluk — eluk, v (JK) bengkok, dibengkokkan

ngeluk

777. |Lukis [IUKIs], dilukis v (JK) lukis; dilukis; gambar,
digambar; ngelukisaken
menggambarkan;
menceritakan

778. |Luly, dilulu v (JK) 1 loloh, diloloh; suap,
disuapi; 2 diberi lebih dry g
diminta

779. | Lumpat, dilumpet v simpan, disimpan rapat-
rapat

780. |Luncur [1UncUr], meluncur v luncur, meluncur

781. |Locok, ngelocok v ocok, melocok

782. |Lurug [lUrUg], ngelurug v (JK) mendatangi musuh;
berangkat (pergi) ke tempat
musuh

783. | Lurut [1UrUt], dilurut v diambil sisanya (tt hidangan)

784. |Maca [mAcA] (<« m-waca) v (S,JK) membaca

785. | Mamah v memamah; mengunyah;
membaham; -mumuh
melimpah; serba kecukupan

786. | Manggul [mangUl] v 1 panggul, memanggul;

2 berkumpul/berkenduri;
manggulan berkumpul/
berkenduri pd malam
menjelang perkawinan
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787.

788. | mEIEng, melengi (« v menaruh/memasang

m-peleng) perangkap atau sesuatu
(benda tajam dsb) atau benda
yg telah diberi jampi-jampi/
mantra untuk mempengaruhi/
mencelakakan orang lain

789. | mandhat — juwut (« v (JK) bs ambil, mengambil

m-pendhet)

790. | mangku v memerintah; menguasai

791. | maplong — semepleng v menggendong (bayi) di atas/
di sebelah pinggang

792.

793. |minum [mInUm] - ombe — | bs minum; minuman minuman

inum; keras

794. | misag, miseg-miseg v mendesak-desakkan/
menggeser-geserkan pantat

795. |momong [mOmOnN] (« v mengasuh; anak asuh

m-pamong); momongan

796. |momot [mOmOt] (« v (JK) memuat; dpt memuat

m-pomot); (banyak)

797. |mopok [mOpOK] v menutup/mempertebal
ketinggian pematang sawah
dng lumpur; mopoki bayi
memasang popok pd bayi

798. | mucal = wuruk (< m-wucal) |v (]J) bs mengajar; member
pelajaran

799. | mukul [mUKkUI] v memukul; menipu;
mendapat untung besar

800. | mulat [mulyat] — deleng v (Kw) bs melihat;
memandang

801. |ngoalEcEKk, ngeleceki v mencintai (secara berganti-
ganti) banyak perempuan

802. |ngucal(i) — golet (« ng-ucal) |v (]) bs cari, mencari
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803. |nyEs, dinyes — enyes, kenyes |v disundut dng benda (besi)
panas/membara; selar, diselar

804. |obed [obyEt], ngobed v pelintir, terpelintir, tidak
lurus

805. |obral [obryal], ngobral v obral, mengobral

806.

807. |odhol [ODO]] bedah; mengeluarkan isi;
diodhol-odhol dibedah;
dikeluarkan isinya

808.

809. | ogrok2 [OgrOk], diogrok v 1 goyang, digoyang; 2 sogok,
disogok; cocok, dicocok;
diogrok-ogrok 1 digoyang-
goyang secara kasar; 2
disogok-sogok secara kasar

810. | okEr, ngoker v korek, mengorek; kais,
mengais; dioker-oker dikorek-
korek

811. |olah, olah-olah v (JK) memasak makanan;
olah-olahan masakan;
memasak-masak (bersama)

812. |olor [OIOr], ngolor v ulur, mengulur — ularngular;
molor mulur; menjadi panjang

813. |ombe, ngombe v minum

814. |ondhet [onDyEt], ngondhet |v 1 mengungkap pemberian
(bantuan, kebaikan dsb) yg
pernah diberikan pd waktu
yg alu; 2 cak mengungkit;

-=-, ngondhet-ondhet
mengungkap-ungkap/
mengungkit-ungkit pemberian
(bantuan, kebaikan, dsb) yg
pernah diberikan pd waktu yg
lalu
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815. | ongkab, diongkab — ungkab, |vbuka, dibuka

diungkab

816. |ongka, diongkal v congkel, dicongkel; ungkak,
diungkak; ungkil, diungkil

817. | ongkEk, diongkek v 1 ungkak, diungkak; ungkil,
diungkil; 2 tekuk, ditekuk
(sendi) kea rah yg berlawanan
dr tekukan sendi

818. |ongkrag, ongkrag-ongkrag v digoyang/digoyang-goyang
dng kasar

819. |ongkrah, ongkrah-ongkrah v bongkar, bongkar-bongkar
dng kasar

820. |opor [OpOr], diopor v dimasak dng direjang di atas
api (panggang)

821. |orag, diorag v (JK) goyang-goyang,
digoyang-goyang (pohon) dng
kasar agar buahnya benatuhan
orak-arik [orak-arlk] diacak-
acak

822. |rajang [rajyan], ngerajang v (JK) 1 iris, mengiris; sayat,
menyayat tipis-tipis; 2 babat,
membabat

823. |rakal, dirakal v tendang, ditendang dng kaki

824. |raksal [rAksA], ngeraksa v (S, JK) rawat. merawat; jaga,
menjaga; lindung, melindungi

825. |rambah [rambyah], v (JK) ‘ rambah, merambah;

ngerambah masuk, memasuki; arung,
mengarungi (hutan dsb);
jelajah, menjelajah

826. |rambangl [iambyan], v (Kw) mengapungkan di air;

ngerambang mencelupkan kc daiam air
(mis mata)
827. |ramasl, ngerames v (JK) rusak, merusak; hancur,

menghancurkan
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828. |rampa [rAmpA], dirampa v 1 papah, dipapah; dibawa
dng meletakkan di atas
kedua tangan/lengan; 2 cak
diterima/disambut dng baik/
dng ramah tamah

829. |rampad, ngerampad hidang. menghidangkan:
mengirimkan hidangan

830. |rampog, ngerampog v rampok, merampok; rampas,
merampas; ambil, mengambil
dng paksa;

831. |ramut [ramUt], ngeramut v pelihara, memelihara

832. |rangket, dirangket v ikat, diikat (tt tangan orang)

833. |rangkud [dirankUd], v (JK) rangkus, dirangkus;

dirangkud diambil semua

834. |rangkul [rankUI], dirangkul |v (JK) rangkul, dirangkul;
peluk, dipeluk

835. |rangkus [rankUs], dirangkus |v 1 rangkus, dirangkus;
diambil semua; 2 diikat kaki
tangannya

836. |rangsag, ngerangseg v (Kw) desak, mendesak

837. |raut [raUt], diraut v runeing, diruncingkan (mis
pensil)

838. |rawat, dirawat v (JK) rawat, dirawat; pelihara,
dipelihara; urus, diurus; jaga,
dijaga; simpan, disimpan

839. |raweg, diraweg v campur; dicampur aduk

840. |rawu, dirawu v campur. dicampur (tt sayur);
diurap: kerawuan lauk urapan
berbagai sayur

841. |reb, direb — ereb, diereb v (JK) iris, diiris; sayat, disayat;
potong, dipotong

842. |rebut [rabUt], ngerebut v (JK) rebut, merebut; rebutan
berebutan; - dhucung;
cak- bucung saling berebut
mendahului; berebut unggul

843. |rokam, ngerekarn v rekam, merekam
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844. |romas, diremes vremas, diremas

845. |romatl, diremet v remas. diremas

846. |Ramat 2 n ranting kayu mencari/mengumpulkan

bakar, ngeromat— > keremet | ranting-ranting kecil untuk
kayu bakar

847. |randham, direndhem vrendam, direndam; berada/
dimasukkan ke dalam air
(barang cair)

848. |renggut [rangUt], direnggut |v (JK) renggut, direnggut;
rebut, direbut, cabut, dicabut;
rampas, dirampas dng paksa

849. |rengkuh [renkUh], v rengkuh. ; merengkuh;

ngerengkuh menarik ke pelukan

850. |repekl [rapEk], ngerepek v sontek, menyontek (dng
sembunyi-sembunyi)

851. |rees [rE?Es], ngerees, sing v peduli. mempedulikan;

direes tidak dipedulikan; tidak
diperhatikan; tidak dihargai

852. |rEh, direh — ereh, diereh v perintah, diperintah;
dikuasai

853. |rEkan, ngereken v hitung, menghitung

854. |rEkan, ngereken v peduli, mempedulikan; sing
direken tidak dipedulikan;
tidak diperhatikan; tidak
dihargai

855. [rEmpal, dirempel v (Bl) lipat, dilipat kecil-kecil
(tt tepi kain)

856. |rEntEng, direnteng v (JK) rendeng, direndeng;
jajar, dijajarkan; untai,
diuntaikan; rangkai,
dirangkaikan

857. |rEwEg, ngereweg v gerai, menggcrai (tt rambut)

rewek, kerewekana sibuk/
menjadi sibuk krn banyak
anak
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858. |rEwEs, direwes — rees, v peduli, dipedulikan;
ngerees diperhatikan

859. |rih [rlh], dirih v diharapkan untuk dpt
dimanfaatkan untuk
kepcntingan pribadi seseorang

860. |rimbas [rimbvasj. ngerimbas |v (JK) membuang bag luar/
kulit kayu atau mcmbentuk
persegi balok kayu dng kapak/
beliung

861. |rimpus [rlmpUs], dirimpus  |vikat; diikat kedua belah
kakinya

862. |rinci, dirinci v (JK) rinci; dirinci; diperinci

863. |ringkus [rInkUs], ngeringkus |v (JK) mengikat tang an dan
kaki

864. |rintis [rintls], ngerintis v rintis, merintis

865. |ritul, diritul v (Ing) ritul, diritul;
perubahan/pergantian pejabat

866. |riwuk [rlwUk], ngeriwuki v (JK) ganggu, mengganggu;
usik, mengusik; kacau,
mengacau

867. |riyak. diriyek — riyuk, diriyuk|v (JK) remuk, diremukkan;
dihancurkan

868. |rogoh, ngerogoh v rogoh. merogoh:
memasukkan tangan ke dalam
air, lubang (saku dsb) untuk
mengambil sesuatu roh n
roh; rah; sukma; jiwa rohani
n rohani; kerohanian; yg
bertalian atau berkenaan dng
jiwa

869. |rombak [rombak], rombak merombak; bongkar,

ngerombak membongkar
870. |roncod [rOncOd], ngeroncod |v (JK) lepas; melepas

->roncot, ngeroncot
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871. |rongrong, ngerongrong v rongrong, merongrong;
makan sedikit-sedikit
secara terus menerus; selalu
mengganggu
972. |ronjeng [rOnjy’En], v rebut, merebut; ronjengan
ngronjeng berebut (sesuatu) beramai-
ramai
873. |royok [rOyOk], diroyok v dikerjakan bcrsama-sama
874. |royong [rOyOn] v diangkat bcrsama-sama
875. |rucat, dirucet v (JK) remas. diremas(-remas)
(tt kertas dsb)
876. |rujuk [rUjUK] v (A) rujuk, menikah kembali
dng bekas istri
877. |rukat v bergelut; bergulat; berkelahi
878. |rum [rUm], ngerum — v (JK) rayu, merayu; himbau,
rumrum menghimbau; pengarubh,
mempengaruhi secara halus
879. |rumatl [rum-’at], ngerumat |r rawat, merawat; urus.
mengurus
880. | rumpuk [rUmpUK], dirumpuk | v (JK) susun; disusun (tt
bunga)
881. |rumrum [rUmrUm)], v (JK) rayu, merayu; himbau,
ngerumrum menghimbau; pengarubh,
mempengaruhi secara halus
882. |rundhing [rUnDlIn], v runding; merundingkan;
ngerundhing membicarakan
883. |sabot, nyabot r (Ing) sabot, rnenyabot;
menggagalkan usaha atau
kegiatan orang lain dng
sengaia
884. |sade, nyade — adol, edol v (J) jual, menjual
885. |sadhuk [saDUK], nyadhuk v tendang, menendang (dng

kaki)
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886.

sadhur [saDUr], disadhur

v sepuh, disepuh (dng emas
atau perak); sadhuran barang
(logam, perhiasan dsb) yg
disepuh dng emas atau perak

887.

mutus [mUtUs] (« m-putus)

(JK) 1 mengambil keputusan;
2 habis musim (mis buah-
buahan)

888.

sagrap, nyagrep

v jawab, menjawab
(dng kasar); memotong
pembicaraan (dng kasar)

8809.

sait [salt], disait

v tarik, ditarik; sentak,
disentak

890.

salap, nyalap --> deleh

v (]) bS taruh, menaruh; wn
raeletakkan

891.

salin [salln]

v (JK) salin: ganti; tukar:
salinan pakaian; salin-salin,
salin-scmalin, salan-semalin
(banyak) berganti-ganti
pakaian

892.

salur [salUr], nyalur(aken)

v salur, menyalurkan;
mengarahkan; mengalirkan;
meneruskan

893.

sambor, disamber

(JK) 1 sambar, disambar;
menangkap dng cepat
(sabil terbang, lari, dsb); 2
cak merampas: mencuri:
membawa lari

894.

sambat

v (JK) usik; ganggu;

895.

sambit [samblt], disambit

v (JK) 1 kait. dikait (mis dl
permainan layang-layang); 2
lempar, dilempar (dng batu,
kayu, dsb)

896.

sambutl (sambUt], nyambut
—e selang. silih;

v (J) bs pinjam, meminjam;
hutang. berhuiang
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897. | sambut2 [sambUt], nyambut |v (JK) sambut, menyambut;
terima, menerima; pegang,
memegang;

898. | sampor, nyamper(i) = v (JK) hampir, menghampiri;

sampat; sampet singgah, menyinggahi

899. | samplak, nyamplak v pukul, memukul (dng bag
belakang telapak tangan)

900. |samplok [samplOXk], v menyinggung atau

nyamplok — membentur (pd bag anggota
semplok,nyemplok; badan spt tangan)

901. |sampug [sampUg], nyampug |v tepis, menepis dng kaki;
menyingkirkan dng kaki;
kesampug terantuk

902. |samsam, nyamsam — v siram, menyiram membasahi

sangsam

903. |royan, diroyan v dimakan bersama-sama.

904. |sandhangl [sanDyan], (JK) 1 pakai, memakai

nyandhang (pakaian); 2 menanggung;
menderita (mis sakit, dsb)

905. |sandhar [sanDyar], nyandhar |v sandar, menyandar; sender,
menyender

906. |sangga [sAngA], nyangga v (JK) sangga, menyangga;
topang, menopang; - tepas
tiang pelcngkap penyangga
belandar (penglari) pd
bangunan rumah tradisional
(bukan tiang utama yg
biasanya empat buah);- uwang
berteleku; bertopang dagu

907. |sanggah [sangyali], nyanggah |v (JK) sanggah, menyanggah:
bantah, membantah

908. |sanggong [saTjgO0n], v hadang, menghadang

nyanggong

909. |sanggrEng, nyanggreng v jawab, menjawab

(dng kasar); memotong
pembicaraan (dng kasar)
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910.

sangir, disangir

v (JK) asah, diasah (tt pisau /
dsb)

911.

sangka [sAnkA], nyangka

v (JK) sangka, menyangka;
duga, menduga; curiga.
mencurigai

912.

sangklet, nyangklet

v sangkut, menyang-’ kut; kait,
terkait; cantol. mencantol (tt
tali dsb)

913.

sangklong [sanklOn],
nyangklong

membawa sesuatu dng
menggantungkannya di atas
bahu

914.

sangkut [sankUt], nyangkut

v 1 sangkut, menyangkut;
berhubungan; bertalian; 2
berkepentingan; 3 tcrlibat; 4
menyangsang

915.

santap, disantap

v sergah, disergah

916.

sapal [sApA], nyapa

v (JK) sapa, menyapa; tegur,
menegur; sing disapa 1 tidak
disapa: tidak ditegur; 2 cak
diseterui

917.

sape, disape — sapih, disapih

v (JK) 1 pisah, dipisali; sarak,
disarak (tt menyusui bayi); 2
ditengahi; dircdakan

918.

saplok [saplOk], nyaplok

v pukul, memakul dng telapak
tangan

9109.

saput [sapUt], disaput

v (S, JK) 1 usap, diusap; seka,
diseka (tt wajah dsb); 2
dilapisi/ditutup dng sesuatu
yg tipis: semaput pingsan

920.

sarang, nyarang

v tolak hujan, mcnolak (dng
kekuatan batin/mantra-
mantra)

921.

sarap , disarap

v 1 diambil bagian yg kasar; 2
didatangi dng maksud untuk
menantang
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922. |sarug [sarUg], nyarug v kuis, menguis; menggeser
dng kaki; mcnyepak ke sisi

923. |sasag, nyasag v rambah. merambah; randai, ‘
mcrandai; tembus, menembus
(belukar dsb); terjang,
menerjang (hutan dsb)

924. |sasakl, nyasak v sasak. menyasak; menyisir/
menata rambut dng cara
meninggikannya

925. |saup [saUp], disaup — saut”, |v sembat, disembat; sambar;

disaut disambar

926. |saur2 [saUr], nyaur v bayar, membayar

927. |sautl [saUt], nyaut v jawab, menjawab

928. |sawangl, nyawang, sawangen | v (JK) lihat, melihat: pandang,
memandang; 1 lihatlah;
pandanglah; 2 agak terbuka
matunya (U mayat).

929.

930. |sawat, disawataken v (JK) lempar, dilemparkan;
lontar, dilontarkan; sambit.
disambit

931. | sawug, nyawug — sarug, v kuis, menguis; menggeser

nyarug dng kaki; menyepak kc sisi

932. |sebar [sebyar], nyebar(aken) |v sebar, — menyebar(kan);
siar, menyiarkan (tt kabar
dsb); tabur, menaburkan (tt
benih dsb); bagi, membagi(-
bagi)kan (tt surat, undangan,
dsb)

933. |seblak [sablyak], nyeblak v 1 lecut, melecut; cambuk,
mencambuk; 2 cak mengambil
(dng cara memaksa/menipu)
barang orang lain

934. |sebrak [sabryak], disebrak v 1 tarik, ditarik hingga robek;

2 belah, dibelali menjadi dua
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935. |sebrEd [sabryEd], disebred tarik, ditarik dng paksa:
ambil, dianibili dng paksa;
rampas. dirampas
936. |sebrung [sabrUn], nyebrung |v sebar, menyebarkan bau
harum; ----- menyebar-
nyebarkan bau harum
937. |sebul [sabUl], nyebul v 1 tiup, meniup; 2 cak
dimantrai; dibacakan mantra
938. |sadhot, nyedhot v sedot, menyedot; isap
mengisap; ------ mengisap-isap
(mis tt rokok)
939. |sadhu, njedhu V menyiram atau mencampur
sesuatu dng air panas
940. |sadhul, nyedhul(aken) v keluar, mengeluarkan (tt
asap dsb); ----- mengeluarkan
(asap rokok) berulang-ulang
941. |sokap, disekap v sekap disekap; menahan; /
mengurung
942. |salagrap, nyelagrep -> sagrep, | v jawab, menjawab
nyagrep (dng kasar); memotong
pembicaraan (dng kasar)
943. | salambar, nyelamber — v (JK) terbang; sambar,
samber menyambar
944. |salangap, nyelangap v 1 jawab, menjawab /
(dng kasar); memotong
pembicaraan (dng kasar); 2
menganga/membuka mulut
945. |salanggreng. nyelanggreng — |v jawab, menjawab
sanggreng (dng kasar); memotong
pembicaraan (dng kasar)
946. |salasag, nyelasag — sasag v rambah, merambah; randai,
merandai; tembus, menembus
(belukar dsb); terjang,
menerjang (hutan dsb)
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947. |salompit [salomplt], v terselip; tersisip; keselempit
nyelempit terhimpit; terselip; tersisip;
diselempitaken diselipkan;
disisipkan
948. |salandap, nyelendep — v 1 susup, menyusup;
selundup, nyelundup suruk, menyuruk; selundup,
menyelundup; masuk; 2 tusuk,
menusuk; 3 cak bcrsembunyi
949. |solantik [selentlk], nyelentik |v jentik, menjentik(dng jari)
950. |salap, selepan, selep2, v sindir, menyindir.
selepan

951. |salgreng [salEgryEn], v dipakai secara meminjam
diselegreng — segreng
nyegreng

952. |salepl, nyelep v (Bl) mengupas kulit padi
atau memutihkan beras dng
mesin

953. |salep2, selepan v sindir, menyindir

954. |ramu, ngeramu vV ramu, meramu;
mengumpulkan/
mencampurkan berbagai
bahan (mis makanan, jamu,
dsb)

955. |selidhik [salIDIk], nyelidhik |v selidik, menyelidik;
memeriksa dng teliti;
mengusut dng cermat;
memata-matai

956. |selimpir [sallmplr], nyelimpir | v sindir, menyindir;

membicarakan sesuatu secara
halus (samar, tidak secara
langsung) yg ditujukan ke
masalah lainnya
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957. |selingl [salln], nyeling v (JK) seling, -” menyeling;
selang, menyelang (tt warna);
—————— berseling-seiing;
berselang-selang; berselang-
seling; berganli-ganti
958. |selip1 [sallp], diselipaken v selip, diselipkan;
959. |selogroh [sal0grOh], v menjulurkan tangan (dg
nyelogroh - sogroh galah)
960. |selogrok [salOgrOk], v mencocokkan/
nyelogrok — sogrok mendorongkan galah dsb
961. |selogrong [salOgrOn |, v dorong, mendorongkan
nyelogrong sesuatu dng galah dsb)
962. |selomot [salOmOt], v dikenai nyala api; keselomot
diselomot terkena nyala api
963. |selongket [salOnkEt], v umpil, ~ mengumpil;
nyelongket ungkil, mengungkil; ungkit,
mengungkit
964. |selongob2 [salOnOb], v dikenai nyala api; keselongob
diselongob terkena nyala api
965. |selorog [s2l0rOg], nyelorog |v geser, menggeser; dorong,
mendorong: selorogan laci
966. |selorok [salOrOKk], nyelorok |v geser, menggeser; dorong,
- selorog, nyelorog mendorong: selorogan laci.
967. |seludhag, nyeludheg — v seruduk, menyeruduk;
serudheg, menyerodok dng tanduk
nyerudheg (lembu, kambing, dsb)
968. |selusur [salUsUn], nyelusur |v (JK) telusur, menelusur
— susur3
969. |semampir [semamplr]| — v (JK) disampirkan,
sampir tersampirkan
970. |sembah1 [sambyah], v (IK) sembah. menyembah:
nyembah hormat. Menghormati; - sujud
normal dan kludmat
971. | sembeleh [sembelyEh], v sembelih, menyembelih

nyembeleh
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972. | sembur [sambUr], nycmbur |v (JK) 1 sembur, menyembur;
memancar atau menyemprot
keluar cepat-cepat; 2 cak
mengobati atau mengusir
roh jahat dng semburan (air
atau kinangan); disembur 1
cak diobati dr penyakit krn
.- guna-guna; 2 ki dimarahi;
dimaki-maki
973. |semenggrang [somangran], |v hardik, menghardik;
nyemeng-/~~ grang—t menjawab/memotong
senggrang pembicaraan dng kasar
974. | sempil [sompll], nyempil v mengambil sedikit bagian
975. | semplok [samplOKk], v menyinggung atau
nyemplok —samplok, membentur (pd bag anggota
nyamplok badan spt tangan)
976. |semprong” [samprOn], v tiup, meniup
nyemprong
977. | semprotl [seamprOt], semprot. disemprot: sembur.
disemprot disembur: 2 cak cerca. dicerca;
marah, dimarahi; damprat, di
damprat
978. |sandoap, nyendep v masuk, mcmasukkan ke
dalam; cocok, mencocokkan ke
dalam; tusuk, menusuk
979. |sendhal [sanDyal], disendhal |v (JK) tarik, ditarik dng kcras/
tiba-tiba; sentak, disentakkan;
tuntas, dituntaskan.
980. |sendhol [sanDOI], disendhol |v sondol, disondol; singgul,
disinggul
981. |sendhul [sanDUI], discndhul |v sondol, disondol; singgul,

— sendhol, ~~ discndhol

disinggul
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982. |senggrang [sengryan]. v 1.” hardik, menghardik;
nyenggrang sergah, menyergah;
menjawab/memotong
pembicaraan dng kasar; 2
berbau menusuk hidung

983. | sangkak, nyengkak v pijat. memijat/mengurut bag
bawah perut ke arah alas

984. |sangki, disengki gosok, digosok agar
mengkilap

985. |sengol [sEngOl], nyengol v sergah, - menyergah;
menjawab/memotong pem-
bicaraan dng kasar

986. |santak, nyentak v hardik, menghardik; “
sergali, mcnyergali; lengking.
melengking

987. | senthok [sanTOk], nyenthok |v singgung, menyinggung;
sentuh, menyentuh (dng
tangan); senthokan biliyar;
bola sodok

988. |sentor [santOr], nyentor v sorot, menyorot

989. |seludhug [salUDUg], v seruduk, menyemduk;

nyeludhug—» serudug, menyerodok dng tanduk
nyerudug (lembu, kambing, dsb)

990. |saplak, diseplak v tempeleng, ditempeleng;
dipukul dng telapak tangan

991. |seprak, diseprak v 1 hardik, dihardik; 2 dibelah
menjadi ua; dibagi menjadi
dua

992. |sepuh [sapUh], nyepuh v (JK) 1 melapis logam
dng emas (perak dsb); 2
memperkeras baja (pisau/
senjata tajam)

993. |seragah [saragyah], nyeragah |v sergah, menyergah;
menjawab/memotong
pembicaraan orang lain dng
segera dan kasar
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994. |ssrampang, nyerampang -> |vlempar, melempar dng
serampat, nyerampat batang kayu dsb
995. |sarampat, nyerampat v lempar, melempar dng
batang kayu dsb
996. |sarangap, nyerangap v sergah, menyergah; -
menjawab atau memotong
pembicaraan orang lain dng
kasar
997. | serangat, nyerangat — v 1 e sangggah, menyanggah
serangah, nyerangah pembicaraan orang lain dng
kasar; 2 cak suka memegang-
megang atau mengusik-usik
sesuatu
998. |saranggah [serangyah], v 1 « sangggah, menyanggah
nyeranggah pembicaraan orang lain dng
kasar; 2 cak suka memegang-
megang atau mengusik-usik
sesuatu
999. |sorap2 >e — weruh / (]) bs tahu, mengetahui;
semerap
1000. | seratEn, diserateni, (seraten |v asuh, diasuh; pelihara,
<— seratian) dipclihara; dilayani
1001. | sorati, diserati v diasuh; dipelihara; dilayani
1002. | ssrawat, nyerawat v (JK) lempar, melempar;
lontar, melontar;
diserawataken dilemparkan;
dilontarkan
1003. | saragap , nyeregep V sergap, menyergap
1004. | sorakab, nyerekeb Tutup menutup dng selimut
dsb
1005. | serendhal [saranDyal], v tarik, - ditarik-tarik
diserendhal
1006. | sorEndhEl, nyerendhel v desak, mendesak
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1007. | serendhol [saranDOl], v sondol, menyondol-nyondol;
nyerendhol — sendhol serondol, menye-rondol;
mendorong-dorong dng
kepala

1008. | sarangkab, diserengkeb — v tutup, ditutup dng sclimut

sengkeb dsb

1009. | sarasagl, nyereseg — seseg | v (Kw) jejal, menjejal; ---
desak, mendesak

1010. | serEmpEd, nyeremped v serempet, menyerempet;
mengenai atau menyentuh
sedikit

1011. | soret, nyeret v iris, mengiris;

1012. | soret, nyeret v 1 menghisap (minum)
candu; 2 kecanduan (rokok
dsb)

1013. | serimpad, nyerimped v (JK) serimpet, menyerimpet;
tersaur/terbelit/terkait
kakinya

1014. | sarimpung [serImpUn], v lempar, dilempar dng batang

diserimpung kayu (besi dsb)

1015. | seriwug [sarlwug], v mengganggu orang yg

nyeriwug(i) sedang bekerja

1016. | serobot [sarObOt], diserobot |v serobot, diserobot

1017. |serodogl [ser0dOg], v seruduk, menyeruduk;

nyerodog datang dan mendesak ke
depan; menyuruk

1018. | serondhol [sarOndOl], v sondol, menyerondol;

nyerondhol -> sondhol menyondol-nyondol;
mendorong-dorong dng
kepala

1019. | seropot [serOpOt], nyeropot |v minum, meminum dng

— seruput, nyeruput

mengisap; meminum dng
mengeluarkan suara “srot”,
krn bercampur dng mengisap
udara
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1020. | serosok [sarOsOK], nyerosok |v mengambil sesuatu (pasir,
kerikil dsb) dng sekop,
sehingga menimbulkan suara
“srok-srok

1021. | ssrowak, nyerowak v masuk dng menyingkirkan
(ke kiri dan ke kanan)
penghalang

1022. | serudhah [sarunDyah], v bongkar, membongkar

nyerudhah muatan (dr kapal ke perahu
tambang)

1023. | sarudhag, nyerudheg — v seruduk, menyeruduk;

seludheg, nyeludheg menyerodok dug tanduk
(lembu. kambing, dsb)

1024. | serudug [serUdUg], nyerudug | seruduk, menyeruduk;

i- = seludhug,nyeludhug menyerodok dng tanduk
(lembu, kambing, dsb)

1025. |seruput [sarUpUt], nyeruput |v minum. meminum dng
mengisap: meminum dng
mengeluarkan suara “jrot”.
krn bercampur dng mengisap
udara —»seropot, nyeropot

1026. | sasab, nyeseb v (JK) isap, menghisap; sedot,
menyedot

1027. | setak [satak], disetak — setan | v rampas. dirampas; dikuasai.

1028. | sewa [sewA], nyewa v sewa, menyewa;
disewakaken disewakan
sewan

1029. | sabEt, nyebet v (JK) 1 sebat, menyebat;
pukul, mecmukul dng ckor (mis
buaya); 2 ki ambil, mengambil
dng paksa; rampas, merampas

1030. |segleng [sEglyEn]. nyegleng |v ambil. mengambil (untuk
barang yg bukan miliknya)

1031. |segreng [sEgryEn], nyegreng |v pinjam, meminjam

- selegreng, diselegreng
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1032. |sEIEh, diselehaken v (JK) 1 taruh, ditaruh; 2 serah,
diserahkan
1033. | sEmpEt, disempet v kas setubuh, disetubuhi
1034. | sEntarl, disenter v (Bl) tendang, ditendang
lurus (tt bola
1035. |sEplEng, disepleng v gendong, digendong di
atas pinggang (dng kaki
mengangkang)
1036. |sErEd, disered — seret”, v (JK) seret, diseret; tarik,
diseret / sereg, nyereg ditarik: hela. dihela (benda yg
dijerat setelah ditarik, dihela
bergeser di tanah atau di air);
v tarik. Ditarik.
1037.|sEt, diset v halang, dihalangi;
diusahakan agar tidak
dpt melakukan pekenaan
sebagaimana mestinya
1048. | sibak [sibyak], disibak—» v (JK) belah, dibelah’ dua
sibrak, disibrak
1039. | sidhom, disidhem v (JK) diam, didiamkan;
tidak dibicarakan; rahasia,
dirahasiakan.
1040. | sigar [sigyar], nyigar v (JK) belah, membclah;
- penjalin (batangan yg)
berbentuk setengah bulatan
1041. | simak [simyak, simya?], v (A) sirnak, menyimak:
nyirnak mendengarkan
(mempcrhatikan) baik-baik
apa yg diucapkan atau dibaca
orang
1042. | simpan, nyimpen v (JK) simpan, menyimpan
1043. | singgak, disinggek v 1 tahan, ditahan; henti,
dihentikan; 2 cak ikat, diikat
1044. | singgat, disingget v ikat, diikat; simpul, disimpul
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1045.

singgung [slpgUn], nyinggung

v singgung, menyinggung;
sentuh, menyentuh; senggol,
menyenggol

1046.

singkap, nyingkap — singkep,
nyingkep

v (JK) singkap, menyingkap;
buka, membuka (penutup,
selubung, dsb)

1047.

1048.

singkur [sInkUr],
disingkur(aken)

“«n

v 1“ belakang,
dibelakangkan; 2 cak
diabaikan; tidak dipikirkan
lagi; tidak dipedulikan;
nyingkur membelakangi

1049.

siram1 [siryam], nyiram

(JK) siram, menyiram; guyur.
mengguyur

1050.

sirik1 [slrlk];

v (JK) 1 tampik toiak; 2 cak
jera: disirik cak diraup;
diambil scmua (tt uang
taruhan judi); disiriki
dihindari; dijauhi: dilanipik;
sirikan pantangan; - ati
dengki; iri hati

1051.

sisig1 [slslg], disisig

v (JK) cak buang, dibuang bag
kulitnya

1052.

sisil [slsll], disisil

v dikuliti; dibuang kulitnya
oleh burung, tikus dsb (tt padi
dsb)

1053.

siwir [slwlr], disiwir

v robek, dirobek memanjang;
cabik, dicabik kecil-kecil

1054.

siyal [siyA], disiya

v (JK) siksa, disiksa;
disiya-siya diperlakukan
sembarangan; tidak
diperhatikan sama sekali;
tidak diperlakukan dng adil;
diperlakukan sewenang-
wcnang; dianiaya
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1055. |siyangl, disiyang

v dikalahkan, diperdayakan dl
permainan judi

1056. | sodhet [sodyET], disodhet

v sodet, disodet; toreh, ditoreh
atau dirobek dng benda tajam
atau runcing

1057. |sodhok [sODOk], nyodhok

(JK) sodok. menyodok;
dorong. mendorong; sorong,
menyorong; desak, mendesak

1058. | sogok [sOgOk], nyogok

v jolok, menjolok; rodok,
merodokkan galah (tongkat
dsb) ke suatu benda (buah
dsb) atau ke dalam lubang
(tiang dsb)

1059. | sogroh [sOgrOh], nyogroh —
sogrok, nyogrok

v jolok, menjolok; rodok,
merodokkan galah (tongkat
dsb) ke suatu benda (buah
dsb) atau ke dalam lubang
(liang dsb)

1060. | sokong [sOkOn], nyokong

v sokong, menyokong; bantu,
membantu

1061. |sondhol [sOnDOI], nyondhol

v (JK) sondol, menyondol;
sundul, menyundul; dorong,
mendorong dg kepala

1062. | sorog [sOrOg], nyorog

v sorong. menyorong; sodok,
menyodok; geser, menggeser;
dorong, mendorong

1063. |sorog [sOrOg], disorog

v dipetik/dipanen (tt buah)
sckaligus, baik yg sudah
matang/tua maupun yg belum

1064. | sosoh [sOsOh], nyosoh

v ceruh, menceruh;
memutihkan beras dng
menumbuk perlahan-lahan

1065. | sosor- [sOsOr], nyosor

v cak perosok, terperosok

1066. | sotho [soTo], disotho

jitak, dijitak: pukul, dipukul
dng buku jari tangan yg
dikepalkan pd dahi/kepala
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1067. | sothok [sOTOK]. nvothok v dorong:, mendorong. sorong,
menyorong,
cikar-cikar dorong
1068. | sosotir [sotlr],disotiri ~> (BI) pilih. dipilih: sisih, -
sutir, disutir; sotiran sisa disisihkan
pilihan;
1069. | sowak [sowak], disowak v hapus. dihapuskan; “
ditiadakan; dibatalkan
1070. | subal [subyal], disubal(i) v 1jejal, dijcjal(i); 2 campur,
dicampur(i); ditambahi bahan
lain
1071. | sudhat [suDyat], disudhat —» |v (JK) bedah, dibedah; diiris/
sudhet, disudhet dilukai dng pisau (benda
runcing dsb)
1072. |sudhEg, disudheg v seruduk, diseruduk; serodok,
diserodok
1073. | suguh [sUgUh], nyuguhaken |v (JK) hidang, mcnghidangkan;
saji, menyajikan; suguhan
hidangan
1074. | sulud [sUIUd], nyulud -> v (JK) cak menyalakan (api);
sumed, nyumed memasang (api)
1075. |sumbang [sumb’an], v (Kw) sumbang.
nyumbang menyumbang: bantu,
membantu;
1076. | sumad, nyumed — sumet, v menyalakan (api);
nyumet memasang (api)
1077. |sundapl, nyundep v cocok, mencocok
1078. | sundhung [sUnDUn], v (JK) dorong, mendorong;
nyundhung(aken) sorong, menyorong; tolak,
menolak dr belakang ke depan
1079. | sunggi, nyunggi v (JK) 1 membawa barang
dng meletankkannya di atas
kepala; 2 cak menghormati;
menjunjung tinggi
1080. | sungkal, nyungkal -> ungkall, | v ungkap, mengungkap; buka,

ngungkal

membuka
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1081. | suntak, nyuntek -> kuntek, v tuang, menuangkan; curah,
dikuntek mencurahkan; tumpabh,
menumpahkan

1082. | sungkam, nyungkem v (JK) sujud, bersujud; hormat,
menghormat

1083. | susul [sUsUl], nyusuli; v (JK) 1 susul, menyusuli;
mengikuti atau mengejar
sesuatu yg di depan; 2 datang
kemudian; 3 cak memanggil
kembali menyuruh kembali

1084. | suwunl [sUwUn], nyuwun v (JK) sunggi, menyunggi;
junjung, menjunjung
(membawa) di kepala;
suwunan alas (biasanya dibuat
dari gulungan kain) untuk
menyunggi

1085. | suwun2 [suwUn], nyuwun v (J) bs minta, meminta

->jaluk

1086. |tabas [tabyas], ditabas v pukul, dipukul dng telapak
tangan

1087. |tabar, ditaber v diusap/dibasahi dng air (tt
perut)

1088. | tabluk [tablUK] v laga; sabung (ayam):
ditabluk ditendang (tt ayam),
tablukan sabung; aduan ayam

1089. |tabok [tabOXk], ditabok v dipukul dng (telapak)
tangan: tampar, ditampar

1090. | tabrak [tabryak: tabra’], tabrak. menabrak; tubruk.

nabrak menubruk; langgar, melanggar

1091. |tabungl [tabUpy], nabung v tabung, menabung;
menyimpan uang

1092. | tabur [tabUr], nabur v tabur, menabur; sebar,
menyebar; hambur,
mengharnbur )_
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1093. |tadhong [taDOn], nadhong v 1 tadah, menadahkan
tangan; 2 ki meminta;
memohon

1094. | tagih [taglh], nagih v (JK) tagih, menagih;
meminta supaya membayar
(uang, janji, dsb);

1095. | ketagihan [katagiyan] ketagihan: kecanduan

1096. | tagok [tagOk], nagok v ingat, mengingatkan; tegur,
menegur

1097. | taki, ditaki v dibatasi; dijatah (tt makan,
belanja, dsb) —»

1098. | saragl, disereg v segera. disegerakan; disereg
dimima agar disegerakan

1099. | talar, nalar v (Kw) jawab, menjawab;
bantah, membantah

1100. | tambal [tambyal], nambal 1 — |v (JK) tambal, menambal

tambel, nambel

1101. |tampa [tAmpA], nampa v (JK) mendapat; beroleh;
terima; dpt mengerti; ditampa
ditadah; dibawa di atas kedua
tangan; salah, keliru - salah
terima; salah paham

1102. |tampar, namper v tampi, menampi; mem-
bersihkan beras dng
menggunakan nyiru

1103. |tampEl, nampel v tepis, menepis; tangkis,
menangkis; tampelan alat
pemukul bola dl permainan
kasti; tenis meja

1104. |tampil, nampi — terima v (JK) bs terima

1105. |tampi2, nampi v tampi, menampi;
membersihkan beras dng
nyiru

1106. | tamplag, ditampleg v tepuk, ditepuk; tepis, ditepis;

tampel, ditampel; ketampleg
tertahan
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1107. |tamplog [tamplOg], v bentur, terbentur; tamplogan
ketamplog saling berbenturan
1108. |tampung [tampUn], v tampung, ditampung .
ditampung
1109. |tancab, nanceb — tancep, v (JK) tancap, menancap;
nancep hunjam, menghunjam;
mencocok masuk
1110. |tandhag, nandheg v (JK) tahan, tertahan; halang,
terhalang; ganjal, terganjal;
tandhegan penghalang
1111. |tandhog [tanDOg], ketandhog | v antuk. terantuk; bentus,
terbentus; bentur, terbentur;
tandhogan saling berbenturan
1112. | tandhuk [tanDU?], ditandhuk |v (JK) tendang, ditendang dng
kaki; tindhak - tindak tanduk;
tingkah laku; perbuatan
1113. |tandur [tandUr], nandur v (JK) tanam, menanam;
tanduran tanam(-tanam)an
1114. |tanam, nanem — .— tanam | v (JK) bs tanam; menanam
1115. | tanggap [tangyap] v (JK) menerima, menangkap
dng tangan;
nanggap mengundang
(pertunjukan);
ditanggap diundang untuk
bermain (tt - pertunjukan);
ditanggapi diterima; disambut;
dijawab; dibalas; dilayani;
tanggapan pertunjukan (yg
diundang untuk bermain);
sing - tidak mengerti; tidak
dpt menangkap maksudnya
1116. |tanggel nanggel, tanggel a v (JK) rintang, merintangi;
(J) bs sedaug; tanggung — lawan, melawan;
tanggung menanggulangi
1117. |tanggenl, ditanggen v (Kw) dihalang-halangi;
ditahan; dilarang
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1118.

sindhir [sInDir], nyindhir

v sindir, “ menyindir:
mengkritik (mencela.
mengejek, dsb) secara tidak
langsung atau tidak terus
terang

11109.

tanggulang [tangulyan],
tanggulangi

Kw) mengatasi;
menyelesaikan; membereskan

1120.

tanggungl [tangUn],
nanggung

v (JK) tanggung, menanggung;
jamin, menjamin;

tanggungan 1 sesuatu yg
ditanggung; 2 hutang;
pinjaman; 3 cak janji

1121.

tangkar, nangkaraken

v (Kw) biak, membiakkan;
ganda, menggandakan;
memperbanyakkan

1122,

tangkap , nangkep

v (JK) 1 tangkap, menangkap;
ditahan/dipenjara; 2 dpt
mengerti/memahami

1123.

tangkil [tagkll], nangkil

v (JK) hadap, menghadap (raja,
pembesar dsb)

1124.

tangkis [tapkls], nangkis

v (JK) tangkis, menangkis;
menolak atau menahan
(pukulan atau serangan

dng senjata dsb) dng
menggunakan tangan, perisai,
dsb

1125.

taning [tanln], ditaning

v (JK) layan, dilayani; diberi
dng dibatasi

1126.

tebah1 [tebyah], ditebah

v (JK) pukul, dipukul(-pukul)
supaya bersih; penebah alat
pembersih yg dibuat dr seikat
lidi
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1127. |tanting [tantln], nanting —
tating, nating

v (JK) 1 mengangkat

dng tangan; cangking,
mencangking; jinjing,
menjinjing; 2 timbang,
menimbang (menduga-duga
berat sesuatu) dng tangan

1128.|tapl, ngatap

v (JK) tata, menata; tumpuk,
menumpuk; tap-tap wulu
ung bersiap sedia; menyusun
kekuatan

1129. |tap, ngatap

v (Bl) tuang, menuang; saciap.
-— menyadap: ~ oli menuang/
mengganti oli/minyak
pelumas (pd mesin motor,
mobil dsb) 2.

1130. |tapEng1, ditapeng

v tempeleng, ditempeleng;
tampar, ditampar

1131. |tapet, ditapet

v (Kw) tekan, ditekan;
mampat, dimampatkan

1132. |tapuk [tapUK], ditapuk ;

(JK) tampar, ditampar (pd
muka, wajah); tempeleng,
ditempeleng (pd kepala)

1133. | tapung [tapUn], napung

v memasak nasi dng cara
memasukkan beras atau nasi
setengah matang ke dalam
kukusan atau dandang

1134. |tapung [tapUn], napung

v tampung, menampung;
menolong

1135. | tarang, ditarang

v (JK) digantungkan supaya
talian lama (jagung dsb);
petarangan sangkar/sarang
ayam untuk tempat bertelur
dan mengeramkan telur

1136. |tarapl, ditarap

v (Kw) jajar, dijajarkan; deret,
dideretkan

1137.|tarap2, ditarap

v (Kw) tanya, ditanyai
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1138. |tari, ditari v (JK) ditanyakan mau apa
tidak

1139. | tarik [tar Ik], narik v (JK) tarik, menarik; hela,
menghela; dikenakan (tt
sejumlah uang); tarikan
bantuan; iuran

1140. | tatab, ketatab v (JK) antuk; terantuk (tt
kepala)

1141. |tating [tatln], nating — v (JK) 1 mengangkat

tanting, nanting dng tangan; cangking,

mencangking; jinjing,
menjinjing; 2 timbang,
menimbang (menduga-duga
berat sesuatu) dng tangan

1142. |tawa [tAwA], nawakaken v —~ (JK) tawar, menawatkan;

[nawakakan] ditawakaken ditawarkan

1143.|tawanl, ditawan v (JK) tawan, ditawan;
menangkap (menahan)
musuh; tawanan tawanan;
orang yg ditangkap/ditahan

1144. | tawis] [tawls], ditawis v (]) bs tawar, ditawar — tawa

1145. | tawu, ditawu v (JK) dicedok atau ditimba
untuk mengeringkan air.

1146. |tebakl [tabyak], nebak v tebak, menebak; terka,
menerka

1147. |tebang [tobyan], nebang v (JK) tebang, menebang;
potong, memotong (tt pohon);
ketebang-tebang terburu-
buru; pontang-panting

1148. |tebar [tebyar], nebar v tebar, menebar; tabur,
menabur; sebar, menyebar;
hambur, menghambur

1149. |tebas [tobyas], ditebas v (Kw) beli, dibeli secara

borongan
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1150. | tabes, ditebes t

v (JK) tebas, ditebas; potong,
dipotong (tt tumbuh-
tumbuhan/ranting-ranting
kecil)

1151. |tebus [tabUs], nebus

v (JK) tebus, menebus;
membayar dng uang untuk
mengambil kembali barang yg
tergadai; membeli kembali;
tebusan sesuatu yg digunakan
untuk menebus

1152. |tadhi. nedhi =jaluk —

v (J) bs pinta. meminta

1153. |tegar [togyar], ditegari

v (JK) coba, dicoba

1154. |tegem , ditegem

v genggam, digenggam

1155. | tegor [tagOr], negor

v (JK) tebang, menebang; “
potong, memotong (tt pohon)

1156. | tokab, ditekeb

v 1 genggam, digenggam; 2
tutup, ditutup tekebur a (A)
takabur; merasa diri mui;
(hebat, pandai, dsb); angkuh;
sombong; congkak

1157.|takan, diteken

v (JK) tekan, ditekan

1158. | takap, nekep

v 1 pegang, memegang dng
tangan (tt burung); 2 tutup,
menutup dng tangan t-;

1159. | takat, diteket

v tekan,, ditekan; mampat,
dimampatkan

1160. | tekuk [takUK], ditekuk

v (JK) 1 tekuk, ditekuk; lipat,
dilipat; 1 ki kalah, dikalahkan;
- = - 1 tekuk-tekuk; lipat-lipat;
2 ki dikalah-kalahkan

1161.|talacakl, nelacak

v menyelidiki; memeriksa

1162. | telakub [talakUb],
ditelakubaken

v (JK) telangkup,
ditelangkupkan; tutup,
ditutupkan; katup,
dikatupkan; ditengkurapkan
(tt tutup, penutup)
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1163. |telangking [talankln], v — cangking, mencangking;
nelangking memegang dng tangan lalu
mengangkatnya ke atas
1164. |telepok [talopOKk], v dilemparkan ke wajah
ditelepokaken seseorang (tt benda cair/
kental)

1165. | telingkung [tellnkUn], telikung, ditelikung;

ditelingkung memegang dan memelintir
atau mengikat tangan
seseorang ke belakang telinga..

1166. |telontong [talOntOi]], v ditumpahkan semua;

ditelontong ditumpahkan/ dialirkan terus
menerus “

1167. | telungkup, nelungkup — telungkub, telungkub.

1168. | telusur [talUsUr], nelusur v (JK) bcrjalan dr pangkal
sampai ujung; melakukan
pengamatan/penelitian
dr pangkal sampai ujung;
mencari ke mana-mana

1169. |temandang [tamandyan] = |v dikenakan, diselesaikan

tandang

1170. | tembus [tembUs] v (Kw) tembus; berlubang
sampai ke sisi yg lain

1171. | tempiling [tamplllg], v — tempeleng, ditempeleng

ditempiling (dipukul dng telapak tangan
pd pelipis/kepala)

1172. | tendhang [tanDyan)], v (Kw) tendang, ditendang;

ditendhang

1173. |tonad, ditened v tekan, ditekan (ke bawah)
tenet, ditenet — tened, ditened

1174. |tengga [tangA], nengga — v (J) bs nanti, menanti; tunggu,

enti, tunggul menunggu

1175. |terabas [torabas], nerabas v regat, meregat; lintas,

melintas; melawan atau
mendobrak/penghalang
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1176. | terajang [terajyan], nerajang |v (JK) terjang, menerjang;
tendang, menendang; serang,
menyerang; lawan, melawan

1177. |torak, nerak v (JK) 1 regat, meregat; pintas,

memintas; 2 melawan atau
mendobrak (penghalang,
aturan dsb); 3 tabrak
menabrak

1178. |toratas, neratas v (Kw) putus, memutus;

pintas, memintas (jalan)

1179. |terimal [terimA] v (JK) 1 terima, menerima; 2

terima kasih

1180. | torka [torkA], nerka v (S, JK) terka, menerka: tebak,

menebak; duga, menduga

1181. [terobos [tarObOs], nerobos |v terobos. menerobos;

tembus, menembus; dobrak,
mendobrak; pintas, memintas
(jalan)

1182. |tarondhol1 jfterOnDOI], v terombol, diterombol;
diterondhol tenang, ditenang; terobos,

diterobos

1183. | totag, diteteg v potong, dipotong; penggal,

dipenggal dng pisau/benda
tajam

1184. | talak, nelak v melihat; memperhatikan;

tampak spt — telak, nelak

1185. | tembak [tembyak], nembak |v (JK) 1 tembak, menembak;

2 tiru, meniru; contoh,
mencontoh.

1186. |tempong [tempOr]], v tampar, ditampar;
ditempong — tempong, tempeleng, ditempeleng (pd
ditempong; sega - pipi atau mulut); nasi bungkus

sederhana

1187. |tapas], ditepas) v tampar, ditampar;

tempeleng, ditempeleng (pd
pelipis atau kepala
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1188.

topas2, ditepas

v cak dikuliti; dibuang bag
kulitnya (tt kelapa)

1189.

tEkon, neken

v (BI) teken, meneken;
membubuhkan tanda tangan;
menandatangani

1190.

tEmplEk, nemplek —tempel,
nempel; lampu -

v tempel, menempel;
mendampil; mengepil; lampu
tempel; lampu minyak tanah
bersemprong yg ditempelkan/
dicantolkan pd dinding

1191.

tEntEng, nenteng

v jinjing, menjinjing;
membawa dng tangan sebelah

1192.

tEs1, dites

v (B]) tes, dites; uji, diuji

1193.

tEtEs1, netes

v (JK) tetes, menetes

1194.

tibar [tibyar], nibar

v tebar, menebar jala

1195.

tigas [tigyas], ditigas

v (JK) bunuh, dibunuh dng
memenggal kepala; pancung,
dipancung

1196.

tikal

v (JK) 1 patah; putus (menjadi
dua - bagian); 2 lipatganda;
ditikel dipatahkan; ditekuk; -
balung 1 bentuk atap ramah
yg terdiri dr empat bidang
atap, dua bidang yg di tengah
dipasang agak tegak sedang
dua bidang di kiri kanannya
dipasang agak datar; 2 nama
jenis tumbuhan

1197.

tilap [tilyap], nilap

v menyembunyikan;
menggelapkan: berbuat tidak
jujur
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1198.

tim1 [tlm], ngetim

v (I) memasak/merebus

nasi, daging dsb dng cara
menaruh dalam mangkuk

lalu diletakkan dalam kuali yg
berair kemudian direbus; sega
- nasi tim; nasi yg dimasak dng
cara mengetim

1199.

timang1 [timyan], ditimang(-
timang)

v timang, ditimang(-timang);
menaruh sesuatu di telapak
tangan lalu diangkat

1200.

timbruk [timbrUk],
ditimbruk

v tumpuk, ditumpuk

1201.

timbun [timbUn], nimbun

v (JK) timbun, menimbun;
tumpuk, menumpuk; simpan,
menyimpan

1202.

timpah, nimpah — tempal,
tempalan

v timpa, menimpa (dng
pangkal telapak tangan

yg dimiringkan); tindih,
menindih (dng kaki);
ketimpah tertindih; terkena
timpal, timpalan

1203.

timuh [tlmUh], ditimuh

v ditaruh/diletakkan di
tempat yg teduh dan lembab
agar bertunas (mis tt batang
ketela pohon, dsb)

1204.

tindhas, nindhes

v (JK) 1 tindas, menindas;
tekan, menekan; tindih,
menindih; 2 cak seterika,
menyeterika

1205.

tindhik [tInDIk], nindhik

v (JK) tindik, menindik;
melubangi cuping telinga
untuk tempat subang atau
anting-anting

1206.

tinggil [tingll], ditinggil

v 1 diangkat; dinaikkan; 2
dipukul (dilempar, dilontar)
dr atas
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1207.

tingkas, ditingkes; sak -

v (Kw) ikat, diikat; seikat

1208.

tinjo, ninjo

v (JK) tinjau, meninjau;
menengok; berkunjung;
bertandang

12009.

tinting1 [tIntln], ninting

v tenteng, menenteng; jinjing,
menjinjing; membawa dng
tangan sebelah

1210.

tinting?2 [tIntln], ninting

v tampi, menampi (beras, padi,
kedelai, dsb) dng nyiru

1211.

tiru, niru

v (JK) tiru, meniru; contoh,
mencontoh

1212.

tisik [tlsI'], nisik

v jerumat, menjerumat

1213.

titir [tltlr], dititir

v (JK) titir, dititir; dipukul
berulang-ulang; dipukul dng
gencar

1214.

todhong [tODOn], nodhong

v todong, menodong;
mengacungkan senjata (pistol,
senjata tajam dsb) untuk
mengancam, merampok,
merampas, dsb.

1215.

tolak [tOla’], ditolak; - balak

v 1 tolak, ditolak; 2 tidak
diterima; tidak dikabulkan;
tidak diluluskan; 3 cakdomng,
didorong; sorong, disorong;
sesuatu (azimat, selamatan,
dsb) yg dipakai untuk menolak
bala (bencana, kecelakaan,
malapetaka, kemalangan,
cobaan, dsb)

1216.

tomplok [tOmplOK], nomplok

v sentuh, menyentuh;
singgung, menyinggung;
langgar, melanggar; antuk,
terantuk; tomplokan saling
bersinggungan; saling
berbenturan
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1217. |tongkos [tOykOs], ditongkos

v bungkus, dibungkus;
tongkosan nama model ikatan
destar; model ikat kepala yg
menutup seluruh bag atas
rambut

1218. | tonjok [tOnjOk], nonjok

v tunjang, menunjang; topang,
menopang; ditonjok diberi/
dikiiimi nasi dng lauk pauknya
dan penganan, biasanya
dimaksudkan sbg undangan
untuk suatu perhelatan/pesta

1219. | tonton, nonton

v (JK) tonton, menonton; lihat,
melihat; tontonan tontonan;
pertunjukan; petontonen,
metontonen terbayang,
terbayang-bayang

1220. | tonyo [tono], ditonyo

v pukul, memukul dng kepalan
tangan (ke arah depan);
sontok, menyontok ke arah
depan (pd wajah atau kepala)

1221. |totog [tOtOg], notog

v batas, sampai ke batas;
totogan batas; ujung;
ditotogaken didorong sampai
ke batas

1222. | totol [tOtOl], notol

v bentur, membentur (sedikit)

1223. |totor [10tOr], notor

v pangkas, memangkas dahan
kayu; potong, memotong
dahan kayu

1224.|trap1, ngatrap — atrap;

v (JK) tata, menata; rapi,
merapikan; atur, mengatur;
ngetrapaken menerapkan;
melaksanakan; menata
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1225.

tlublak, ditublekaken; );
tublekan salah

v tumpah, ditumpahkan (dng
membalikkan/menteng-
kurapkan tempatnya; salah
satu upacara tradisional
pengantin di Banyuwangi;

- ponjen salah satu upacara
tradisional pengantin di
Banyuwangi

1226.

tubruk [tUbrUk], nubruk

v tubruk, menubruk

1227.

tudhuh [tUDUh], nudhuh

v (JK) tuduh, menuduh

1228.

tuding [tUdIn], nuding

v (JK) 1 tunjuk, menunjuk; 2
cak tuduh, menuduh

1229.

tugosl, ditugel

v (JK) patah, dipatahkan ;
potong, dipotong

1230.

tujah [tujyah], nujah

v (JK) hunjami,
menghunjamkan tombak,
lembing atau batang kayu
(besi dsb) ke arah bawah;
menohok; meradak

1231.

tulak1 [tulyak],nulak ; -
sawan; - bara

v (JK) tolak, menolak;

tangkis, menangkis;

tangkal, menangkal; tampik,
menampik; penulak penolak;
penangkal; penangkal

sawan; tolak bahara;

bandul (pemberat) untuk
pengimbangan muatan perahu
atau kapal

1232.

tulih [tUITh], nulih

v (JK) lihat, melihat; paling,
berpaling

1233.

tulis [tUlls], nulis

v (JK) tulis, menulis

1234.

tulung [tU1Un]], nulung

v (JK) tolong, menolong;
pitulungan pertolongan

1235.

tumbas [tumbyas] = tuku

v (JK) bs beli, membeli
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1236. |tumbuk1 [tUmbUK], numbuk |v (JK) tumbur, menumbur;
langgar, melanggar; tabrak,
menabrak
1237. | tumpar, numper; katumpear; 2 | v pukul, memukul (dng sej
- tumpel, ketumpel. batang kayu yg ujungnya
berapi, dsb); tumbuk
menumbuk; 1 terlantak;
1238. |tumpas, ditumpes v (JK) tumpas, ditumpas;
binasa, dibinasakan; musnabh,
dimusnahkan; dipunahkan
tumpi n kotoran (sisa-sisa
kulit dsb) kedelai. kacang
hijau, kecambah, dsb
1239 |tumplek, ditumplek v (JK) curah, dicurahkan;
tumpah, ditumpahkan; - blek
dicurahkan/ditumpahkan/
dicurahkan habis-habis
1240. | tumpur [tUmipUr], ditumpur | (JK) ] tumpas. ditumpas,
binasa. dibinasakan; musnabh,
dimusnahkan; dipunahkan
-tummpes, numpes
1241. |tuncag, nunceg — tunceg, v tancap, menancap; hunjam,
nunceg tuncep, nuncep — menghunjam; mencocok
tunceb, nunceb masuk tuncek, nuncek
1242. | tundha [tunDA], nundha v (Kw) tunda, manunda;
menangguhkan
1243. |tundhas, ditundhes v (JK) ditegur dan disalah-
salahkan tt perkara yg telah
lampau
1244. |tundhung [TUnDUn], (JK) tundung, menundung;
nundhung usir, mengusir (keluar dr
rumah)
1245. |tunggul, nunggu v (JK) tunggu, menunggu; jaga,
menjaga :
Dr. Asrumi, M.Hum. 7
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1246. |tunjang [tunjyan], nunjang v tunjang, menunjang;
penopang, menopang;
tunjangan tunjangan;
sokongan; bantuan; - langit
balok penyangga bubungan
rumah

1247. |tunjab, nunjeb — tunjeb, v (JK) tancap, menancap;

nunjeb hunjam, menghunjam;
mencocok masuk tunjeg,
nunjeg

1248. | tunjuk [tUnjUk], nunjuk v tunjuk, menunjuk

1249 |tunu, ditunu v (JK) bakar, dibakar

1250. | tusuk [tUsUk, tUsU’], nusuk | v tusuk, menusuk;
memasukkan (dng cara
mencocokkan atau
menikamkan) suatu benda yg
runcing (jarum, pisau, dsb) ke
benda lain: cocok.

1251. |tutu, nutu v (JK) tumbuk, menumbuk (tt
beras, tepung, dsb)

1252.

1253. | tutuh [tUtUh], nutuh v (JK) tutuh, menutuh;
memangkas atau menebang
cabang-cabang kayu

1254. |tutull [tUtUl], nutul v (JK) menyentuh/ mencocok
(dng ujung jari)

1255. |tuwangl [tuwyan], nuwang » | menuang: curah. mencurahkan

1 tuang. (benda cair): 2 melebur dan
mencetak luluhan besi. timah.
perunggu. dsb

1256. | tuwak, dituwek v (JK) tikam, ditikam

1257. | therothol [TerOTOl] - v menggigit-gigit berulang-

thothol ulang

1258. | thathab, dithethebi v intai, diintai

1259. | thithik [TITIk], nithik v mcmukul(-mukul) perlahan
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1260. | thithil [TITI1], nithil v dimakan/diambil sedikit
demi sedikit

1261. |thothok1 [TOTOK], nothok v (JK) ketuk, mengetuk; pukul.
memukul

1262. |thothol [TOTO1], dithothol |v gigit, digigit; pagut, dipagut;
patuk, dipatuk

1263. |thuthuk [TUTUK], dithuthuk |v pukul, dipukul; ketuk,
diketuk (ke dahi/kepala)

1264. |ubar [ubyar], diubar - v sebar, disebar; siar, disiarkan

mubar

1265. |ubad, ngubed v 1 belit, membelit; lilit,
melilit; 2 upaya dng
sungguh-sungguh; diubad-
ubedaken 1 dililit-lilitkan;
2 dikesanakemarikan;
diperbodoh

1266. | ubag, ngubeg v 1 aduk, mengaduk; 2 ribut; 3
—” upaya; sing bisa - tidak dpt
berupaya

1267. | ubal, diubel v lilit, dililit; belit, dibelit

1268. |ubang, mubeng v (JK) putar, berputar; keliling,
berkeliling;
ngubengi mengelilingi

1269. |ubut [UbUb], ubut-ubut v mencabut-cabut/
membersihkan rerumputan
dng tangan

1270. |ucall, ngucali »golet v (]) bs cari, mencari

1271. |ucal2, raucal, mucal v (]) bs ajar, mengajar -4 ajar

1272. |ucak, ngucek, diucak-ucak v ucek, mengucek; gosok,
menggosok; digosok-gosok
(mata); “ digosok-gosok/
digiling-giling (mencuci
pakaian)

1273. |ucsl, ngucel; diucel-ucel Vv remas, meremas - unyel;

diremas-remas
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1274. | ucat, ucet-ucet v — ucel, remas, remas-remas
ngucel

1275. |ucing [Ucln ], ngucing v ungkit, mengungkit; diucing-
ucing diungkit-ungkit

1276. |ucup [UcUp], ngucup v (JK) meminum langsung
pd ujung lubang saluran (mis
ujung lubang kendi) — cucup,
nyucup

1277. | udal [udyal], udal-udal v (JK) lepas, melepas

1278. |udhal [uDyal], diudhal-udhal |v diurai-urai; dibongkar-
bongkar (rahasia)

1279. |udhak, ngudhek v aduk, mengaduk

1280. |ugrag [ugryag], diugrag- — v digoyang-goyang dng kasar

ugrag diugrag-ugrag ugrak [ugryak], diugrak-ugrak

1281. |ugrag, diugreg-ugreg v digoyang-goyang dng kasar

1282. |uja [ujA], diuja v anja, dianja; manja, dimanja

1283. | ukal, ngukal v buka, membuka; lepas,
melepas (tt ikatan, simpul)

1284. | ukab, diukeb v tutup,, ditutup; peram, —
diperam

1285. | ukir [UKIr], ngukir v (JK) ukir, mengukir

1286. | ukrag, diukreg (-ukreg) v digoyang(-goyang) dng kasar

1287. |ulap [ulyap], diulap v usap, diusap; seka, diseka

1288. |ulat [ulyat], ngulat — ulet v geliat, menggeliat; —
meregang badan

1289. |ulad, nguled v aduk, mengaduk; campur,
mencampur menjadi satu

1290. |ulak, diulek v remas, diremas; tekan,
ditekan (tt pakaian, cucian,
dsb); diulek-ulek diremas-
remas; ditekan-tekan (tt
pakaian, cucian, dsb)

1291. |ulang, nguleng v (JK) jambak, menjambak;

merenggut dan menarik(-
narik) rammbut dl
pergumulan (perempuan)
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1292.

ulas, diules; diulas-ulas

v remas, diremas; acak, diacak
(tt pakaian, cucian, dsb);
diremas-remas; diacak-acak
(tt pakaian, cucian, dsb)

1293.

ulat, diulet; diulat-ulat

v remas, diremas; acak, diacak
“ (tt pakaian, cucian, dsb);
diremas-remas; diacak-acak
(tt pakaian, cucian, dsb)

1294.

uli, diuli

v uli, diuli; diremas-remas,
ditekan-tekan dan digulung-
gulung (mis adonan tepung,
cucian pakaian, dsb)

1295.

ulirl [Ullr], diulir

v (JK) putar. diputar; pilin, —
dipilin;

uliran [uliryan] putaran;

alat pemutar (mis pd lampu
tempel)

1296.

ulur [UlUr], diulur

v (JK) tarik, ditarik (tt >~-
benang, tali dsb); penguluran
bambu panjang yg digunakan
untuk menaikkan sangkar
burung

1297.

umbar [umbyar], diumbar

v (JK) umbar, diumbar; dilepas
kemana-mana

1298.

undang [undyan ], ngundang

v (JK) undang mengundang;
kundangan cak datang
memenuhi undangan ke pesta
atau perhelatan

1299.

undhamana [UnDAmAnRA],
diundhamana —’

v tempelak, ditempelak;
leja, dileja; caci, dicaci; maki,
dimaki

1300.

undhang1 [unCan ],
diundhang

v (JK) kejar, “— dikejar; buru,
diburu;

diundhang-undhang dikejar-
kejar; diburu-buru
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1301.

undhat [unDyat], ngundhat —
undhet, ngundhet;

v (JK) ungkit, mengungkit;
tempelak, menempelak;
ngundat-undat mengungkit-
ungkit hal-hal yg telah lalu

1302.

undheng, diundhengi

vrayu, dirayu; pengarubh,
dipengaruhi; diundheng-
undhengi dirayu-rayu;
dipengaruhi

1303.

undhuh [UnDUh], ngundhuh

v (JK) petik. memetik;
memungut hasil; ~ ambekan
menarik napas; - penganten
mengundang/mendatangkan
pengantin ke rumah mertua

1304.

undur [UndUr], mundur

v (JK) undur, mundur;
ngundur-ngunduri mulai
mengurangi perhatian/
kegiatan dsb; ----- istirahat
sejenak km kehabisan bibit
atau air ketika menanam padi

1305.

ungak [upyakj, ngungak

v 1 tengadah. menengadah;
dongak. mendongak; 2
menjenguk

1306.

unggang [ungyan], ngungang

v (JK) melihat/memeriksa/
meninjau ke sebelah; melihat/
memeriksa/meninjau ke
tempat lain; menjenguk

1307.

ungkall, ngungkal

v ungkap, mengungkap; buka,
membuka

1308.

ungkab1, ngungkeb

Vv tutup, menutup; memeram
(buah)

1309.

ungkeg, diungkeg

v goyah, digoyah dng kasar;
————— diguncang-guncang dng
kasar

1310.

ungkil [Ui]kll], diungkil —»
ungkik, diungkik

v ungkit, diungkit; ungkil,
diungkil
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1311. |ungkit [Unklt], ngungkit v ungkit, mengungkit;
ngungkit-ungkit mengungkit-
ungkit hal-hal yg telah lalu
1312. |ungkrah [Unkar], ngungkrah |v bongkar, membongkar,
ngungkrah-ungkrah
membongkar-bongkar
1313. |ungkrag, ngungkreg v 1 guncang, mengguncang
dng kasar; 2 bergetar (tt
bumi); - - - 1 diguncang-
guncang dng kasar; 2
mengungkit-ungkit
1314. | ungsab, diungsebaken — v sungkur, disungkurkan;
tungseb, nungseb tumus, ditumuskan
1315. |ungsad, diungsed v pendek, dipendekkan; kecil,
dikecilkan ungsel a mampat;
1316. | diungsel-ungsel; ungsel- dimasuk-masukkan sampai
ungselan mampat; berdesak-desakan
1317 |untal, nguntal v memakan/menelan (secara
utuh) tanpa dikunyah dulu
1318. |untang-anting [Untan-antln] |v diayun-ayunkan dng kasar
r — ontang-anting
1319. | untir [Untlr], nguntir v (Kw) lilit, melilit; pilin,
memilin; piuh, memiuh
1320. |untut [UntUt], nguntut v memakan bubuk (kopi)
tanpa dicampur air panas
1321. |unus [UnUs], ngunus v (JK) tarik, menarik/
mengeluarkan dr sarungnya
(tt keris, pisau dsb)
1322. | unyal, ngunyel - ucel, — v remas, meremas; diremas-
ngucel; diunyel-unyel remas: ditekan-tekan
1323 |upiksa [upiksA], ngupiksa v (Kw) tahu, mengetahui
1324. | urak [uryak], ngurak v (JK) halau, menghalau; usir,
mengusir
1325. |urap [uryap], diurapaken v (JK) oles, dioleskan (tt bedak
basah, param, dsb)
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1326. |urak, ngurek v korek, mengorek; diurek-
urek dikorek-korek (kesalahan
orang lain)
1327. | urit [urlt], ngurit v (JK) semai, menyemai padi;
uritan semaian padi
1322. |urud [UrUd], ngurud v (JK) tarik menarik; telusur,
menelusur (tt tali)
1323. |urug [UrUg], ngurug v (JK) timbun, menimbun
1324. |urus [UrUs], ngurus v (Kw) urus, mengurus;
~ rawat, merawat, piara,
memiara; diurus 1 diurus; 2
ditanya; diinterogasi
1325. |urutl [UrUt], nurut v telusur, menelusur; - dalan
menelusur j alan; melalui jalan
yg ada
1326. |usap, ngusap v (JK) usap, mengusap; hapus,
menghapus; seka, menyeka,
1327. |usar, ngusar v (JK) usap, mengusap; sapu,
menyapu; lumas, melumas
(dng minyak dsb)
1328. | kelombet [kalOmbyEt], v kelupas, mengelupas.
ngelombet
1329. |usir [Usir], ngusir v (JK) usir, mengusir;
menyuruh pergi dng paksa
1330. | usukl [UsUK], ngusuk — v usap, mengusap; belai,
kusuk membelai
1331. |usung [Usun], ngusung v (JK) usung, mengusung;
angkut, mengangkut
1332. | uthak, diuthak — othak, ubah, diubah
diothak
1333. |uwar [uwyar], nguwar v (JK) sebar, menyebar;

edar, mengedar; uwar-uwar
pengumuman
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1334. |uthik [UTIk], nguthik v sentuh, menyentuh;
usik, mengusik; singgung.
menyinggung; memegang|(-
megang); ----- menyentuh-
nyentuh; mengusik-usik:
menyinggung-nyinggung
1335. |uyup [UyUp], nguyup v (JK) minum, <~ meminum;
hirup, menghirup (air)
1336. |wade v (JK) bs jual — adol, 1 berjualan; 2 dagangan, yg
edol; wadean dijual
1337. | walik [walik], malik v (JK) balik, membalik; pitik -
ayam yg bulunya tampak spt
terbalik-balik; ----- bolak-balik;
membolak-balik
1338. | wante, mante — pintal, v pintal, memintal
mintal
1339. |wantul, mantu v tambah, menambah air (pd
kuali) untuk menanak nasi
1340. |waos [waOs], maos — waca, |v (J) bs baca, membaca “
maca
1341. |wedel, diwedel v (JK) celup, dicelup dng
bahan pewama; diwamai (tt
kain)
1342. |wengkang — pengkang, v (Kw) direnggangkan
mengkang
1343. | wiwil [wiwll], diwiwril v petik, dipetik (pembuangan
tunas-tunas yg tidak
diperlukan pd tumbuhan)
1344. | wucal, mucal - wuruk; v (]) bs ajar, mengajar;
pemucalan memberi pelajaran
1345. | wulang [wulyan], mulang v (Kw) ajar, mengajar;

diwulang, diwulangi diajar,
diajari; diberi pelajaran;
wulangan pelajaran;
pemulangan pengajaran.
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1346. | wuruk [wUrUK], muruk(i);

diwuruk, diwuruki

v (JK) ajar, mengajar; memberi
pelajaran;
diajar, diajari; diberi pelajaran.

1347.|ampatl, ngempet

v tahan, menahan (diri, aliran
air, dsb).

1348. | empet, ngempet

v (JK) ambil, mengambil.

1349. | gantung [gyantUn],
nggantung

v (JK) gantung, menggantung;
sangkut, menyangkut; kait,
mengait.

1350. | gerus [gorUs], nggerus

v (Kw) gerus, ~ menggerus;
melumatkan dng ulek.

1351. | kantih [kantih], ngantih

v pintal, memintal benang/tali;
membuat benang/tali.

1352. | kebatl [kabyat], dikebat

v dibuka/dilepas/ diambil (tt
sekat, dinding penyekat dsb).

1353. | kelEnthEk, dikelenthek —
kelenthong

v kelupas, dikelupas
kelentheng n tiruan bunyi
“teng”, spt pd suara genta dsb
kelenthong.

1354. | kelolor1 [kalOlOr], dikelolor

v diulur lepas dr
penggulungnya (tt tali/benang)

1355. | Kelon thok [kalOnTOK],
ngelonthok —
kelonthak, kelonthek

v kupas, mengupas;
mengambil/membuang
kulitnya.

1356. | karabang, digerebeng1 —
kerubung,

v kerubung, me-/ ngerubung;
keliling, mengelilingi; kumpul,
mengumpu.

1357. | kancEt, dikencet(i) =
koncet, dikoncet(i)

v kupas, dikupas (tt kulit buah
dsb).

1358. | kumbah [kumbyah],

v (JK) cuci, dicuci; basuh,

dikumbah dibasuh.
1359. | kungkung1 [kUTjkUTj], v (JK) kungkung, dikungkung;
dikungkung belenggu, dibelenggu; kurung,

dikurung.
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1360. | kunthit [kUnTIt], ngunthit v kuntit, menguntit; mengikut
(dr belakang); membuntut;
mengekor.

1361. | ubar, nguber v kejar, mengejar; buru,
memburu.

1362. | uthak-athik [UTak-aTIk] menyinggung-nyinggung;
memperbaiki sesuatu yg rumit-
rumit — uthik, uthik-uthik.

1363. | wejek, diwejek v (JK) remas, diremas(-remas);

peras, diperas(-peras)
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Tabel 9. Data Verba Deverbal Tipe Il dalam Bahasa Osing

NO. Verba Dasar & Jadian Makna
1. |Adagngadeg berdiri
2. |Adhap,ngadhep Hadap,menghadap
3. |Alap,ngalap Ambil,mengambil,diambil.
4. |allngngaling, kalingan Lindung/tutup,ingkar
akan,terhalang.

5. |Ambyah,ngambyah Masuk, memasuki.

6. |albk,alok-alok Bicara, membicarakan;
berseru.

7. | Ambyar, ngambyar Harum, semerbak harum.

8. |Ambat, ngambyat Sebut, menyebut.

9. |Ambag, ngambek Berhenti mengalir.

10. |Ambak, ngambek Rujuk, merujuk; sikap; watak.

11. |ambyEr Tumpah karena penuh (ttg
air)

12. |Amblas Hilang, lenyap.

13. |Amblas Runtuh.

14. |ambrol Runtuh.

15. |ambrUk Runtuh.

16. |ambUl, ngambul Rajuk, merajuk.

17. |amen, ngamen Amen, mengamen; berkeliling
(bernyanyi, bermain music,
dsb) untuk mencari uang.

18. |Anclab, nganclab Naik (melompat) ke atas kuda,
sepeda, dsb; naik kendaraan
(sepeda motor, sepeda, dsb)
dengan mengangkang.

19. |Andhap, ngandhap/ Turun, menurun.

mandhap

20. |Andhag, mandhek Henti, berhenti.

21. |Angap, diangapaken Nganga/buka, dibuka.

22. |angkrUk, ngangkruk Pasang, memasang.
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23. |Angkug, mangkuk Mual, mau muntah.

24. |Angkuk, ngangkuk Angguk, mengangguk.

25. |angop Menguap.

26. |angUk, anguk-anguk Duduk dg idak melakukan
sesuau/duduk dg bermalas-
malas.

27. |Anjap, manjep = tanjep, Hinggap,

nanjep

28. |anjlg Urun/jatuh ke bawabh; terjun.

29. |anUk, mantuk = ullh, mullh | Pulang, berpulang.

30. |antUl, ngantul Antul, memantul.

31. |Anyang, nganyeng Tarik, menarik

32. |Anyut, nganyut Hanyu, menghanyut/
mengikuti arus.

33. |Apal Hafal

34. |apEl Wajib hadir dalam upacara
resmi.

35. |aparuwa Mau tahu

36. |apEl Apel (kunjungi pacar).

37. |Aping Damping

38. |arlng-aring Diang; berdiang (di perapian)

39. |arUh, aruh-aruh Tegur, menegur.

40. |Aso, ngaso Isirahat

41. |asdn, ason-ason (asu + -an = |Berburu binatang hutan dg

ason) menggunakan sekawanan
anjing.

42. |Atas, ngaasi, diatasi Tanggulang, menanggulangi,
ditanggulangi.

43. |athUng, ngathung, Julur, menjulur, menjulurkan

ngathungaken tangan (untuk meminta/
mengemis).

44. |2y?, ngoyo memaksa, memaknakan diri

45. |Ayah, ngayah Bekerja, memburuh; bekerja
bakti.

46. |Babar, babaran Lahir, melahirkan.
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47. |Babar, mbabaraken Papar, memaparkan; bentang,
membentangkan; gelar,
menggelarkan.

48. |Bali, balEn (bali + -an) Kembali, menjadi rukun
kembali..

49. |ballk, mbalik Pulang, kembali pulang.

50. |bambUng, mbambung Keliaran, berkeliaran/
bergelandangan.

51. |Bandar, mbander Melepaskan burung.

52. |bandhUng, mbandhung Melakukan dua pekerjaan/
kegiatan sekaligus; memiliki
sepasang; rangkap..

53. |Byanggal, mbyanggal Tidak mau menurut; melawan
perintah.

54. |bongko Mai; meninggal.

55. |Byangkang, mbyangkang Telanjang, bertelanjang.

56. |byangkEl, mbyangkel Berdagang keliling (kain,
pakaian, dsb.).

57. |byangklt Bangki.

58. |byangklEt, mbyangklet Kait, terkait; cantol, tercantol
(ttg benang).

59. |Bangkrong, mbyangkrong = |Terlambat bangun tidur.

mbangkong

60. |byangsUIl = ballk, mullh Kembaliu; pulang.

61. |byanjlr Berair; banjir.

62. |byanth>l, mbyanthol Kait, terkait/mengait.

63. |byanyal, mbanyol Lawak, melawak.

64. |bory, mboro Bekerja memburuh di tempat
lain.

65. |Byadadag, mbyededeg Duduk atau berdiri tidak
bergerak.

66. |Byadhyal, mbedhal Lepa, terlepas (dari ikatan/
sekapan); pergi tanpa pamit.

67. |Badhyat, mbedhyat Terlepas dari ikatannya/

terpental.
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68. |Bagagah, mbegagah Menegapkan badab dg
mengangkangkan kaki.

69. |Bagar, mbegar Mekar, mengembang (mis ttg
rambut).

70. |Boagoagag, mbegegeg Diam; tidak mau berbicara.

71. |Bakakang, mbekengkeng Diam; tidak mau bergerak dan
tdk mau berbiacara.

72. |baksd, mbeksa = jugEd Tari, menari.

73. |Bakur, mbekur Dekur, mendekur (ttg burung).

74. |Boalyabyar, mbelyabyar Meluap (ttg air).

75. |balyabUr Banjir karena terlalu banyak
hujan.

76. |Bolyajyar Belajar.

77. |Balyak, kebelyak Luka (mis pada tangan) oleh
benda tajam.

78. |Balyakrak, mbelakrak Bepergian ke mana-mana.

79. |babnjd Berbelanja.

80. |Bolyasak, mbelasak = Masuk-masuk ke tempat yang

berasak, mberasak penuh dg pepohonan atau
hutan.

81. |bolodhyEt, mbeledhyet Lepas, terlepas dari ikatannya;
terpental.

82. |baladhog, mbeledhog Rekah, merekah; letus,
meletus.

83. |boaladhas, mbeledhos Letus, meletus.

84. |Boalandhlng, mbelendhing Buncit, membuncit (ttg perut).

85. |balendhong, mbelendhong |Membesar karena berisi air
atau udara (mis ttg perut,
balon, dsb.).

86. |Balasak, mbelesek Masuk (mis kepala ke dalam
kopiah/topi/peci).

87. |balEnj>, mbelenjani Ingkar, mengingkari.

88. |Balengkrah, mbelengkrah Membolak-balik
(membongkar-bongkar)
mencari sesuatu.

89. |Bolesak, mbelesak Idem
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90. |balEbEr, mbeleber Melimpah karena penuh.

91. |bslEr, kebeler Gores, tergores; iris, teriris
(pisau, sembilu, dsb.).

92. |Balingsung, mbelingsung Terbang membumbung tinggi.

93. |balbdryah, mbelodryah Berbicara ke sana ke mari.

94. |babnyok, dibelonyoki Oles, diolesi dg minyak (obat)
atau param (pd tubuh).

95. |balrod, mbelorod =barad, |Merosot/melorot; bergeser/

mborod jatuh ke bawah; pergi/minggat
ke tempat asalnya.

96. |Boalundhyas-balundhyus Keluar masuk tanpa permisi.

= belundhus, belundhus-
belundhus, mbelundhus

97. |balUsUK, kebelusuk Masuk tanpa ijin, masuk/jatuh
ke dalam lubang.

98. |baluwyEr, mbeluwyer Tumpah, meluap (ttg air).

99. |Bearyah, mberyah = buruh Buruh, memburuh.

100. | Baryak, mberyak Teriak, berteriak; pekik,
memekik.

101. |baryangkat Berangkat.

102. |Baryasak, mberyasak Berjalan/melintas atau
masuk-masuk ke tempat
yang penuh dg tetumbuhan/
pepohonan atau hutan.

103. |Barangang, mberengeng Degung, berdegung (ttg suara
kumbang).

104. |barangUt, mberengut = Rengut, merengut; bersungut;

perengut, merengut bermuka masam.

105. |barEntEk, mberentek Jalar, menjalar; melebar;
meluas.

106. |boarlk, mberik Teriak, berteriak; pekik,
memekik.

107. |barobyah Berubah.

108. |barat, mberot Pergi (ke tempatnya semula);
melepaskan diri.

109. |barojsl, mberojol Rojol, merojol.
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110. |barUbUk, mberubuk

Menjadi gembur atau
mengembang ke atas (mis ttg
tanah).

111. |Barudhus, berudhas,
berudhus = berundhus

Keluar masuk tanpa ijin.

112. |baruwyat

Pergi; minggat; kabur.

113. |basd, mbesa = juget

Tari, menari.

114. |Basangut, mbesengut

Menunjukkan muka masam;
cemberut.

115. |bej> = warah

Member tahu; mengatakan.

116. |bEcEk, mbecek

Dating dan menymbang ke
pesta, perhelatan, dsb.

117. |byEwEK, mbewek

Meringis, mengernyih
(ttg bibir) karena hendak
menangis.

118. |Bibyar = bubar

Bubar, selesai

119. |bllUk, mbiluk

Belok, membelok.

120. |Bimbang, kebimbang

Tertarik; jatuh cinta.

121. |Bingar, mbinger

Putar, memutar.

122. |Blang-blang

Sering masuk; dimasuk-
masukkan dg kasar.

123. |Blus Mauk, menyelinap.

124. |bobot, mbobot Hamil, mengandung; buning.

125. |bocor Bocor, berlubang sehingga air
atau udara dapat keluar atau
masuk; teriris.

126. |bodhol Luruh; gugur (ttg rambut,

bulu, dsb.).

127. |bolas, mbolos

Tidak masuk sekolah atau
kerja tanpa ijin

128. |boroh =bor

Memburuh/bekerja ke tempat
lain.

129. |Bras-brus

Keluar masuk (rumah) tanpa

permisi.
130. |Bubyar Bubar
131. |bUbUk Tidur (ttg anak kecil).
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132. |bUcUr Luka (berdarah) pada kepala.

133. |Budhal Berangkat; pergi; bertolak.

134. |buko Berbuka puasa.

135. |bUkUr Bakar (ttg mayat).

136. |bUncUl, mbuncul Cuat, mencuat; menyembl ke
atas.

137. |bUngsUl, mbungsul = bUsUl, |Menonjol ke atas/ keluar;

mbusul membisul.

138. [bUwUh Memberi/menyumbang
uang untuk suatu pesta atau
perhelatan.

139. |Caglyak, nyaglyak = caglok, |lkut mendengarkan

nyaglok; cagrak, nyagrak pembicaraan orang lain;
menimbrung di pembicaraan
orang lain.

140. | cakrUKk, nyakruk Beromong-omong/
berbincang-bincang di suatu
tempat (gardu, rumah jaga,
dsb.).

141. | camll, nyamil Memakan makanan/kue-kue
kecil /kudapan.

142. | camdk, nyamok Cengkeram, menyengkera/
cengkeraman, mencengkeram
mulut orang lain.

143. |camlt, nyamit Menggerakkan bibir.

144. | Campo, nyampo = campUh, |Temu, bertemu

nyampuh

145. |cangklEk, nyangklek Naik (melompat) ke atas kuda,
sepeda, dsb.; naik kendaraan
(sepeda, sepeda motor dsb.)
dg mengangkang.

146. |canthol, nyanthol = canthEl, |Tersangkut sesuatu.

nyanthel

147. |canthUng, nyanthung Gantung, menggantung.

148. |caprat, nyapret Sangat sempit (ttg celana,

baju, dsb.).
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149. |caring Berjemur; berdiang.

150. |carUk, kecaruk Temu, bertemu.

151. |Cawe, cawe-cawe Ikut membantu menangani/
menyelesaikan;
memperdulikan; ikut campur
urusan orang lain.

152. |cawls Sedia, tersedia; disediakan.

153. |Cabyar-cabyUr = cabur, Berloncatan mencebur ke

cebur-cebur dalam air; mandi dg orang
banyak menggunakan air.

154. |cabUr, nyebur Cebur, mencebur.

155. | cakEKEK, cekekekan = Tertawa, tertawa-tawa;

cekikik terkekeh-kekeh.

156. |cakok, dicekoki Diminumi jamu; diberi ajaran
atau ilmu secara terus-
menerus dan diterima begitu
saja.

157. |Cakunthang, nyekuntheng Duduk dg membungkukkan
tubuh.

158. | Cokuntrang, nyekuntreng Berdiam diri dg duduk dan
tidak banyak bergerak.

159. |cokUngkUng, nyekungkung |Duduk dg membungkukkan
punggung.

160. |Coalakak, nyelakak, celakakan | Tertawa terbahak-bahak

161. |Calakap, nyelakep Teertutup (ttg mulut).

162. |calamlt, nyelamit Kamit (pd bibir); menggerak-
gerakkan bibir.

163. |celamUt, celamutan Berbicara (banyak) sering
lepas dari pokok pembicaraan.

164. |calangdp, nyelangop = Membuka mulut.

celongop, nyelongop

165. |Calab, nyeleb, keceleb Celup, mencelup, terbenam ke
dalam air/lumpur.

166. |calaklt, nyelekit Sakit, menyakitkan seperti
dicubit; menusuk perasaan.
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167. | Calang, menceleng Memandang tanpa berkedip;
melihat dg mata terbuka lebar.
168. |calanglt, nyelengit Menyakitkan hati; menusuk
perasaan (ttg bicara).
169. |coalengds, nyelengos = Memalingkan muka ke kiri
celengos, nyelengos atau ke kanan; membuang
muka.
170. |calEcEr nyelecer = telecer, Tetes, menetes; leleh, meleleh.
nyelecer
171. | colElat-calEIEt Melihat dg melirik ke kanan
dank e Kiri.
172. | callclh, nyelicih Kencing berdiri.
173. | Caliki, nyeliki Tertawa kosong.
174. | callmUt, celimutan Berbicara dg malu-malu.
175. |Calinguk, nyelinguk = Melihat ke kiri ke kanan
celingukan tampak tidak tahu apa-apa.
176. |cabk Membuat selokan kecil utk
pembuangan air di tepi
pematang sawabh.
177. | calolor, nyelolor Julur, menjulur.
178. | calongob, nyelongop = Membuka mulut; menguap.
celangop, nyelangop
179. | calorat, nyelorot = cemelorot | Luncur, meluncur; melancar;
melayang dg cepat; bersinar;
berkilat; berpindah dg cepat.
180. |calUngUp, nyelungup, Dating menampakkan diri,
celungap-celungup dating-datang sebentar
kemudian segera pergi lagi..
181. |calUrUt, nyelurut Pergi tanpa pamit; pergi dg
tidak melihat ke kiri dank e
kanan.
182. | calUthUK, keceluthukan Ketahuan, bertemu secara
tidak sengaja.
183. | canthEl, cemanthel Tercantol; terkait; tersangkut.
184. | comadhUt Seperi ada sentakan di hati;

tiba-tiba terasa di hati.

336

Dr. Asrumi, M.Hum.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran-Lampiran

NO. Verba Dasar & Jadian Makna

185. | Comaplak = ceplak Jatuh dg menimbulkan suara
“plak”.

186. |comlt, nyemit, cemat-cemit |Menggerakkan bibir (seperti
orang berdoa atau berbicara
tanpa suara), komat-kamit.

187. |complUng, nyemplung, Masuk/terjun ke dalam air,

cemplang-cemplung dimasuk-masukkan begitu saja
ke dalam tempat memasak/
mengolah makanan..

188. |Cangar-congEr Menangis (ttg bayi).

189. |congang Termenung; tercenung; heran.

190. |cangEngEs, nyengenges Tersenyum kecil; tertawa-
tertawa kecil.

191. | conggong, nyenggong Gong-gong, menggonggong;
salak, menyalak (ttg anjing).

192. | conglr, nyengir Tersenyum kecil; tertawa kecil
(tampak sedikit giginya).

193. |cangkal Tidak mau percaya, tak mau
menurut; bandel; kepala batu.

194. | congklng, nyengking Berteriak dg suara
melengking.

195. |congklEK, nyengkIEk Patah, mematahkan.

196. |congklUk, cengkluk-cengkluk | Angguk, terangguk-angguk
karena mengantuk.

197. |Cangkring, nyengkring Berbunyi seperti suara bel
telpon.

198. | Congkung, nyengkung Mengeluarkan bunyi “kung”,
mis pada burung perkutut.

199. |cangok, nyengok Mengangkat kepala,
memunculkan kepala ke atas.

200. |cangdl, nyengol Menjawab dg memotong
pembicaraan orang lain.

201. |cangongoh, nyengongoh Tampil dan tampak dungu.

202. |Coaracab, nyeracab Menetes, berjatuhan (ttg air).
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203. |Cerangap, nyerangap Menimpali/memotong
pembicaraan orang lain dg
agak kasar; pada mencuat
keluar (mis ttg duri, paku,
sujen, dsb.).

204. |coranthUng, nyeranthung = |Pada bergantungan.

cantUng

205. |carEcEt, nyerecet = cerocos, |Berbicara terus-menerus tak

nyerocos berhenti berhenti.

206. |caglEng, nyegleng Tengger, bertengger.

207. | cEkeok Bertengkar.

208. |clclr, kecicir Jatuh, kejatuhan

209. |dyadyar Menjadi banyak; merata.

210. |Dyandyan, ndyandyani Berhias, berdandan;
membenahi/membetulkan.

211. | dagyEk, ndegyek Tegak, menegakkan
(melengkungkan) punggung
ke depan; membusungkan
dada.

212. |dalemlIng, ndeleming Berbicara tanpa sadar;
mengigau.

213. | Dalap, mendelep Tenggelam.

214. | Dalasap, ndelesep Tenggelan, menghilang.

215. |dslEcEr, deleceran Menetes-netes banyak sekali;
berlumuran (darah).

216. | Dalingas, kedelinges Kilir, terkilir.

217. |dalislp, ndelisip Sisip, menyisip; tidak tepat
sasaran; tidak tepat pada
tempatnya.

218. |dalysor, ndelosor Jatuh, terjerembab.

219. | dalEbEr, ndeleber Meleleh ke mana-mana.

220. |dalemlIng, ndeleming Berbicara tanpa sadar;
mengigau.

221. |dalomok, ndelemok Terlalu banyak/tebal, mis
pada pengecatan.

222. | dalUsUp, ndelusup Susup, menyusup.
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223. |demEmEh, ndememeh Tidak cermat; tidak teliti.

224. |dapEs, ndepes Elak, mengelak dg
menempatkan/menarik
kepala ke bawah.

225. |Daracak, nderecek = gerecek, | Banyak (yang) berbicara

nggerecek sehingga tidak jelas pokok
pembicaraannya.

226. |Daracal, nderecel Memotong-motong
pembicaraan orang lain;
menyela-nyela pembicaraan
orang lain.

227. |Daradhag, nderedheg Debar, berdebar-debar.

228. |Daradhap, nderedhep = Memicing-micingkan mata

dheredhep, ndheredhep karena sangat mengantuk.

229. |Darap, nderep Suruh, menyuruh
mengerjakan kepada orang
lain dg memberikan ongkos.

230. |darEdyEs, nderedyes = Mengalir, bertetesan (mis air

derewes, nderewes mata).

231. |darEmEh, nderemeh Rintih, merintih.

232. |darmImlh, ndermimih Berbicara (pelan) terus-
menerus; menggerutu.

233. |darabos, nderobos Berbicara banyak sekali.

234. | dimlk Berjalan dg langkah-langkah
pendek.

235. |dIngklk, ndingkik Jinjit, menjinjit.

236. |dobos, = dobros, ndobros = | Bual, membual; banyak

gedobos berbicara; berbicara terus-
menerus.

237. |dodbl = adol Jual,menjual

238. |dondom Jahit, menjahit dg tangan.

239. |dUdUh, diduduhi Beritahu, diberitahu.

240. |dUdUK, nduduk Pulang pergi langsung tidak
bermalam, mis ke tempat
kerja.

241. |dUs, adUs Mandi
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242. |Duwe, nduwe Punya, mempunyai.

243. | Dhakap, sedhyakep Sedekap, bersedekap.

244. | Dhyangak, ndhyangak Tengadah, menengadabh.

245. | Dhangkang, ndhyangkang Langkah, melangkah; berdiri
dg mengangkangkan kaki..

246. |Dhangkrang, ndhangkrang |Berdiri dg kaki terbuka.

247. |Dhaup Kawin

248. |dhaUt, ndhaut Cabut, mencabut benih padi
untuk ditanam di lahan sawah.

249. | Dhyoag-dhyag, dheg-dhegan |Debar, berdebar-debar.

250. |Dhakam, ndhekem Dekam, mendekam.

251. | dhakok, ndhekok Tidur, tidur pulas;
menganggur tidak melakukan
sesuatu.

252. | dhakas, ndhekos Menumpang tinggal dan
makan (dg membayar);
mondok.

253. | Dhoalag, dheleg-dheleg = Menggeleng-gelengkan kepala

dhileg, dhileg-dhileg terkagum-kagum.

254. | Dhangkluk, ndhengkluk Menundukkan kepala.

255. | dhangUh Keluh, mengeluarkan suara
keluhan.

256. |Dharadhal, ndheredhel Keluar banyak, keluar berjejal.

257. | Dharadhag, ndheredheg Debar, berdebar.

258. | dharEdhEt, ndharEdhEt Berbunyi spt letusan kecil
yang beruntun; berbicara
banyak hamper tak terputus-
putus.

259. |dharadhog, ndherodhog Berbunyi spt suara pukulan-
pukulan kecil ke kayu, dsb.

260. | dhErEk, ndherek = milu TIkut, mengikuti.

261. |dhEmpEl ndhempel Temple, menempel.

262. |dhlmpal, ndhimpel Mendekat-dekat/menyandar-
nyandarkan tubuh kpd
seseorang atau sesuatu.

263. |dhlrlk Jajar, berjajar; deret, berderet.
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264. |dhadhst, ndhodhot Tinggal bersembunyi-
sembunyi.

265. |dhomplEng, ndhompleng Dompleng, mendompleng;
menumpang tinggal, makan,
duduk, naik mobil, dsb dg
Cuma-Cuma.

266. |dhomplong, ndhomplong Menganga (ketika
mendengarkan pembicaraan
orang lain, dsb.).

267. |dhongak, ndhongak Dongak, mendongak;
tengadah, menengadah.

268. |dhUdhUs Mencari kutu (umumnya
perempuan).

269. |Dhumsl, ndhumel Gerutu, menggerutu.

270. | Dhumpsl, ndhumpel Rapat, merapat; temple,
menempel.

(lare ikau dhumpel thok nane
emake).

271. |ablag, ngeblegaken — bleg 2. |v 1 menaruh barang dng
kasar; 2 cak menyerahkan
bulat-bulat

272. |ablang, ngebleng v melakukan sepenuh waktu

273. |ebyog [ab¥Og], ngebyog v 1 luntur (tt warna kain); 2
gabung, bergabung; kumpul,
berkumpul; 3 turun/hinggap
bersama (tt burung); 4 cak
roboh; runtuh; diebyogaken
1 ditaruh dng kasar; 2
diserahkan bulat-bulat

274. |ebyuk [abyUk], diebyukaken |v ditaruh begitu saja; ditaruh

- byuk sembarangan

275. |adag, ngedeg(aken) — deg; - |v (JK) berdiri, mendirikan;

umah edek — edeg mendirikan rumah

276. |adan, ngeden V ejan, mengejan; teran,
neneran

277. |edhun [aDUn] v turun
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278. |egap [og¥ap], megap(- v (JK) megap, megap-megap

magap)

279. | egar [ag¥ar], megar v mekar; mengembang

280. |ejor [9jOr], ngejor v saing, menyaingi — jor;
ejor-ejoran saling bersaing (tt
kekayaan, kernewahan)

281. |okar, mekar v mekar; mengembang — kar
; diekaraken dimekarkan;
dikembangkan

282. | EKEr, eker-ekeran v tengkar, bertengkar

283. |elen, ngeleni — len, ngeleni | v ikut membeli sedikit

284. |elok [210k], ngelokaken V cerca, mencerca; maki,
memaki

285. |embat [embYat], membat; — |v (JK) melenting; bergerak

; 2— mayun turun naik dng lembut dan
teratur; berayun-ayun.

286. |ambas, ngembes; — lecer v berair; mengeluarkan air.

287. |amblag, embleg-embleg v ditaruh semaunya;
diserahkan apa adanya

288. |ambragl, ngembreg v duduk bersimpuh

289. | emis [amls], ngemis Vv emis, mengemis; meminta-
minta

290. |gemeblug [gomablUg] — vjatuh (dr atas ke bawah).

geblug

291. |andam, mendem v mabuk

292. |andhat-andhatan — andhat- |sebentar-sebentar berhenti;

andhat(an) tidak ajek; tidak konsisten.

293. | endut [andUt], ngendut v cak pantul, -— memantul;
bingkas, membingkas

294. | anap, dienepaken v endap, diendapkan

295. |anggrak, menggrek v jongkok, bengongkok

296. |engon [anOn], ngengon — v (JK) menggembalakan

angon

297. | engos [an0s], engos-engos | v bernafas dng cepat dan keras

enggos, menggos a tersengal;
————— tersengal-sengal

342

Dr. Asrumi, M.Hum.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran-Lampiran

NO. Verba Dasar & Jadian Makna

298. |anthar, menthar v buka, terbuka

299. |entos [antOs], ngentosi — v (J) bs nanti, menanti; tunggu,

enti menunggu.

300. |enyak [o110?] — nyak v terimalah (ucapan dl
memberikan sesuatu.

301. |enyang [enian], menyang. (JK) pergi; menyingkir;
dienyangaken disingkirkari

302. |oplak, dieplek-eplek v tepuk, ditepuk - tepuk (bayi)

303. |aram1l, merem v (JK) pejam, memejamkan
(mata).

304. |erik [arik], ngerik — kerik2, |v (JK) suara jengkerik.

ngerik

305. |ersaya [arsAyA] — kersaya, |vKkerja bakti; membantu

ngersaya mengerjakan

306. |eses, ngeses v (JK) desis, mendesis; desah,
mendesah.

307. |eslong [asl0n], ngeslong v lepas rem; rera tidak
berfungsi (tt kendaraan).

308. |atengl, meteng v (JK) hamil; --- dietengi
dihamili; ngetengaken
menghamilkan

309. |ethuk [aTUK], diethukaken |vtemu, dipertemukan;jumpa,

- thuk2 dipenumpakan.
310. |ethungl [eTUny)], v cak **e tunjuk,
ngethungaken menunjukkan; lihat,
perlihatkan.

311. |etob [otOb], dietobaken — v diletakkan dng —~ kasar;

tob, dihempaskan.

312. |etog 2, etog [atOg], v diletakkan dng kasar/keras;

dietogaken — tog, entog dihempaskan.

313. |etril [atrll], ngetril — “ tril v (Bl) getar, bergetar.

314. |atu, metu “” etum [atUrn] = |v (JK) keluar.

etom
315. |ewel, ngewel = uwel, nguwel | v (JK) marah, memarahi; maki,

memaki.
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316. |ebos [ab0s], ngebos) v melempar pandang — ke
arah lain (km ketidaksukaan
pd sesuatu.

317. |egol [egOl], ngegol v liuk, meliukkah — pantatnya
ke kiri ke kanan; ------ meliuk-
liukkan pantatnya ke kiri ke
kanan

318. |eling [elln] v cak ingat; sadar

319. |enggok [engOk], menggok v (JK) belok, membelok;

------ berbelok-belok ke kiri ke
kanan

320. |enggos [engOs], menggos v buang, ””” membuang muka;
melihat ke arah lain karena
tidak suka

321. |engos [enOs], mengos v tidak lurus; tidak rapi; tidak
keruan/tidak teratur letaknya

322. |apan, ngepenaken v simak, menyimak;
memperhatikan sungguh-
sungguh

323. |esod [esOd], ngesod v esot; mengingsut; bergerak/
berpindah dng menggeser/
memindahkan pantat

324. |eek [EE?] v cak buang air besar.

325. |egleng [EglVEn], ngegleng v memiringkan — kepala

326. |egreng [EgryEn], megreng |vberdiri dng sikap seolah
memamerkan diri.

327. |EIEd, meled —elet,melet v (JK) julur, menjulurkan lidah

328. |Encap, mencep v (JK) tersenyum kecut;
tersenyum sinis; cibir,
mencibir; - - - tersenyum-
senyum kecut; tersenyum-
senyum sinis.

329. |Engat v (JK) ingat.

330. | EngkEl, ngengkel v bertahan pd pendapat/

pendiriannya sendiri.
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331. |EngklEk v berjalan dng sebelah kaki.
332. |Entan = ana v (JK) bs ada
333. |EthEk, ngethek v selalu mencari muka.
334. |gadhah [graD¥ah], nggadhah |v (]) bs punya, ‘ mempunyai.
- duwe
335. |gadhogl [g¥aD0g], nggadhog | v bentur, berbenturan
336. |gasam v memamah; melumatkan
makanan dalam mulut;
------ memamah-mamabh;
memamah biak.
337. |gaill [g¥all], gail-gail) v kunyah, mengunyah-
ngunyah (tanpa gigi.
338. |gambel [gambEl], nggambel |v peluk, memeluk (kuat-kuat);
lekat, melekat (tt lintah)
339. |gamel [gfamal], nggamel v (JK) menabuh bunyi-bunyian
(gemelan);
gamelan gamelan
340. |gandhang [g¥anDYan)], v nyanyian, bernyanyi;
nggandhang, gandhangan dendang, berdendang; 1
nyanyian; 2 bernyanyi;
berdendang
341. |nggograg v tercengang; tertegun; 2
pegan; pegun.
342. |gondhal-gandhul kontal- tergantung berayun-ayun;
kantil; benuntai;
------ bersenggayut; meruntai; bergantungan.
343. |gantil [g¥antll], nggantil vV gantung, menggantung.
344. |golapar, nggeleper v gelepar, menggelepar;-----
menggelepar-gelepar.
345. |gasing [g¥aslp)], nggasing, v putar, berputar; pusing,
gasingan berpusing; mainan terbuat
dr kayu atau bambu diberi
berpasak yg dpt dipusingkan
dng tali
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346. | gathekl [g¥aTEK] — gathik | v (JK) bersentuhan.

347. | gathik [g¥aTIk] - gathekl v (JK) bersentuhan.

348. |gaur [g¥aUr], gaur-gaur v 1 menangis meraung-raung;
2 mengaum (tt harimau dsb).

349. | gEcEr, nggecer v berbicara terus tidak
terputus-putus

350. |gEmEblug jatuh (dr atas ke bawah)

351. | gebred [gebr’Ed], nggebred |v cepat-cepat pergij(tanpa
pamit).

352. |gebret [gabr?Et], nggebret v 1 berbunyi kasar (dng suara
bret), mis suara mesin motor;
2 lari dng cepat.

353. | gebrig [gabrlg], nggebrig v berbunyi mengejutkan
(tt suara kitiran khas
Banyuwangi)

354. |gebyogl [gabyOg], nggebyog |v roboh; runtuh

- gobyug, nggebyug

355. |gedibos [gadibOs], v bual, s~ membual; banyak
nggedibos — gedobos, berbicara; berbicara terus-
nggedobos. menerus

356. | gedibros [gadibrOs], v bual, membual; banyak
nggedibros berbicara; berbicara
— gedobros, nggedobros terus-menerus.

357. | gedobos [gadObOs], v bual, membjual; banyak
nggedobos — gedibos, berbicara; berbicara terus-
nggedibos menerus.

358. | gedobros [gadObrOs], v bual, membual; banyak
nggedobros — gedibros, berbicara; berbicara terus-
nggedibros menerus.

359. |gojag, nggejeg v terus menerus meminta;
tidak putus-putusnya
meminta.

360. |gojlag-gajlug v cak sering datang dan pergi;

berulang-ulang datang dan
pergi
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361. |gojlegl [goajl’Eg], nggejleg v katup, terkatup (mis tt
sakelar listrik); tutup, tertutup
(mis tt kunci pintu).
362. |gejlog [gojlOg], nggejlog vjatuh ke bawah; .—
menurun;
- - - tiruan bunyi jlok
(berulang-ulang), mis pd suara
benda (berat) jatuh ke tanah
363. |geladrag [gal’adr’ag], v pergi ke / mana-mana
nggeladrag
364. |gelandhot [gal’anDOt], v s gelandot, menggelandot;
nggelandhot memegang sambil bergayut pd
sesuatu (tangan,
cabang pohon, dsb).
365. |gamuyu — guyu (JK) tertawa; tertawa-tawa
366. |gelantong [gal’antOn)], v x— gelantung,
nggelantong — gelantung, menggelantung; 3 gelantongan
nggelantung; bergelantungan.
367. |gelawat [gal’awat], v gerak, bergerak (tt tubuh);
nggelawat sing bisa ~ cak tidak dpt
berbuat apa-apa; menyerah
368. |gelawerl [gal’awEr], v lewat sepintas.
nggelawer
369. |golabarl, nggeleber v gelebar, menggelebar;
----- menggelebar-gelebar; / berkibar-kibar (tt kain,
bendera, dsb); berkibar-kibar
(tt kain, bendera, dsb)
370. |golabas, nggelebes v menggerak-gerakkan —

sayap (tt unggas dsb);
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371. |goalabasan

1 menggerak-gerakkan sayap
(berulang-ulang/terus-
menerus); 2 ki gelisah; ingin
melepaskan diri dr lingkungan
dsb;

- - - menggerak-gerakkan
sayap (berulang-ulang/terus-
menerus)

372. | goladhag, nggeledheg

v bersuara dek mis pd suara
roda ban yg kempes;- - —
bersuara dek-dek (berulang-
ulang), mis pd suara roda ban
yg kempes.

373. | geledhog [galaDOg],
nggeledhog

v bersuara dok mis pd suara
bendajatuh atau suara

roda kendaraan di jalan yg
berlubang(-lubang);

----- bersuara dok-dok
(berulang-ulang), mis pd suara
benda benatuhan atau suara
roda kendaraan di jalan yg
berlubang-lubang.

374. | geledhug [galaDUg],
nggeledhug

v bersuara

~ duk mis pd suara
benturan benda dng benda
(mis kayu dsb) atau suara
roda kendaraan di jalan yg
berlubang(-lubang); - - -
bersuara duk-duk (berulang-
ulang), mis pd suara
benturan benda dng benda
(mis kayu dsb) atau suara
roda kendaraan di jalan yg
berlubang-lubang.
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375. |goalendam, gelendem- v berbicara atau s~ melakukan
gelendem -2, gelendem, sesuatu secara diam-diam/
nggelendem tanpa ramai-ramai;
- - - berbicara atau melakukan
sesuatu (benilasg-ulang)
secara diam-diam/tanpa
ramai-ramai
376. |goalonggam, nggelenggem v berdiam diri, tidak mau
berbicara.
377. |gelegek [golVEgEK], v sendawa, ~ bersendawa;
gelegekan sendawa, besendawa
378. |gelember [gal’EmbYEr], v ~ gelambir, menggelambir
nggelember (tt kulit)
379. |gelengser [gel’EnsEr], v 1 — gelincir, menggelincir;
nggelengser — gengser gelingsir, menggelingsir;
meluncur turun; 2 ki
mengawini adik mendiang
istri
380. |geletreh [goal’EtrEh], v menaruh — apa saja di mana
nggeletreh —geletrek, saja; tidak rapi; tidak hemat
nggeletrek
381. |gelibag [galibYag], nggelibag |v guling, -— berguling;
gelibagan 1 berguling-guling;
2 ki gelisah; tidak bisa tidur
382. |golibag, nggelibeg v benalan ke sana - kemari;
383. |gelibagan berjalan(-jalan) ke sana
kemari (krn bingung, tidak
tenang).
384. |golibat, nggelibet v bergerak pergi dng s-
melakukan gerakan berputar;
----- berputar-putar; bergerak
di tempat tidak mau pergi jauh
385. |goalibrag, nggelibregaken v taruh, menaruh -
sembarangan;
----- menaruh-naruh
sembarangan.
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386. |galimpangl, nggelimpang

v (JK) gelimpang, ~ jatuh
menggelimpang; geletak,
menggeletak; kapar, terkapar.

387. | galindhang, gelindhengan

v tidak melakukan pekenaan
apapun; menganggur;

------ datang dan pergi tidak
melakukan pekenaan apapun;
menganggur.

388. | gelindhing [gallnDIn],
nggelindhing

v -— gelinding, menggelinding
(tt roda);
gelindhingan roda

389. |gelingsir [gallnslir],
nggelingsir

v gelingsir, menggelingsir;
gelincir, menggelincir;
bergerak turun.

390. | gelinting [gallntly)],
nggelinting — ginting;
gelintingan

v tidur, bertiduran; baring,
berbaring; bertiduran;
berbaring-baring.

391. |gelintir [gallntlr], nggelintir
— gintir; sak -

v gulung, menggulung (mist t
rokok); pilin, memilin; (hanya)
satu; sebuah

392. | golipat, nggelipet — kelipet,
ngelipet 2,

v datang atau pergi tanpa
diketahui orang lain.

393. |geliprak, nggeliprak

v terkapar, duduk terkapar.

394. | galiwangl, nggeliweng

v putar, berputar .

395. | goliwoar, nggeliwer

v 1 berputar, memutar; 2 cak
lewat sekilas

396. |goliyar, nggeliyer

v tertidur sebentar.

397. |gelodhog1 [galODOg],

v ‘ kelupas, mengelupas (mis

nggelodhog tt kulit).
398. |gelongsor [galOnsOr], vjatuh/ >~ merosot ke
nggelongsor bawah; gelulur, menggelulur;

gelingsir, menggelingsir

399. |galubag, nggelubeg

v ronta, meronta; gelubegan
meronta-ronta.
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400. |galubas, gelubesan v meronta-ronta (burung/
unggas dsb).
401. |goalubat, nggelubet v meronta; pergi (melepaskan
diri) dng diam-diam.
402. | geluged, nggeluged v geliat, menggeliat mis tt ulat.
403. |gelundhung [galUnDUp)], v guling, berguling; gulung,
nggelundhung bergulung; gelundhungan
bergulung-gulung (di tanah)
404. |geluntung [galUntUp)], v 1 kas  baring, berbaring; 2
nggeluntung jatuh terbaring
405. |gemableg [gamYablag] — v terpukul dng tangan (pd
gableg punggung).
406. |gemambleng [gemYainblen] |v 1 terpukul; 2 “ tertipu
— gambleng
407. |gemambreng [goamYambray] |v terpukul
— gambreng
408. |gomblang, digemblengaken |v kumpul, dikumpulkan;
disatukan.
409. |gemborl [gambOr], v menangis s- dng suara keras;
nggembor memikau; mendedau;
------ 1 menangis-nangis dng
suara keras;
2 berteriak-teriak nyaring;
berseru-seru
410. |gembrengl [geambr’En], v (JK) berbunyi breng spt
nggembreng bunyi pukulan pd bering-
bering;
- - - berbunyi breng-breng,
spt bunyi pukulan (berulang-
ulang) pd bering-bering.
411. |gembul [gambUl], nggembul |v kerubut, mengerubut;
digembul dikerubut
412. |gemeblag [gemabl’ag] — - vjatuh terlentang
geblak
413. |gemeblog [gomablOg] — v tertepuk; terpukul — (pd
geblog punggung)
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414. |gemebrag [gemabr’ag — ] v berbunyi brak spt suara
gebrag pintu yg ditutupkan keras-
keras.
415. |goamabral — gebrel v keluar dr tempat atau
wadabh.
416. |gemebyog [gomab’Og] — v roboh; runtuh.
gebyogl
417. | gemebyur [gemabYUr] — v berbunyi spt suara ~ benda
gebyur jatuh ke air.
418. | gomaclak = geclek v tertutup; terkatup (mis tt
kunci).
419. |gomagom — gegem v tergenggam,; terkepal.
420. |gomoagrag — gegreg v tercengang; tertegun; pegan;
pegun.
421. | gemelantong [gamal’antOy] |v bergelantungan.
422. | gemeledhug [gemalaDUg] — |v berbunyi duk-—’ duk’, spt
geledhug pd benturan benda dng benda
(lunak).
423. |gemelindhing [gamallnDIn] |v menggelinding.
- gelindhing
424. |gemeludhug [gamalUDUg] — | v berbunyi duk-duk spt suara
geludhugl benda berbenturan atau suara
guntur, guruh, petir.
425. | gemelundhung v menggelundung; berguling.
[gamalUnDUn] -
gelundhung
426. |gememblangl [gemambl’an] |v berbunyi “blang” spt pd
— gemblang?2 suara pintu ditutup/dibuka
keras-keras.
427. |gemembrang [goamambr¥an] |v berbunyi brang spt pd suara
— gembrang benda jatuh atau pintu yg
ditutup/dibuka dng keras.
428. |gemembreng [gomambr?En] |v berbunyi breng spt pd suara

benda (loyang, seng) jatuh.
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429. |gemenjreng [gomanjr’En)] |v 1 berbunyi — jreng, mis
suara gitar; 2 cak (dibayar)
tunai; kontan.

430. |goamarabas — gerebes v meronta-ronta (tt burung,
unggas).

431. |gomarabat v berbunyi bet-bet spt pd
suara mesin motor yg tidak
mulus — gerebet.

432. |gamarandang — gerendeng |v bersuara tidak jelas (banyak
sekali); bersungut-sungut;
merongseng.

433. |gemerenjeng [gomar’Enj*En] | v berbunyi (banyak sekali) spt

— gerenjeng suara seng jatuh atau diseret
di tanah.

434. |gemeringging [gemarlngln] |v terasa kesemutan;

— geringging menggeranyam-geranyam.

435. |gemeringsing [gamarlysln] |v berbunyi sring-sring spt

- geringsing1 pd suara orang menggesek-
gesekkan pisau/pedang ke
pisau/pedang yg lain.

436. |gemerodogl [gamarOdOg] |v 1 berbunyi gerodok-gerodok

— gerodog?2 mis pd suara letusan- letusan
kecil.

437. |gemerodog? [gamarOdOg] |v timbul (banyak) bintik-bintik
kecil di kulit.

438. |gemerodos [gamarOdOs] — |v bercucuran keringat banyak

gerodos sekali.

439. |gemerojos [gomar0jOs] -  |v 1 berkeringat

gerojos (mengeluarkan keringat)
banyak sekali; 2 kas berbicara
banyak sekali.

440. |gemerudug [gomarUdUg] — |v (JK) datang bersama-sama

gerudug dng tiba-tiba; berduyun-
duyun.

441. |gemeruguh [goamarUgUh] — |v bergumam-gumam km

geruguh

demam.
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442. |gemulung [geamUlUn] v - (JK) tergulung, menggulung.

gulung

443. |gentayangan v pergi ke mana-mana; -
berkeliaran; sempoyongan;
gelisah.

444. | gapar, nggeper v (JK) gelepar, menggelepar.

445. | gepret, nggepret v lari, lari (pergi) dng cepat

446. | geracah [garacah], v meminta berulang-ulang;

nggeracah meminta dng mendesak-
desak.

447. |gerajag [gor'aj’ag], nggerajak | v ali, mengalir deras;
mendirus; mengalir
memancar.

448. | garabas, nggerebes v menggerak-gerakkan

— gelebes, nggelebes; y~ sayap (tt unggas dsb);

gorabasan menggerak-gerakkan sayap
(berulang-ulang/terus-
menerus); - - - menggerak-
gerakkan sayap (berulang-
ulang/terus-menerus)

449. | garacak, nggerecek v banyak (yg) berbicara
sehingga tidak jelas pokok
pembicaraan-nya; merepet;
mengigau.

450. |garacal, nggerecel v 1 berbicara banyak
tidak terputus-putus; 2
cak memotong-motong
pembicaraan orang lain;
menyela-nyela pembicaraan
orang lain.

451. | gorajoag, nggerejeg v-desak, mendesak; paksa, ~
memaksa

452. | garambal, nggerembel v gerombol, menggerombol

453. | geramang, nggeremeng v berbicara tidak jelas;

menggumam; menggerutu

3%4

Dr. Asrumi, M.Hum.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran-Lampiran

NO. Verba Dasar & Jadian Makna

454. |goramat, nggeremet v (JK) 1 merayap; bergerak
perlahan-lahan; menjalar per-
lahan-lahan; 2 mencari-cari
dng tidak kenal lelah.

455. |garanang, nggereneng, v berbicara perlahan/ tidak

goranangan jelas; berbicara-bicara
perlahan/ tidak jelas.

456. |gerantang — genteng v terus-menerus; berulang-
ulang; ‘ tidak terputus-putus.

457. |garang, nggereng v (JK) geram, menggeram;
aum, mengaum (dng suara
tertahan).

458. |goarangang, nggerengeng v bersuara perlahan/ tidak
jelas.

459. |gerenjal [geranj’al], v pental, y terpental (tt roda,
nggerenjal — geronjal, karena jalan yg tidak rata);
nggeronjal; gerenjalan terpental-pental.

460. |geresek [gar’EsEK], Vv mencari sesuatu seada-
nggeresek adanya.

461. |goarimang, nggerimeng; v berbicara tidak jelas;
gorimangan bergumam; terdengar banyak

suara (tidak jelas); sibuk..

462. |gerimik [goarlmlk], nggerimik v memakan sedikit-
gerimikan sedikit; makanan kecil;

kudapan.

463. |gerit [gorlt], nggerit v (JK) keriut, mengeriut;
berbunyi spt benda keras (mis
kursi dsb) yg ditarik/diseret.

464. |gerobyog [garObYOg], vroboh; S~ runtuh (tt rumah
nggerobyog dsb).

465. |gerobyos [garObYOs], v bercucuran keringat;
nggerobyos bersimbah keringat.

466. |gerojos [ger0jOs], nggerojos |v bercucuran (keringat).
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467. | gerombol [garOmbOl], v gerombol, menggerombol;
nggerombol berkumpul; berkelompok;

gorombolan 1 kelompok;
kawanan; 2 kawanan
pengacau; perusuh.

468.

469. |gerompol [garOmpOl], v s— dompol, mendompol;
nggerompol bergerombol (tt buah).

470. |geronjal [garOnj*al], v pental, terpental (tt roda,
nggeronjal — gerunjal, karena jalan yg tidak rata);
nggerunjal; geronjalan terpental-pental

(tt roda, karena jalan yg tidak
rata).

471. |gerontol [garOntOl], v 1 jatuh, — benatuhan; guguf,
nggerontol berguguran; 2 ki jatuh miskin.

472. |geruguh [garUgUh], v bergumam krn demam.
nggeruguh

473. | geruh-geruh [gerUh-gerUh] |v menangis — melolong-
lolong.

474. |goarujal, nggerujel v ronta, meronta;

------ meronta-ronta.

475. |gerumbul [garUmbUI], v gerombol, menggerombol.

nggerumbul

476. | gerundal, nggerundel - v gerutu, menggerutu; ~
gerundeng, nggerundeng bersungut-sungut.

477. | goruntsl, nggeruntel. v 1 kumpul, berkumpul; s’

2 mendekat dan merapat-
rapatkan tubuh/ memeluk-
meluk.

478. |gerunyam, nggerunyam. v 1igau, mengigau; ~ 2 cak
suka mengeluarkan kata-kata
yg tidak keruan.

479. |gengser [g'EysEr], v gelincir, menggelincir;

gelingsir, menggelingsir;
meluncur turun.
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480. |garuwal, nggeruwel v kelompok, f mengelompok;
berkumpul.

481. |garuwangl, nggeruweng v 1 bersuara tidak ~ jelas.

482. |goruyak, nggeruyak — v berbicara-bicara ramai s

geruyek sekali.

483. |goasah v berbincang-bincang;
beromong-’ omong.

484. |gasang — urip v (JK) bs hidup.

485. |genjahl [gEnj¥ah], nggenjah v geser, bergeser;
pindah, berpindah.

486. | gopat, nggepat v pergi dng sikap kasar; pergi
tanpa pamit.

487. |geyol - geyol menggonyeh-gonyeh;
mengunyah- ngunyah spt
orang yg tidak bergigi.

488. |gedhegl [g'EDag] v (Kw) menggeleng -
gelengkan kepala.

489. |gedheg [g?EDag] v tidak mau; tidak setuju.

490. |gegleg [g"Egl’Eg], nggegleg |v memiringkan kepala.
491. |gegreg [g?Egr’Eg], nggegreg |v bergaya.
492. |gesehl [gZEsEh], nggeseh — |v geser, bergeser; berpindah

geser, digeser tempat.
493. |gibed [gibad], nggibed v pergi dng kasar; - pergi
tanpa pamit
494. |gidhagl v menggeleng-gelengkan
kepala.

495. |gidra [gidrO], gidra-gidra v melompat-~ lompat dan
berteriak-teriak km perasaan

yg berkecamuk dl hati.
496. |gigik [giglk], nggigik v tertawa dng suara “gik-gik”
497. |gigil [gigll], nggigil (JK) gigil, menggigil;
gementar;

------ menggigil-gigil (krn
ketakutan, krn jijik melihat
sesuatu).

498. |gijal [gij*al], nggijal — gijel, |vronta, meronta.
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499. |gijeg — gujeg v ‘idak tenang; selalu bergerak.

500. |ginjal [ginj¥al], ngginjal v ronta, meronta;—---
---meronta-ronta.

501. | ginting [gIntIn], ngginting v 1 tidur, tiduran; - 2 gulung,
menggulung (mis tt rokok);
pilin, memilir.

502. |girol, nggiro v (JK) pekik, memekik; jerit,
menjerit; berbunyi keras.

503. |gocor [gOcOr], nggocor v alir, mengalir (tt darah dsb).

504. | gogrog [gOgrOg] v luruh; benatuhan (tt daun s
pepohonan, bakal buah, buah,
dsb).

505. [golongl [gOIOn], nggolong |v (Kw) golong, menggolong;
bergolong; berkelompok.

506. |gomprang v cak bertengkar ramai.

507. | gonggong [gOngOn], v (Kw) gonggong,

nggonggong menggonggong;
salak;menyalak.

508. | gonjrong [gOnjrOn], v lepa, melepa dng campuran

nggonjrong kapur dan semen.

509. | gontor [gOntOr], digontor v hanyut, dihanyutkan; siram,
disiram air.

510. | gorang [goran] v berkelalii (tt kucing, anjing
~ dsb).

511. |goyang bergerak berayun-ayun;

2 ki selalu berubah; tidak
tetap.

512. |guguhl [gUgUh] v (JK) mencari ikan (dng
meraba-raba) dng tangan.

513. | guguk [gUgUK], ngguguk v menangis tersedan-sedan.
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514. |gugur [gUgUr], ;- gunung v (JK) 1 gugur; mati dl
pertempuran; 2 jatuh sebelum
masak (tt buah-buahan);
rontok; 3 lahir sebelum
waktunya (tt bayi); 4 runtuh
(tt tanah); 5 batal; tidak jadi

gotong royong
515. |gujag [guj’ag] — gujag ‘gujak |v bergurau (ramai).
[gujyak].
516. |gujal [guj¥al], nggujal — v ronta, meronta;
gujel, nggujel; |- meronta-ronta.
517. |gujog v 1 selalu bergerak; tidak

tenang; 2 cak bergurau.
518. |gulingl [gUIIT)], ngguling v (JK) 1 guling, ~ berguling;
2 cak runtuh (tt bangunan,
jabatan, dsb).

519. |guntur [guntUr] v (JK) gugur; luruh;
berjatuhan.
520. |halwat v (A) menyendiri;

mengasingkan diri;
bertafakur; bertapa.

521. |jungkat, njungkat v terangkat sebelah; naik
sebelah (karena tidak
seimbang)

522. |jungkal, njungkel v (JK) jungkal, teijungkal;
---" jatuh berguling/terbalik;
kejungkel terjungkal.

523. |jungkir [junklr], njungkir v (JK) balik, — terbalik

524. |jungkit [junklt], njungkit v jungkit; S~ menjungkit;
terangkat ke atas pd ujungnya
(mis tt ekor binatang dsb).

525. |jurang, njureng v Kerayit, berkemyit (tt mata
atau wajah).

526. |kabul [kabUl], dikabuli v (A) kabul, dikabulkan; lulus,
diluluskan.
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527. |kaburl [kabUr] v 1 kabur; pergi cepat-cepat;
berlari cepat-cepat; melarikan
diri; 2 terbang tertiup angin;

- kanginan 1 pergi entah
berentah; 2 tidak jelas asal
usulnya.

528. |kacir [kaclr], ngacir v lari, melarikan diri; pergi
tanpa pamit.

529. | kakak, ngakak v (JK) kakak, mengakak;
bahak, terbahak(-bahak).

530. |kambang [kambYan], v (JK) ‘— apung, terapung;

ngambang damar - pelita dng sumbu
kecil yg dikambangkan di atas
minyak kelapa.

531. |kampul [kampUl], ngampul |vapung, mengapung (di atas
air); - - - terapung-apung.

532. | kangge — kanggo (< ka- v (]) bs dipakai (untuk); dpt

angge) dipakai.

533. | kanggo (< ka-anggo) v dipakai (untuk); dpt dipakai.

534. |kanggon(an) [kangOn(an)] |v ketempatan; ditempati;

(< ka-anggo-an-an) didiami.

535. | kangkang, ngangkang v kangkang, mengangkang;
berdiri (duduk, tidur, benalan)
dng kaki terbuka lebar

536. |kangkat (« ka-angkat) v terangkat; dpt diangkat.

537. | kanthill [kanTIl], nganthil = | v 1 selalu dekat kpd;

kinthil, nginthil 2 tergantung kpd;
menggantungkan diri kpd.

538. |karas-karas v bersuara “kres-kres”, spt

suara orang makan kerupuk,
mentimun, dsb
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539.

kantu-kantu — kantru-
kantru

v (JK) 1 termenung-menung;
tercenung-cenung; berdiam
diri/tidak melakukan sesuatu;
bengong; 2 cak menanti/
merindukan seseorang.

540.

kantuk1 [kantUk] — ulih2

v (J) bs mendapatkan;
memperoleh.

541.

kantun1 [kantUn] — karil

v (JK) bs ketinggalan;
tertinggal.

542.

kaok, [kaOk] kaok-kaok

v teriak, berteriak-s~ teriak.

543.

kaos [kaOs] ngaos — aji

v (]) bs aji mengaji.

544,

kar1, mekar

v mekar; mengembang;
dikaraken dimekarkan;
dikembangkan

545.

karat, ngaret

v berkeinginan sekali;
bernapsu (mis tt merpati
jantan kpd merpati betina
pasangannya); ----- 1 suara
gigi (geraham) yg dikatupkan
(digesekkan) krn menahan
marah; 2 menahan marah.

546.

karuh [karUh], sing karuh-
karuhan [sIn karu-karuw?an]

v (Kw) kenal; jelas; karuhan
[karuw?an] keruan; jelas;
sudah terang; tidak diragukan
lagi; pasti; dikaruhaken
[dikaruw¥aken] dicari/
dimintakan keterangan agar
jelas/pasti; tidak keruan.

547.

kathat, ngathet

v mengatupkan gigi dng keras;
----- 1 mengatup-ngatupkan
gigi dng keras; 2 menahan
marah.

548.

kathok1 [kaTO?], ngathok

v menjilat; mencari muka.
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549. |katon [katOn] v (Kw) 1 tampak; nampak;
kelihatan (dpt dilihat); 2 cak
kangen; rindu; katon-katonen
terbayang(bayang).

550. |katut [katUt] v (JK) terikut; terbawa.

551. |kauk [kaUK] v soiak, bersorak.

552. |kawehan -’ (< ka-aweh-an) |v mendapatkan sesuatu secara
gaib.

553. |kayang, ngayang v layang, melayang.

554. |kayang2, ngayang v (JK) lengkung, melengkung
ke belakang (tt tubuh).

555. |kaleper, ngeleper v gelepar, menggelepar; r
————— menggelepar-gelepar
(mau mati).

556. |kebeler [kabal’Er] v terluka oleh pisau atau
sembilu dsb.

557. |keblak [kabl¥ak], keblak- v mengepak(-ngepak)kan

keblak sayap (tt ayam dsb).

558. |koebyar, kebyar-kebyar — v (JK) bersinar, bersinar-sinar;

gebyar bercahaya-cahaya.

559. | kacakl, ngecek; v renyuk, merenyuk (tt

dikecek-kecek mencuci pakaian); ditekan-
tekan; direnyuk-renyuk (tt
mencuci pakaian).

560. | kacap, ngecep v mengecapkan mulut sampai
terdengar bunyi “cek” krn
tidak suka, tidak senang atau
tidak setuju.

561. | kacas, ngeces v desis, mendesis (km
menahan selera).

562. | kacapak, ngecepek v berbicara terus-— menerus;
berbicara banyak sekali.

563. |kacapras, ngecepres v berbicara terus-menerus;

berbicara banyak sekali.
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564. |kacEprEt, ngecepret v berbicara terus-s’ menerus
krn marah; berbicara banyak
sekali krn marah.

565. |kecis [kacls], — kecrit, ngecis v meludah dng

ngecrit disemprotkan lewat di antara
gigi dan lidah.

566. |kecopok1 [kacOpOXk], v berbicara terus-menerus;

ngecopok berbicara banyak sekali.

567. |kacrit, ngecrit — kecis, v meludah dng disemprotkan

ngecis -~- lewat di antara gigi dan
lidah.

568. |kecus [kacUs], ngecus v mengeluarkan suara desis/
desus dr mulut; ----- 1 banyak
mengeluarkan suara desis/
desus dr mulut (mis pd saat
kepedasan); 2 berbicara
(fasih) dl bahasa asing
(Eropa).

569. |kedher [kaDyEr], ngedher — |v buka, membuka; hampar,

edher, diedher menghampar (mis tirai).

570. |kadhimpal, ngedhimpel v mendekat-dekatkan/
menyandar-nyandarkan tubuh
kpd seseorang/sesuatu.

571. |kedibos [kadibOs], ngedibos |v bual, membual; banyak

— kedobos, ngedobos berbicara; berbicara terus-
menerus.

572. |kedibros [kadibrOs], v bual, membual; banyak

ngedibros — kedobros, berbicara.
ngedobros

573. |kedobos [kadObOs], v bual, membual; banyak

ngedobos — kedibos, berbicara; berbicara terus-
ngedibos % menerus.

574. |kedobrol [kedObrO1], v bual, membual; banyak

ngedobrol berbicara.
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575. | kedobros [kedObrOs], v bual, membual; banyak
ngedobros — kedibros, berbicara; berbicara terus-
ngedibros menerus.

576. | kejelag [koajal’ag] v (Kw) muntaber; muntah
berak.

577. | kajangkar, ngejengker v 1 kedinginan; 2 cak pingsan.

578. |kokal v (JK) 1 tertawa terpingkal-
pingkal; 2 f menahan mengkal;
menahan marah.

579. |keladrah [kaladr¥ah], v pergi ke sana kemari tanpa

ngeladrah — keladrak, tujuan tertentu.
ngeladrak

580. |kslakak(an) — / kakak v tertawa terbahak-bahak.

581. |kelakon [kolakOn] v (telah) terjadi.

582. |kelanthong [kalanTOn], v terletak menggantung.

ngelanthong

583. | kelanthung [kalanTUn], V menganggur.

ngelanthung
584. |kelantong [kalantOn], V ~~ gantung, menggantung;
ngelantong kelantongan bergantung(-
gantung).

585. |kelelerl, ngeleler v spt ada sesuatu yg
tertahan dan bergerak
dalam kerongkongan; - - -
spt ada sesuatu yg tertahan
dan bcrgerak-gerak dalam
kerongkongan.

586. |kelaok [kalaOk], kelaokan v berbicara dng suara keras.

587. | kelathis [kalaTIs], ngelathis |v (suka) memegang-megang/

— kelathik ngelathik mengusik apa saja.
588. |kslayap, ngelayap v pergi ke sana kemari tanpa

tujuan tertentu (khususnya pd
malam hari).
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589. |kslacar, ngelecer v 1 mengalir sedikit(--—
sedikit) (mis tt air liur); 2 ki
sangat ingin (tt selera);

----- mengalir sedikit-sedikit (tt
aliran air).

590. |ksalokak, kelekeken v terasa penuh/ tersumbat
kerongkongannya; tercekik.

591. |kalalag, kelelegen — keleleg, |vtertelan sesuatu (sampai
kelelegen terasa agak sesak dalam

kerongkongan) kelelek,
keleleken.

592. |kalalap v (JK) tenggelam ke dalam air.

593. |kolom — kelemer, kelemer- |v (JK) tenggelam ke dalam air
kelemer kelemar-kelemer.

594. |kalambrak, ngelembrek v 1 duduk bersimpuh tidak
bertenaga; 2 menaruh/
menumpuk sembarangan (mis
kain
dsb); dikelembrekaken
ditaruh sembarangan (mis
kain dsb).

595. |kalompak, dikelem’pekaken |v (]) bs kumpul, dikumpulkan;
— kumpul, ngumpul; golong, di-golongkan;
ngelempek; sak - mengumpul; sekumpulan;

sekelompok; segolongan.

596. |kalomprat, ngelempret v tidak berkutik; tidak berani
berkutik.

597. |kalangl, dikeleng(i) v 1 diberi batas(-batas) dng
irisan pisau; dibagi beruas-
ruas (dng irisan pisau); 2
dipotong di tengah-tengah.

598. |kelenggak [kolongyak] — v (JK) 1 mendongak dng

lenggak

tiba-tiba (km terdorong bag
punggung atau belakang
lehernya); 2 jatuh terdongak;
3 ki terpukul (tt perasaan).
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599. |kslangkem, ngelengkem—* |v berdiam diri, tidak mau

gelenggem, nggelenggem berbicara.

600. |kelentruk [kalantrUk], membungkuk tidak bertenaga.

ngelentruk

601. |kalanyam, ngelenyem v 1 berbicara tidak y jelas;
bergumam; 2 memakan
sesuatu dng diam-diam;
dikelenyem dimakan dng
diam-diam.

602. |kalapak, ngelepek v gelepar, menggelepar;
kelepekan ki bingung mencari
nafkah atau hutangan uang;
----- menggelepar-gelepar
(mau mati).

603. | kalapass, ngelepes v menggelepar km tidak
dpt/sulit bernapas;

------ menggelepar-gelepar km
tidak dpt/sulit bemapas.

604. |kalor, keler-keler v spt ada sesuatu yg tertahan
dan bergerak-gerak dalam
kerongkongan.

605. | kalasar, ngeleser v berjalan melata.

606. | kalatar, ngeleter v getar, bergetar.

607. |kalathap, ngelethep v makan dng tidak s” (sedikit)
mengeluarkan bunyi;

————— makan(-makan) dng diam-
diam.

608. |kelesod [kalesOd], ngelesod |v simpuh, bersimpuh; 2 ki
membantu/mengabdi dng
sepenuh tenaga/hati.

609. |kelesoh [kalesOh], ngelesoh |v duduk (bersimpuh) di lantai.

610. |kelesot [kalesOt], ngelesot = |v simpuh, bersimpuh; 2 ki

kelesod, ngelesod membantu/mengabdi dng
sepenuh tenaga/hati.

611. |kaleyang v layang, melayang.
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612. |kalebetl [kalEbYEt], ngeiebet | v kelebat, berkelebat; sak
kelebet(an) sekelebat; sekilas
bayangan; sepintas lalu;
selayang pandang.

613. |kaladrakan pergi ke sana kemari tanpa
tujuan tertentu.

614. |kolEKEK, ngelekek, v tertawa terkekeh-kekeh;
kalEkEkan— keleled, tertawa(-tawa) terkekeh-
keleled-keleled, kelelad- kekeh.
keleled

615.

616. |kalEIEd, ngeleled v 1 melakukan dng lam-
ban; tidak cekatan; rengsa,
merengsa; 2 cak manja —
leled; - - - berlambat-lambat;
tidak cepat; merengsa.

617. |kelembret [kalEmbrYEt], v julai, menjulai; jurai,
ngelembret menjurai.

618. |kelencer, ngelencer Vv pesiar, berpesiar.

619. |kolongkengl, ngelengkeng | v memekik; melolong; o
kelengkengan memekik-
mekik; melolong-lolong.

620.

621. |kalEntrEng, ngelentreng v bepergian ke sana kemari
tanpa tujuan; kelentrengan
bepergian ke sana kemari
tanpa tujuan.

622.

623. | kalonyam, ngelenyem vmakan/memamah dng
tidak menimbulkan suara;
----- memakan-makan/
memamah-mamah dng tidak
menimbulkan suara.

624. |kalepak, ngelepak vjatuh dan menimbulkan

suara “pak”.
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625.

kalEpEKk, ngelepek

v 1 bepergian ke sana /
kemari mencari penghasilan;
2 mencari penumpang
kendaraan umun; kelepekan
1 orang yg bepergian ke sana
kemari mencari penghasilan;
2 sopir/kenek yg mencari
penumpang kendaran umum.

626.

kalasad, ngelesed

v duduk atau tiduran di tanah/
lantai.

627.

kalEwESs, ngelewes(i)

v benalan/pergi sambil
menoleh selintas ke kin atau
ke kanan (meyelidik) ke suatu
tempat; = - - - benalan/pergi
bolak-balik sambil menoleh
selintas ke kiri atau ke kanan
(meyelidik) ke suatu tempat.

628.

kalibang, ngelibeng —
kelubeng, ngelubeng; sak

)

v putar, berputar; y keliling,
mengelilingi; sekeliling;
seputar; berputar-putar;
mengeliling-mengelilingi.

629.

kelibruk [kallbrUK],
dikelibrukaken

v taruh, menaruh
sembarangan (mis kain dsb).

630.

kelikik [kellklIk], ngelikik

v tertawa terkikik-kikik.

631.

kalimang, ngelimeng

v putar, berputar; kelimengan
berputar-putar tanpa tujuan
tertentu.

632.

kelindur [kallndUr],
ngelindur

v igau, mengigau; raban,
meraban; racau, meracau.

633.

kelip [kalip], ngelip

v kelip, berkelip; ----- berkelip-
kelip.
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634. |kalipak, ngelipek v berjalan(-jalan) di satu
tempat saja (mis di dalam
rumah); tidak berjalan/
bepergian jauh-jauh;

------ berjalan-jalan di satu
tempat saja; tidak berjalan/
bepergianjauh-jauh.

635. |kalipat, ngelipet v datang atau pergi tanpa
diketahui orang lain; - - -
datang atau pergi (berulang-
ulang) tanpa diketahui orang

lain.
636. |kelipruk [keallprUK], lunglai; tidak bertenaga;
ngelipruk dikeliprukaken ditaruh
sembarangan (mis tt kain,
pakaian dsb); - - - menaruh-

naruh sesuatu seenaknya/
sembarangan (mis tt kain,
pakaian dsb).

637. |kalisak, ngelisek v bergerak sedikit; kelisekan
bergerak-gerak sedikit;

----- bergerak-gerak sedikit.
638. |kelisik [kallsIk], ngelisik v (JK) berpindah/ bergeser
sedikit; sing ~1 tidak
berpindah/bergeser sedikit;
2 ki tidak tergerak (hati);
bandel; tegar.

639. |kaliwar, ngeliwer v 1 lintas, melintas; 2 bergerak
memutar ke samping;
kaliwaran bergerak ke sana
kemari.

640. |kaliwas, ngeliwes v bergerak (berputar ke
samping) dng cepat.
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641. |kaliyang, ngeliyeng v 1 bepergian ke sana
kemari tanpa tujuan; 2 cak
pusing; pening; sakit kepala;
kaliyangan pergi(-pergi) ke
sana kemari tanpa tujuan.

642. |kaliyep, ngeliyep v tertidur sejenak; _. _
meredup-redupkan mata (krn
mengantuk).

643. |kelocor [kalOcOr], ngeiocor |v pancur, memancur (tt benda
cair) kelocoran memancur-
mancur (tt air, darah dr luka
dsb).

644. |kelomproh [kalOmprOh], v bepergian ke sana kemari
ngelomproh — kelopro, tanpa tujuan tertentu.
ngelopro

645. | kalongkab, ngelongkab v kelupas, terkelupas.

646. |kelongkob [kalOnkOb], v terkelupas kulitnya krn
ngelongkob terkena air panas.

647. |kelosod [kalOsOd], ngelosod |v duduk bersimpuh di tanah/

di lantai.

648. |keloyong [kalOyOn], vrenang, berenang;
ngeloyong — koyong, kaloyongan 1 berenang-
ngoyong; renang; 2 cak ke sana kemari

tidak melakukan pekenaan
apapun; menganggur.

649. |kemecros — cros, kecros v menimbulkan suara “cros”,
mispd suara orang menusuk
sesuatu dng benda tajam.

650. | kalubad, ngelubed v bergerak memutar ke
samping; - - - 1 bergerak-gerak
di tempat; 2 bergerak-gerak
memutar ke samping.

651. |keluh1 [kalUh], ngeluh v keluh, mengeluh.

652. | kelumbruk [kalUmbrUk], v taruh, ditaruh sembarangan/

dikelumbrukaken tidak teratur (mis kain dsb).
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653.

kelumpuk [kelUmpUK],
ngelumpuk

v (JK) kumpul, mengumpul;
dikelumpukaken
dikumpulkan.

654.

kelunthung [kalUnTUn)],
ngelunthung

v lengkung, melengkung;
gulung, menggulung krn
terkena panas (mis tt daun,
Kertas, sirap kayu dsb).

655.

keluron [kalurOn]

v keguguran; lahir (bayi)
sebelum waktunya.

656.

keluruk [kalUrUK]

v kokok, berkokok (tt ayam
jantan).

657.

kalusak, ngelusek

v bergerak sedikit sehingga
mengeluarkan suara “sek”;
kalusakan bergerak sedikit
sehingga mengeluarkan

suara “sek”; - - - bergerak-
gerak sedikit sehingga
mengeluarkan suara “sek-sek”.

658.

ngembeng — kembeng,
ngembeng;

v (JK) genang, menggenang (tt
air dsb); ~ iluh tergenang air
matanya (tetapi tidak sampai
menitik).

659.

kelusurl [kalUsUr], ngelusur

v telusur, menelusur benang
dsb dng pegangan jari.

660.

kaluthak, ngeluthek

v (JK) 1 memegang

s— sesuatu (sehingga
menimbulkan suara
“tek”); 2 membenahi atau
membetulkan sesuatu.

661.

kaluthEkan

memegang-megang sesuatu
(sehingga menimbulkan suara
“tek-tek”); - - - 1 memegang-
megang sesuatu (sehingga
menimbulkan suara “tek-tek”);
2 membenah-benahi sesuatu;
membetul-betulkan sesuatu.
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662. |kaluyur, ngeluyur, kaluyuran |v keluyur, mengeluyur;
pergi tanpa tujuan tertentu;
keluyuran; bepergian ke sana
kemari tanpa tujuan tertentu.

663. | kemambang [kemambYan] |v mengambang; mengapung.

kambang

664. |kembara [koambArA], v kembara, mengembara.

ngembara

665. | kembungl [kambUp], v (JK) genang, menggenang (tt

ngembung — kembeng, air dsb); ~ iluh tergenang air
ngembeng; matanya (tetapi tidak sampai
menitik).

666. | kembut [kembUt], ngembut |v (JK) embut, mengembut;
gembut, menggembut;
berdenyut-denyut turun
naik (spt ubun-ubunbayi);
------- 1 mengembut-embut;
menggembut-gembut; 2 ki
jauh tertinggal di belakang;
sulit (memakan waktu
banyak)
untuk menyelesaikan suatu
pekerjaan.

667. | kamacap — kecap v mengeluarkan bunyi
kecapan.

668. | komacar — kecer v berliur; mengeluarkan air
liur krn ingin sekali memakan
sesuatu; sangat berselera.

669. | komacas — keces v menimbulkan suara “ces”
(pd waktu menarik napas dng
mulut hamper tertutup krn
ingin memakan sesuatu atau
sangat berselera).

670. |kamacrat — cret, kecret v mengeluarkan air (sedikit)

atau meludah (sedikit).
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671. |kamEcrEt — cret, kecret v mengeluarkan bunyi “cret”,
mis pd kilat atau orang buang
air (mencret).

672. |kemacrlt — crit, kecrit v menimbulkan suara “crit”,
spt pd suara orang meludah
(sedikit) lewat di antara gigi
dan lidah atau pd suara orang
tercirit, terberak secara tidak
sengaja.

673. |kamacrok — crok, kecrok v menimbulkan suara

kemecros “crok”, mis pd suara orang
memarang/membacok
sesuatu.

674. |kamacrot — crot, kecrot .. v menimbulkan suara “crot”,
mis spt pd suara percikan air/
mengeluarkan benda cair.

675. |kemedhut [keamaDUt] — v 1 terasa ada kedutan pd

kedhut, cemedhut jaringan urat (pd kulit/tubuh);
2 seperti ada sentakan dl hati;
tiba-tiba terasa dl hati; spt
mendapatkan firasat.

676. |komojoat v terasa ada tarikan urat
dalam tubuh; 2 cak spt
mendapatkan firasat —* kejet.

677. |komakal, kemekelen v menahan mengkal; menahan
marah.

678. | kamalabar — keleber v menggelebar-gelebar.

679. |komalacar — kelecer v 1 mengalir sedikit(sedikit);

kemeleker, 2 ki sangat ingin memakan;
sangat berselera.

680. |kemangkEng v berbunyi “keng”, spt pd suara
anjing yg dipukul.

681. |komsalenthang — kelenthang |v menimbulkan suara “tang”,

spt pd suara benda (perabotan
dapur dr seng/logam) jatuh.
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682.

kamslanthEng —
kelentheng1l

v menimbulkan bunyi “teng”,
mis pd suara pukulan genta.

683.

kamalanthing — kelenthing

v menimbulkan suara “ting”,
mis pd suara pukulan genta
kecil.

684.

kamalanthong — kelenthong

v menimbulkan suara “long”,
mis pd suara pukulan ke long
besi (drum dsb).

685.

kamalanthung — kelenthung

v menimbulkan suara
“tung”, mis pd suara pukulan
kentungan.

686.

komsalasar — keleser

v berjalan melata.

687.

kameoloathak — kelethak

v menimbulkan suara “tak’,
spt pd suara orang menggigit/
mengerkah sesuatu.

688.

komalathak — kelethek

v menimbulkan bunyi “tek”,
spt suara orang meletakkan
sesuatu (benda kecil).

689.

komalathEk — kelethek

v menimbulkan bunyi
“tek”, spt pd suara orang
memukulkan bilah kayu/
bambu atau membukakan
gerendel pintu/jendela.

690.

komalathik — kelethik

v menimbulkan bunyi “tik”,
spt suara orang meletakkan
sesuatu (benda kecil).

691.

koamalathok — kelethok

v menimbulkan bunyi
“tok”, spt pd suara orang
memukulkan bilah kayu.

692.

komalathuk — kelethuk

v menimbulkan bunyi “tuk”,
spt pd suara orang memukul
ruas bambu/bumbung atau
kentungan.

693.

kamsaleyang — keleyang

v melayang(-layang).

694.

kemelebet [kemalEbYEt] —
kelebet

v mengelebat.
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695.

komalecer

v kucur, mengucur; alir,
mengalir kelecer.

696.

komalEkKEk — kelekek

v tertawa terkekeh-kekeh.

697.

komalEnEng — keleneng

v menimbulkan suara “neng”,
spt pd suara genta atau giring-
giring; 2 ki pongah; sombong;
besar mulut.

698.

kamalEngkEng

v 1 menimbulkan bunyi spt
suara genta atau giring-
giring; 2 memekik(-mekik);
melolong(-lolong); 3 ki besar
mulut.

699.

kamalEnthEng — kelentheng

v menimbulkan bunyi “teng”,
spt pd suara genta atau giring-
giring; 2 ki besar mulut.

700.

kamalepak — kelepak

v terjatuh (tt orang, barang
dsb) dng menimbulkan suara
“pak”.

701.

komalEsEr

v terseret (di atas tanah) —
keleser.

702.

komalEthEk — kelethek

v menimbulkan bunyi “tek”,
spt pd suara benturan-
benturan bilah bambu dsb
atau suara orang membuka
gerendel pintu atau jendela.

703.

komolEWEr — kelewer

v berjulai-julai; berjurai-jurai
sampai ke tanah (tt kain,
selendang, dsb).

704.

komalEwEs — kelewes

v 1 melintas dng cepat; 2
melintas dng melihat selintas
ke kiri atau ke kanan.

705.

komalikik — kelikik

v tertawa terkikik-kikik.

706.

kamsalining — kelining

v menimbulkan suara “ning-
ning”, spt pd suara genta kecil
atau giring-giring kecil.
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707. |komalintor — kelinter v 1 menahan(-nahan) rasa,
sakit yg amat sangat; 2 cak
menahan(-nahan) rasa lapar.

708. | kamoalingking — kelingking |v melengking(-lengking).

709. |kemalinthing1 — kelinthing |v menimbulkan suara “ting”,
spt pd suara genta atau giring-
giring.

710. |kamalipat — kelipet v datang atau pergi tanpa
diketahui orang lain.

711. | kamalisik [kemallsik] — v 1 berpindah(-2 pindah)/

kelisik bergeser(-geser) sedikit; 2
berbunyi “sik-sik”, spt sesuatu
(kertas dsb) yg digeser-geser.

712. |komalithik — Kkelithik1 v berbunyi “tik-tik”, spt pd
suara benturan logam kecil.

713. |kemoaliwar — keliwer v 1 melintas-lintas; 2 bergerak
memutar ke samping.

714. |kemalocor [kemalOcOr] —» |v memancur(-mancur) (tt air,

kelocor darah, dsb).

715. | kamalonEng — keloneng berbunyi “neng”, spt pd suara
genta atau giring-giring
(besar).

716. | kamalonthang — kelonthang | v berbunyi “tang”, spt pd suara
benturan logam.

717. | kemelonthong [kamalOnTOn | v berbunyi “tong-tong”, spt

] suara orang memukul-mukul
kentungan.

718. |kemalothak — kelothak v berbunyi “tak”, mis pd suara
orang meletakkan sesuatu
(kayu dsb) di atas kayu.

719. |kemalothEk — kelothek v berbunyi “tek”, mis pd suara

orang meletakkan sesuatu
(bilah bambu dsb) di atas kayu
atau suara orang membuka
gerendel pintu atau jendela
dsb.
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720. |kemelothok [komalOTOK] — |v berbunyi “tok”, mis pd
kelothok suara orang meletakkan atau
memukulkan kayu ke kayu.

721. |komoluthEk — keluthek v menimbulkan bunyi
“tek”, spt pd suara orang
raemegang-megang atau
membetul-betulkan sesuatu.

722. |kemaluthuk [kemalUTUK] v menimbulkan bunyi spt
suara air mendidih.

723. |kemencing [kemancln] = v berbunyi “cing”, spt pd suara

kencing benturan uang logam.

724. |kemancrEng — kencreng v berbunyi “creng”, spt pd
suara gamelan atau gitar.

725. |kamancring — kencring v memrnbulkan suara “cring”,
spt pd suara genta atau giring-
giring kecil.

726. | kamangik v berbunyi “ngik” spt suara
binatang kecil (mis tikus)
terinjak.

727. | kemengking v berbunyi “king”, spt pd suara
anjing yg dipukul.

728. |kemoanthang v (Kw) berbunyi “tang”, spt pd
suara orang memukul logam;
padhang - terang benderang;
panas - sangat panas (tt
cuaca).

729. |kemanthEng v berbunyi “teng”, spt orang
memukul logam.

730. |kemanthing v berbunyi “ting”, spt pd suara
genta atau giring-giring kecil.

731. |kemanthong v berbunyi “tong”, spt pd suara
orang memukul logam

732. |kamanthung v berbunyi “tung”, spt pd suara
orang memukul kentungan.

733. |kamapEng v berbunyi “peng”, mis km
kena tempeleng (pd telinga).
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734. | koamapar — keper v berbunyi “per”, spt pd suara
kepak-kepak burung.

735. |kemaplak — keplak v berbunyi “plak”, spt suara
sesuatu jatuh atau dipukul /di
tempeleng.

736. |kemaplEk v berbunyi “plek”, spt pd suara
orang memukul orang lain/
sesuatu (dng telapak tangan,
bilah bambu/kayu, dsb).

737. |komaplEs v berbunyi “ples”, spt pd suara
orang memukul orang lain/
sesuatu (dng teiapak tangan,
bilah bambu/kayu, dsb).

738. | kemepling [kamaplin] v berbunyi “pling” spt suara
benda (besi) jatuh

739. |kemeplok [kamaplOK] v berbunyi “plok”, spt suara
sesuatu jatuh atau dipukul/
ditempeleng.

740. | kemepros [kemaprOs] — v menyembur.

kepros

741. |kemepul [kemapUl] — kepul |v mengepul (tt asap).

742. | kamapyak — kemepyak v menimbulkan suara “pyak”
spt suara benda pecah belah
jatuh kemepyar.

743. | kamapyok — kepyok v berbunyi “pyok.” spt suara
air dituangkan.

744. |kemapyor — kemepyok v berbunyi “pyor” spt suara air

kemepyur — kemepyor dituangkan.

745. |komorakat v bersikap merapat; bersikap
bersahabat.

746. |kemarapEk — rapek v bersikap familier; bersikap
mengambil-ambil hati.

747. |komoarasak — kerasak v berbunyi “sak-sak” spt suara

orang/binatang merambah
pepohonan dsb.
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748.

komeorasuk [kemarasUk] —
rasuk

v merasuk.

749.

kamarayap

v berdatangan berbanyak-
banyak.

750.

kamarabang — kerebeng

v mengerubung; mengelilingi;
mengumpul.

751.

komoarameat — keremet

v 1 mengerubung dan selalu
bergerak ke sana kemari; 2
selalu bergerak dan tidak dpt
diam (tt tangan).

752.

kamarangang

v berbunyi “ngeng-ngeng”, spt
suara lebah.

753.

komarantag — kemerenteg

v merasakan dalam hati
(bahwa sesuatu akan atau
telah terjadi) kemerentek.

754.

kamaranyas — kerenyes

v 1 terasa spt kesemutan

pd lidah/mulut spt ketika
minum air beruap 2 berbunyi
spt suara orang membakar
sesuatu (ikan dsb).

755.

komarasak — keresek1l

v berbunyi “sek-sek”, spt pd
suara orang meremas-remas
atau menginjak-injak benda
tipis (kertas, daun kering dsb).

756.

komarEtEk

v (Kw) berbunyi “tek-tek” spt
pd suara orang meregangkan
sendi-sendi tubuh.

757.

kamaratap — keretep

v berbunyi “tep-tep”, spt

suara orang mengunyah-
ngunyah/’'mengerkah-ngerkah
makanan keras (goreng jagung
dsb).
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758.

komaratas — keretes

v berbunyi “tes-tes”, spt suara
orang mengunyah-ngunyah
butiran-butiran kecil atau
suara orang menindas-nindas
benda-benda kecil atau spt
suara ranting-ranting terbakar.

759.

komorEcEk

v berbunyi “cek-cek” spt
suara bilah-bilah seng yg
bersentuhan.

760.

koamarEncEng — kerenceng

v berbunyi spt suara bilah-
bilah seng yg bersentuhan.

761.

kamarEngsEng —
kerengseng

v berbunyi spt pd suara orang
menggoreng sesuatu dng
minyak.

762.

komarEsEk — keresek

v berbunyi “sek-sek”, spt pd
suara orang meremas-remas
atau menginjak-injak benda
tipis (kertas, daun

kering dsb).

763.

koameoricik — kericik

v (JK) berbunyi “cik-cik” spt
pd suara tetesan-tetesan air,
aliran (kecil) air atau suara
hujan rintik-rintik.

764.

kemerik [kemerlk]

v berbunyi “rik-rik”, spt suara
jengkerik.

765.

kemerincing [kemarincln] —»
kerincing

v berbunyi berdencing-
dencing spt suara uang logam
atau giring-giring.

766.

kemeringsing [kamarlnsin]

v berbunyi berdenting-denting
spt suara genta-genta kecil
atau giring-giring kecil.

767.

kemerining [kamarinln] =
kerining

v berbunyi “ning-ning”, spt pd
suara bel sepeda atau giring-
giring.
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768. |kemerisik [komorlslk] — v berbunyi “sik-sik” spt
kerisik pd suara orang mengerik/

mengikis sesuatu dng pisau
dsb.

769. |kemerompyang v berbunyi spt suara alat
[komarOmpYan | = dapur benatuhan.
kerompyang

770. |kemerompyong v berbunyi spt suara gamelan
[koamarOmp?Oy] ] yg ditabuh.

771. | kamarOncOng — keroncong |v berbunyi spt suara gelang-

gelang (kaki) yg bersentuhan.

772. |kemerongsong v berbunyi L* spt suara air
[komarOnsOn] mendidih (dalam wadah yg

besar dan dalam).

773. |kemeronyos [kemarOnOs] |v berbunyi spt suara daging
atau kulit binatang yg dibakar.

774. |kemeropyok [kemarOpYOk] |v berbunyi spt suara orang yg
— keropyok benalan di air dangkal.

775. |kemarosak — kerosak v berbunyi spt suara orang

menginjak-injak daun kering.

776. |kemarosEk — kerosek v berbunyi spt suara orang
menginjak-injak daun kering.

777. |kemerosok [kamarOsOk] — |v berbunyi spt suara orang
kerosok menginjak-injak daun kering.

778. |kemerothok [kamarOTOk] |vberbunyi “tok-tok”, spt suara
mesin rusak.

779. |kemerotok [kamarOtOK] v berbunyi “tok-tok”, spt suara
butir-butir huj an ben atuhan
ke atap rumah.

780. |komoaroyak — keroyak v bersuara ramai.

781. |kemeroyok [kemarOyOk] — |v datang ber-bondong-

keroyok bondong, berbanyak-banyak.

782. |kemerubut [kamarUbUt] — |v mengerubut; datang
kerubut berbanyak-banyak.

783. |kemerucuk [kemarUcUk] = |v (JK) berbunyi “cuk-cuk” spt
kerucuk suara perut lapar.
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784. |kemarujal e— kerujel v bergeletis; bergerak-gerak
(tt tubuh) bersama.

785. | kamarumat — kerumet v bergeletis; bergerak-gerak
ditempat.

786. |kemeringsung v 1 berbunyi spt suara

[kamarUnsUn] gamelan lengkap yg ditabuh; 2
dalang bersama-sama.

787. |kemaruntal — keruntel v berkumpul saling
berdesakan.

788. |kemerupuk [kamarUpUk] —

kemeropok

789. | kamarusak — kerusek v berbunyi “sek(-sek)”, spt
pd suara orang meremas-
remas, menginjak-injak atau
membongkar-bongkar benda
tipis (kertas, daun kering dsb).

790. | kemerutug [kamarUtUg] v datang bersama-sama secara
serentak.

791. | kamaruwak — keruwek v mencakar (berulang-ulang).

792. |komaruwal — keruwel v berkumpul-kumpul dan
saling berdesakan.

793. | kemeruwek [kemaruwyEK]) |v bersuara bersama atau

— keruwek menangis-nangis bersama (tt
anak-anak.

794. | kemeruwuk [kemarUwUK] |vberbunyi “keruk-keruk”

- keruwuk1 dalam perut km lapar.

795. |kemaruysak — keruyek v 1 menggeletis; bergerak-
gerak; 2 bersuara (ramai)
bersama.

796. |kemeruyuk [kamarUyUK] v berkokok-kokok (tt ayam
jago).

797. | kepanggih [kepanglh] - v (JK) bs temu, bertemu;

temu, ketemu — panggih jumpa, benumpa.

798. v (Kw) 1 berdiri bulu roma; 2

takut; khawatir.
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799. |kamasak — kesek v terpotong sekali tekan (tt
leher hewan dsb).

800. |komasang v berbunyi “seng”, spt air
(kuah masakan yg sedang
mulai mendidih).

801. |kamatab — keteb v terpotong dng pisau/benda
tajam.

802. |komatas — kemethes v berbunyi “tes”, spt suara
pecahnya benda-benda renik.

803. |komoatEs v berbunyi “tes”, spt suara
pukulan dng pentungan atau
palu — Kketes.

804. |komathEg — ketheg v berbunyi “tek”, spt suara
pukulan dng tinju atau siku
jari-jari tangan.

805. |koamathEr v berbunyi “ter”, spt suara
letusan sesuatu atau suara
cambuk.

806. |kemethir [kamaTIr] v berbunyi “tir”, spt
suara benda kecil (besi,
tembikardsb) jatuh.

807. |kemethog [kamaTOg] — v berbunyi “tok”, spt pd suara

kethog pukulan dng pentungan atau
palu.

808. | kemethuk [kamaTUK] v berbunyi “tuk”, spt pd suara
pukulan ke kenong kecil.

809. |kemetog [kamatOg] — ketog |v memukulkan terbalik (tt
wadah).

810. |kemeyok [komeyOK] v berbunyi “keok”, spt pd
suara ayam betina; 2 ki kalah;
terkalahkan.

811. |kemeyong [kemeyOn] v berbunyi “meong”, spt pd
suara kucing.
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812.

kemil [kamll], ngemil

v (JK) mengunyah(-ngunyah)
makanan (dalam kantung
pipi).

813.

kemit [kemlt], ngemit

v menggerakkan bibir (spt
orang berdoa atau berbicara
tanpa suara); ------- komat-
kamit; bergerak-gerak (tt
mulut atau bibir spt orang
berdoa/ berbicara tanpa
suara)

kemiten a dl keadaan
berpeniti; dl keadaan disemat
dng peniti.

814.

kampal — kumpul

v (J) bs kumpul, berkumpul.

815.

kempuk [kampU?], ngempuk

v mengeluh dng - suara keras;
melolong (km kesakitar dsb);
------ mengeluh-ngeluh dng
suara keras; melolong-lolong
(km kesakitan dsb).

816.

koamurab — kureb

v telungkup, menelungkup.

817.

kancal, ngencal

v loncat, meloncat; - - -
meloncat-loncat (km
kegirangan atau km amat
sangat menginginkan/
meminta sesuatu).

818.

kendhat1 [konDyat]

v (JK) menggantung diri.

8109.

kendhat2 [kanDyat],
ngendhat

v (JK) 1 terhenti sementara (tt
masa bertelur itik); 2 cak tidak
mau meneruskan

pekerjaan.

820.

kendut [kendUt], ngendut

v embut, mengembut; gembut,
menggembut.
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821. |kenEng v 1 kena; bersentuhan (dng);
terantuk pd; 2 tepat pd
sasarannya; tidak luput; 3
terkena/tertimpa (oleh); 4
didapatkan; diperoleh;

822. |keneng-kenenga [kanEn- sedapat-dapatnya; sebisa-
kenEnA] bisanya.

823. |kepaling [kapalln] tersesat

824. |kepecirit [kapaclrlt] — cirit | v tercirit; terberak secara y

tidak sengaja.

825. | kapoajeng — kejeng v kekejangan; racnjadi kejang.

826. |kepilon [kapilOn] v tenkut; terpengaruh (< ke-

pilu-an).

827. |kapilu v terikut; terpengaruh.

828. |kepincut [kaplncUt] = v tarik, tertarik hatinya; jatuh
pincut hati; jatuh cinta.

829. |kepintut [kepIntUt] — v terkentut dng tidak /
pintut; sengaja; terkentut-kentut dng
kepintut-pintut tidak sengaja.

830. |kepising [kaplsIn], kepising- |v terberak dng tidak sengaja
pising atau di luar waktu biasanya;

terberak-berak dng tidak
sengaja atau di luar waktu
biasanya.

831. |kapiyar menangis dng jeritan keras

sekali (tt bayi).

832. |kepiyuh [keplyUh] — v terkencing dng tidak s
kepuyuh, sengaja; terkencing-kencing .
kepiyuh-piyuh

833. |kaploss, ngeples — kiplas, v mengibaskan tangan (untuk
ngiplas membuang sisa air atau

kotoran pd tangan).

834. |keplok [koplOK] v (JK) keplok; bertepuk “

tangan.
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835. |kaprEs v membuang ingus dng
menyemprotkan udara
dr dalam hidung; - - -
membuang-buang ingus dng
menyemprotkan udara dari
dalam hidung.

836. |kepuyuh [kopUyUh] — v terkencing dng tidak
kepiyuh; sengaja; terkencing-kencing
kepuyuh-puyuh dng tidak sengaja.

837. | kepyok [kepyOKk], dikepyoki |v dibasahi; S disiram dng air;
----- dibasah-basahi; disiram-
siram dng air

838. |kepyor [kepyOr], dikepyori |v dibasahi; disiram dng air;
----- dibasah-basahi; disiram-
siram dng air.

839. |keramas v (JK) keramas; mencuci
rambut; keramas.

840. |kerambang [karambyan], v (JK) megapung di atas air;

ngerambang dikerambang diapungkan di
atas air.

841. |keranthil [keranTIl], v (pd) bergantungan.
ngeranthil — kerantil,
ngerantil

842. |karadap, ngeredep v (JK) bersinar-sinar; berkilau-
kilau.

843. | karakab, ngerekeb v merendam ke dalam air;
dikerekebi diselimuti dng kain
(ditutup dng selimut).

844. |karam, ngerem v (JK) eram, mengeram —
erem2, ngerem.

845. | karambal, ngerembel v kumpul, ber-\" kumpul;
kerubung, mengerubung.

846. |karambas, ngerembes — vrembes, merembes; keluar

rembes, ngerembes

air; tiris; bocor.
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947. |karamat, ngeremet v 1 mencari dan
mengumpulkan ranting-
ranting kering (untuk kayu
bakar); 2 mengerubung
dan selalu bergerak ke sana
kemari = remet2
848. |karampal, ngerempel v mengumpul rapat- rapat
849. |karantang, ngerenteng v (JK) merasa ada dorongan
keinginan dalam hati
untuk mengenakan atau
memperoleh sesuatu
850. | kotatalan v tenadi; terbukti.
851. |karewek, kerewekan v mempunyai banyak anak.
852. |karik2 [kerik], ngerik v (JK) bersuara keras (tt
jengkerik, riang-riang dsb).
853. |kariyak, ngeriyek v bersuara ramai spt suara
anak-anak ayam.
854. |kerobok [karObOk], v berjalan di air.
ngerobok
855. |karoncong, ngeroncong v memasak nasi dng jalan
merebusnya terlebih dahuluy,
kemudian dipindahkan ke
dalam kukusan.
856. |kerengseng, ngerengseng v berbunyi spt suara air mau
mendidih.
857. |keropok [karOpOK], v 1 menjadi bertambah parah
ngeropok (tt luka/penyaldt kulit); 2 cak
— peropok, meropok (menjadi) panas hati; marah.
858. | keropyok [karOpyOKk], v masuk dan berjalan di air.
ngeropyok
859. | karowEk, ngerowek v 1 menangis (tt anak-t’ anak);
2 ribut (tt suara) (tt anak-
anak).
860. |karowEng, ngeroweng v mencomel; bersungut-
sungut; menggerutu.
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861. |kerucek, ngerucek v berbicara bersama-sama
oleh banyak orang (burung
dsb) sehingga tidak jelas
pokok pembicaraannya.

862. |karucsl, ngerucel v geletis, menggeletis; gerak,
bergerak.

863. | karugat, ngeruget v geletis, menggeletis; gerak,
bergerak; ----- menggeletis-
geletis; bergerak-gerak.

864. |karujsl, ngerujel — kerujet, |v geletis, menggeletis; gerak,
ngerujet; ----- menggeletis-  |bergerak; menggeletis-geletis;
geletis; bergerak-gerak.

865. |karujet, ngerujet — kerujel, |v geletis, menggeletis; gerak,
ngerujel; - - - bergerak.

866. | kerukub [kerUkUDb], v ditutup dng kain; ditutup
dikerukubi dng selimut.

867. | keruntel, ngeruntel v berkumpul saling

berdesakan.

868. |kerut [karUt], ngerut v (JK) kerut, berkerut; kedut,
mengedut.

869. |karuwal, ngeruwel v berkumpul saling
berdesakan.

870. |karumat, ngerumet v geletis, menggeletis; gerak,
bergerak.

871. | karuyak, ngeruyek — v 1 gelelis, menggeletis; gerak,

keruyel, ngeruyel; karuyakan | bergerak; 2 bersuara beramai-
ramai; dikerjakan (dimakan)
bersama-sama..

872. |katagl v (JK) denyut, berdenyut (mis
tt nadi) .

873. | keruwuk [kerUwUK], v berbunyi “keruk-keruk” dl

ngeruwuk — kerug, kerug- | perut krn lapar.
kerug
874. |karuyal, ngeruyel — keruyek, | v geletis, menggeletis; gerak,

bergerak; menggeletis/
bergerak bersama-sama.
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875. |kasaliyo v (JK) terkilir; tergeliat;
tergelincah.

876. |kesut [kesUt], kesut-kesut v spt ada sesuatu y g menarik-
narik atau bergetar dl hati.

877. | ketog [ketOg], diketogaken |v (JK) pukul, dipukulkan
(terbalik) (tt wadah).

878. |ketrogl [koatrOg], r antuk, diantukkan ke

diketrog(aken) bawah (dng maksud untuk
memadatkan isinya).

879. | kowalik — walik v (JK) terbalik.

880. |kebol [kabOl], ngebol v menggerakkan pantat ke kiri
atau ke kanan.

881. |kebos [kebOs], ngebos v melihat atau bergerak ke
arah lain.

882. |kegol [kegOl], ngegol v meliukkan pantat ke kiri dan
ke kanan; ----- meliuk-liukkan
pantat ke kiri dan ke kanan.

883. |kelangan (— ka-ilang-an) v kehilangan.

884. |kambang [kambyan], V apung, terapung, terapung-

kembang-kembang apung.

885. |kencak [kenca?], ngencak — |v melangkah dng meloncat(-

kencak, ngencak loncat) (tt kuda).

886. |kendhang [kenDyan], v sambang, menyambang.

ngendhangi

887. |kesod [kesOd], ngesod v 1 kesot, mengesot; benalan
bergerak dng menggeserkan
pantat; 2 cak mengabdi.

888. | kekek1 [KEKEK], ngekek v tertawa terkekeh-kekeh.

889. |KEKEt1 v bergelut (dng saling
menggigit) keket n nama jenis
burung, paruh dan bulunya
berwarna keabu-abuan

890. |kEndal - leren, manipir v (]) bs 1 berhenti; 2 singgah;
mampir.
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891. |kentel, ngentel v ikut, terikut;
kentelan 1 terikut; 2 cak
tergila-gila

892. |kEsEg — kesreg v menggesek(-gesek)kan
tubuh ke benda lain (tembok,
pohon, lantai dsb).

893. |kEsrEg — keseg; v menggesek(-gesek)kan
tubuh ke benda lain (tembok,
pohon, lantai dsb).

894. |kibar [kibyar], dikibaraken |v kibar, dikibarkan (tt
bendera).

895. |kibas [kibyas], ngibas(i) v bersih, membersihkan
dng alat pembersih (kain,
kemucing dsb).

896. |kibas [kibyas], dikibasaken |v campak, dicampakkan (ke
samping).

897. |kibas, dikibesaken v campak, dicampakkan (ke
samping); ------ menggerak-
gerakkan tubuh atau ekor.

898. |kibat, ngibet v bergerak ke samping.

899. |kicar, ngicer v 1 melihat dng mata sebelah;
2 melihat dng memicingkan
mata; ----- melihat dng
memicing-micingkan mata.

900. |kidrang [kidryan], kidrangan |v 1 berlari-lari berloncatan (tt
anak-anak kambing, rusa, sapi
dsb); 2 cak meloncat-loncat
kegirangan.

901. |kikik1 [KkIklKk], ngikik v (JK) tertawa terkikik-kikik.

902. |kiklik [kIklIKk], ngiklik v batuk “terkikik-kikik”; batuk
terus-menerus.

903. |kilah-kilah [kilyah-kilyah] v tiduran dng telentang.

904. |kilek [KilyEkK], dikilekaken — |v hanyut, dihanyutkan.
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905. |kilen [kilyEn], ngileni (« v membuat geli (telinga,
kili-an); ~ kuping jengkerik dsb); 1 membuat
geli telinga; 2 membersihkan
kotoran telinga (dng bulu dsb).

906. |kathang v 1 tertawa terpingkal-pingkal;
2 menangis dng kencang.

907. |kipak, kipek-kipek — ipek, |vbergerak di tempat; t tidak

ipek-ipek pergi ke mana-mana.

908. |kiplas, ngiplas v 1 mengibaskan tangan s~
(untuk membuang sisa air
atau kotoran pd tangan); 2 ki
tidak dihiraukan lagi.

909. |kipu, kipu-kipu v (JK) pupur, memupur;
berguling-guling dan
mengepak-ngepakkan sayap di
pasir atau di tanah yg berdebu
(tt ayam dsb); mandi debu.

910. |kisak, kisek-kisek v 1 bergerak ditempat/ pergi
ke mana-mana; 2 merapat
rapatkan diri (tubuh) ke orang
lain (mis
anak-anak kpd ibunya dsb); 3
terisak-isak.

911. |kiter, ngiteri v kitar, mengitari; keliling,
mengelilingi.

912. |kobong [kObOn] v terbakar.

913. | kokok [kOkOk], ngokok v (JK) bersuara spt suara ayam
betina.

914. |kompleh, ngompleh v kulai, terkulai.

915. |kondangan [kOndyanan] — |v datang memenuhi undangan

kundangan ke tempat pesta/perhelatan.

916. |konjem [kOnjem], ngonjem |v tunduk, menunduk.

917. |kontah = kuntah v tumpah.
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918.

korah [kora(h)], dikorahi
[dikora(h)i]

v (JK) cuci, dicuci (tt alat
dapur spt piring, cangkir, gelas
dsb); - - - mencuci (tt alat
dapur spt piring, cangkir, gelas
dsb).

9109.

korok [kOrOk], ngorok

v dengkur, mendengkur;
mengeluarkan suara
(berulang-ulang) spt suara
orang mendengkur.

920.

kOs

v (Bl) indekos; menumpang
tinggal dan makan;
memondok.

921.

kosah- kosah

v (JK) terkapar;
bergelimpangan

922.

koser [kOsEr], ngoser

v benulai/benurai ke tanah;
koseran daun tembakau

yg terbawah (yg menjulai/
menjurai ke tanah).

923.

kathap, ngathep

v diam tidak mengeluarkan
suara; tidak berbicara;
ngethepi memakan dng diam-
diam (mis kue dsb).

924.

kubad, ngubed;
kubas, ngubes

v kibas, mengibas;
dikubesaken dicampakkan
ke samping ------- mengibas-
ngibaskan (mis tt ekor
binatang dsb).

925.

kucurl [kUcUr], dikucuri

v (JK) kucur, < dikucuri (air
dsb).

926.

kukluk [kUklIUKk], ngukluk

v batuk, terbatuk-batuk.

927.

kukub[kUKUb], dikukubi

v (JK) tutup, ditutupi;
diselimuti.

928.

kukuruyuk

v (JK) 1 berkokok (tt ayam
*s jantan); 2 ki menantang;
berlagakberani.
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929. |kumingl [kUmln], gulung v berguling-guling;

kuming bergulingan di tanah.

930. | kumpul [kUmpUI], ngumpul |v (JK) kumpul, “ berkumpul,
mengumpul;
kumpulan 1 perkumpulan;

2 rapat; ngumpuli 1
mengumpuli; 2 cak
menyetubuhi.

931. |kunclak — konclak v tumpah sedikit (tt air) krn
.wadahnya tergoyang.

932. |kuncrit [kUncrlt], nguncrit  |v cak menghindar; melarikan
diri km takut.

933. |kundangan [kundyarsan] — | v datang memenuhi undangan

kondangan ke pesta atau perhelatan.

934. |kundur [kUndUr] —» mulih | v (]) bs pulang

935. |kathar, ngether v getar, bergetar.

936. |kunjur [kUnjUr] v seionjor, berselonjor; duduk
dng kaki tenulur luras ke
depan.

937. |kunthang, nguntheng v membungkukkan badan;
melengkungkon badan.

938. |kathipl [keTIp] v kedip, berkedip; kejap,
berkejap.

939. |kunthul [kUnTUI], ngunthul |v 1 benalan dng melihat ke
arah bawah (tidak melihat ke
kiri ke kanan); 2 cak kuntit,
menguntit; mengikut (dr
belakang).

940. |kuntup [kUntUp], nguntup  |v muncul; menyembul.

941. |kurab, dikurebaken v (JK) telungkup,
ditelungkupkan; tengkurap,
ditengkurapkan; kemureb
menelungkup; menengkurap.
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942. |kurih [kUrlh], dikurihi v dibersihkan dng s lap atau
kemucing; - - - membersih-
bersihkan sesuatu dng lap
atau kemucing.

943. |kuris [kUrls] v (JK) cukur, bercukur;
memotong rambut.

944. |kutug [kUtUg], dikutugi v (JK) 1 ukup, / diukup;
dibakari dupa, kemenyan atau
setanggi dsb; 2 cak dibacakan
mantra dng membakar dupa,
kemenyan atau setan.

945. |kuwalik [kuwallk] = kewalik | v (JK) terbalik.

946. |kuya-kuya [kuyA-kuyA], v - diperlakukan semena-

dikuya-kuya — koya-koya, mena.
dikoya-koya

947. |Labuh3 [labUh] v ngelabuhi |v memasuki gelanggang;
masuk ke arena pertarungan.

948. |Laden [lad’En] — lade; v 1 layan, melayani; 2
menanggapi; menerima
(tantangan, tawaran).

949. |Lados [ladOs], diladosi — v (]) bs layan, dilayani.

lade

950. |Ladrag [ladr¥ag], ngeladrag |v pergi ke sana kemari
semaunya.

951. |Lahirl [lair, lahlr] — lair v (A) lahir, melahirkan.

952. |Laik [lalk], ngelaik v menyanyi dng nada tinggi.

953. |Laksal [laksa], diaksani v (JK) 1 dilakukan dikenakan;
2 diluluskan; diizinkan;
dipenuhi.

954. |Laksanal [laksAnA] v (JK) 1 lakukan; kenakan;

2 luluskan; dilaksanani
diluluskan; diizinkan;
dipenuhi; dilaksanakaken
dikenakan, diselesaikan.

955. |Laku, melaku v (JK) jalan, berjalan.

956. |Lali v (JK) lupa.
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957. |Lambar [lamb*ar], v pergi ke sana kemari.
ngelambar — kelambar,
ngelambar

958. |Lamong [lamOn], ngelamong | v (JK) bs jalan, benalan.
- laku

959. |Lampah, melampah = laku | v (JK) bs jalan, benalan.

960. |Lamuk [lamUK], ngelamuk |v terbang (beterbangan)
tertiup angin.

961. | Langen [lanEn] — lange, v berenang-renang.

langi

962. |Langgan [lang’an] v berjual beli dengan
tetap; langganan orang yg
mempunyai hubungan jual
beli secara tetap.

963. |Langi, ngelangi — lange, v (JK) renang, berenang.

ngelange

964. |Langkah, ngelangkahi v (JK) 1 langkah, melangkabhi;
2 lampau, melampaui,
mendahului.

965. |Langkungl [lankUn] — liwat |v (JK) bs lewat; lalu.

966. |Langsir [lansir], ngelangsir |v langsir, melangsir, mengatur
penggandengan gerbong
Kereta api.

967. |Lantar, ngelantar v (JK) jalar, menjalar; meluas;
merembet; meneruskan kpd;
lantaran karena; sebab.

968. |Laok [laOk], ngelaok v mengeluarkan suara keras;
menyanyi dng suara keras;
keaokan bernyanyi-nyanyi
dng suara keras; --- bernyanyi-
nyanyi dng suara keras.

969. |Lapur [lapUr] — lapor; v lapor, memberitahu,

lapuran laporan; mengadu; sesuatu yg
dilaporkan; melapor.

970. |Lautl [laUt] istirahat; sak lautan setengah
hari.
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971. |Layah, ngelayah v bepergian ke sana kemari.

972. |Layan, dilayani v layan, dilayani; diterima;
dilawan.

973. |Layangl, ngelayang v (JK) laying,melayang;
layangan laying-layang.

974. |Layap, ngelayap v pergi tiada tujuan;
keluyuran; ---setengah sadar,
diantara jaga dan tidur.

975. |Labatl, melebet — lebu v (JK) bs masuk ke dalam.

976. |Lelana [lalAnA], ngelelana  |v (Kw) berkelana;
mengembara.

977. |Lakarl, ngeleker tidur, tidur pulas.

978. |Lalong, ngeleleng v 1 memandang tanpa
berkedip; melihat dng mata
terbuka ebar; 2 melihat dng
pandangan kosong.

979. |Lealapl, kelelep v (JK) tenggelam; dilelepaken
ditenggelamkan; dimasukkan
ke dalam air.

980. | Lembur [lambUr], v (JK) lembur.

ngelembur

981. |Lencat, ngelencat v (JK) 1 lompat, meompat;
loncat, meloncat; 2 seberang,
menyeberang (tt jalan).

982. | Lenggak [leng’ak], kelenggak | v (JK) 1 mendongak dng
tiba-tiba (krn terdorong bag
punggung atau belakang
lehernya); 2 jatuh terdongak;
3 ki terpukul (tt perasaan).

983. |Lentere, ngelentere v menari dng asyik sekali.

984. |Lere-lere - lirih-irih v pergi ke sana kemari.

985. |Ledrek [IEdrYEk], ngledrek |v bepergian ke sana kemari.

986. |Leleh v 1 leleh; mencair; 2 luluh (tt

hati, perasaan).
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987. |LEngsErl v 1 lengser; selingsir;
gelongsor; 2 ki turun/berhenti
dr jabatan.

988. |mergidig [margldig] v 1 bulu roma berdiri; 2 timbul
bercak-bercak pd kulit («
m-pergidig).

989. |semeblak [somablak] — v terlecut; tercambuk.

seblak

990. |semebrak [somabr¥ak] — v tertarik sampai “ robek.

sebrak

991. |somendhe v bersandar.

992. |LErEnl v (JK) 1 berhenti; 2 singgah;
Aja leren merana sulung
‘langan singgah ke sana dulu’.

993. |LEyEh, leyehan, leyeh-leyeh |berbaring melepaskan lelah.

994. |Libang, ngeibeng v berputar; berkeliling.

995. |Libat, ngelibet v pergi dng diam-diam; pergi
dng memutar ke samping;
dilibet cak ditipu.

996. |Liguk [ligUk], ngeliguk — v (JK) belok, membelok.

peliguk, meliguk

997. |Lilal [lilA], ngelilani v (JK) rela, merelakan;

[nelilani] izin, mengizinkan;
memperkenankan.

998. |Liling [1llIn], ngeliling v keliling, berkeliling; putar,
berputar; diilingi dikitari;
lilingan mainan untuk bayi yg
dpt berputar, yg digantung di
atas tempat tidurnya.

999, |Lilip [lllIp], kelilipen v (JK) kemasukan benda ke
dalam mata.

1000. | Lilir [1Ir], ngelilir v (JK) terbangun; tenaga (dr
tidur).
1001. | Lilit [111It], melilit v (JK) lilit, melilit; belit,

membelit; dililitaken
dibelitkan.
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1002. | Lindhung [lInDUn], v (JK) lindung, dilindungi;
dillindhungi pelindhung pelindung.
1003. | Linggar [ling’ar] v pergi; lari.
1004. | Linggih [linglh] — lungguh | v (JK) bs duduk.
1005. | Lingkung [lInkUn], v mengelilingi; melingkari,
ngelingkungi melingkupi; lingkungan
daerah (kawasan dsb) yg
termasuk di dalamnya.
1006. | Lingling [lInlIn], ngelingling |v putar, berputar; linglingan.
- liling, lilingan
1007. | Lingsir [linsIr] v (JK) gelingsir; turun/
condong ke barat (tt
matahari).
1008. | Linguk [lInsIr], ngelinguk v melihat (berpaling) ke
samping kiri atau ke kanan;
--- melihat-lihat (berpaling-
paling) ke kiri dan ke kanan.
1009. | Lipya [lIp¥A] v lupa.
1010. | Lirih-lirih [lIrIh-1IrTh] — pergi ke sana kemari.
lere-lere
1011. | Liwat [liwYat] v (JK) lewat; lalu; liwatan
jalan; yg dilalui; keliwat,
keliwaten terlalu; terlampau;
keliwatan terlewati; tidak
terhitung.
1012. | Liweng, ngeliweng v putar, berputar.
1013. | Liwas, ngeliwes lewat secara diam-diam.
1014. | Liwung [llwUn], ngeliwung |v putar, berputar; keliling,
mengelilingi; --- 1 berputar-
puter; 2 cak luas dan dalam; 3
cak bingung/tersesat.
1015. | Loco, ngoco v onani; masturbasi (tt laki-
laki).
1016. | Lodhang [loDYan], v (JK) mengambil dr peraman.
ngelondhang — ludhang,
ngeludhang
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1017. | Logrog [10grog] v (JK) benatuhan (mist t
buah).

1018. | Lok1 [l10K], dilokaken v umpat, diumpat, tempelak,
ditempelak.

1019. | Lokatl — lukat v 1 lepas; bebas; berangkat;
pergi; 2 cak minggat.

1020. | Long1 [10n], dilongi — v (JK) kurang, dikurangi.

elongl, kalong?2

1021. | Longsor v longsor; gugur dan meluncur
ke bawah (tt tanah).

1022. | Loyong [10yOn], ngeloyong |v renang, berenang; ke sana

— keloyong, ngeloyong; kemari tidak ada yg dikerjakan
keloyongan

1023. | Ludak, diludek v cocok, dicocok (dng jari
tangan).

1024. | Lukat1 — lokat v (JK) 1 lwpas; bebas;
berangkat; pergi; 2 cak
minggat.

1025. | Lulus [1U1Us], dilulusaken v lulus, diluluskan; izin,
diizinkan; diperkenankan.

1026. | Lumah [lum?ah], kelumah v (JK) lentang, terlentang;
---tiduran dng terlentang.

1027. | Lunas [lun’as] v lunas; impas; terbayar habis.

1028. | Lungguh [lUngUh] v (JK) duduk; pelungguhan
[pelunguwyan] tempat duduk.

1029. | Mabreng-mabreng v marah-marabh.

1030. | Mabuk [mabUKk] v mabuk.

1031. | Macakl [macak, maca’] - v bersolek; berhias;

pacak?2 berdandan.

1032. |Magsp, magep-magep — Vv megap-megap; bernapas

agep tersendat-sendat.

1033. | Magu-magu v menganggur; tidak ada yg
dikerjakan; tidak terpakai.

1034. | Majeng — maju v (J) bs maju; mara.
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1035. | Makbul v (A) makbul; diluluskan;
berhasil (tt permintaan, doa,
dsb).
1036. | Maklum [ma?lUm] v (A) maklum; paham;
mengerti; tahu.
1037.|Malar (« m-palar) v berkembang; menjadi
bertambah; menjadi berlebih.
1038. | Malas1 — wales v (JK) membalas.
1039. | Malih1 [mallh] (< m-alih) v (JK) berubah; berganti.
1040. | Mancal [mAncA] v pergi ke luar daerah;
berkeliling.
1041. | Mancul [mancUl], mancul- v mantul, mantul-mantul.
mancul (< m-ancul;
m-pancul)
1042. | Mancurl [mancUr] v (JK) mancur, memancur,
memancar.
1043. | Mandhap [manDYap] — v (]) bs turun.
mudhun (< m-andhap)
1044. | Manggon [mangOn] (« v bertempat; bertempat
m-pangon tinggal.
1045. | Manggut [mangUt], v angguk, mengangguk-
manggut-manggut angguk.
1046. | Manol [manOl] v melakukan pekenaan sbg
kuli lepas atau kuli harian.
1047. | Mantuk [mantUk] - mulih | v (]) bs pulang.
1048. | Mapan (< m-papanl); -turu |v (JK) 1 bertempat,
bersiap/berangkat tidur bertempat tinggal; 2 hidup
berkecukupan; mantap
kedudukannya/kehidupannya.
1049. | Maprang, maprang-maprang | v marah dng mengumpat-
umpat.
1050. | Mara [mArA] v (JK) mendatangi; datang
menghampiri; mendekati;
---tiba-tiba; tahu-tahu
1051. | Marah1, marahi (« v (JK) memberitahukan;
m-warah) menasihati; menganjurkan.
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1052. | Marid v memakan bersama atau
membawa pulang sisa
makanan/sajian kenduri atau
selamatan.

1053. | Marung [marUn] (< v 1 membuka/mengusahakan

m-warung) warung; 2 membeli minuman/
makanan di warung.

1054. | Matakaji v membaca mantra untuk
menyatukan kekuatan pikiran
dan perasaan; menghimpun/
membentuk tenaga dalam.

1055. | Matek [matE?] v cak mati.

1056. | Mati (< m-pati); v (A) mati; meninggal; kering
(tt sumur); sudah lampau (tt
bulan); mati-matian 1 pura-
pura mati; 2 mati-matian;
bersungguh-sungguh; dng
segenap tenaga.

1057. |mawal [mAwA] v (JK) membawa; dengan;
ber....

1058. |mawa2 [mAwA] (< m-wawa |v (JK) membara; menjadi bara.

1059. |mayun [mayUn] = ayun = |v (JK) berayun; berayun-ayun.

manyun; membat -

1060. |mbadadag — bededeg v duduk atau berdiri tidak
bergerak.

1061. | mbegagah [mbagag'ah] - |v membusungkan dada (dng

begagah mengangkangkan kaki);
menggagah-gagahkan diri.

1062. |mbegar [mbYagar| — beggar |v mekar; mengembang.

1063. |mbagagag — begegeg v (JK) diam tidak mau
berbicara dan tidak mau
bergerak.

1064. |mbegegeg [mbeg’Eg’Eg] — |v membusungkan dada;

begegeg digagah-gagahkan.
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1065. | mbegog [ mbagOg] — begog |v 1 diam tidak mau berbicara
dan tidak mau bergerak;
mogok; 2 menangkap ikan dng
memasang bubu.

1066. | mbegogog [mbagOg0Og] — duduk berdiam diri, tidak
begogog mau berbicara dan tidak mau

bergerak.

1067. | medal [mad¥al] - metu - v (]) bs keluar.
edal

1068. |medodong [mad0dOn] (« |v (menjadi) buncit.
m-pedodong)

1069. | megagah [mag’ag’ah] (« v (JK) membusungkan dada
m-pegagah) (dng mengangkangkan kaki);

menggagah-gagahkan diri.

1070. | megar [mag’ar]| (< m-pegar) | v mekar; mengambang (tt

rambut).

1071. | megegek [meg’Eg’Ek] (« v 1 menarik pinggang dan
m-pegegek) pinggul ke belakang; 2

menggagahkan diri.

1072. | megog [magOg] - mbegog |v diam tidak mau berbicara
(< m-pegog) dan tidak mau bergerak;
megogog [meg0Og0Og] — mogok.
mbegogog (< m-pegogog)

1073. |megrog [magrOg] (« v menyembu/mengembang ke
m-pegrog) atas (mist t rambut).

1074. | mejana [majAnA] v ada, berada; eksis.

1075. | mejegog [majagOg] (« v duduk setelah bangun dr
m-pegogog) tidur.

1076. | majajong (« m-pejejeng) v berdiri atau tidur terlentang

dng meluruskan kaki.

1077. | majajar (< m-pejejer) v tidur (kaku) tidak bergerak-

gerak.

1078. | majangkar (« m-pejengker) |v tidur pulas tidak bergerak-

gerak.

1079. | mejugrug [majUgrUg] (« v duduk diam dan tidak
m-pejugrug) bergerak-gerak.
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1080. | mejujung [majUjun] (« v tidur/berbaring (terlentang)
m-pejujung) dng meluruskan kedua kaki;
berselonjor.

1081. | makakah (< m-pekakah) v meregangkan/membuka
lebar kedua kaki.

1082. | makangkang (« v meregangkan/membuka

m-pekangkang) lebar kedua belah kaki.

1083. |makar v (« m-ekar) (JK) mekar, mengembang;
meluas.

1084. | mekengkeng [makEnKEn] (« | v berlagak sombong dng

m-pekengkeng) mengangkangkan kaki.

1085. | mekingking [makInkIn] v menjadi sangat kering.

— merkingking («
m-pekingking)
1086. | mekongkong [makOnkOn] v berdiri/duduk dng
(<« m-pekongkong) meregangkan kedua
tangannya — merkongkong.

1087. |mekungkung [makUnkUn] |vberdiri/duduk dng

(< m-pekungkung) membungkukkan badan —
merkungkung.

1088. | melabot [malabOt] v cak membantu (pekerjaan)
di perhelatan/pesta orang
lain.

1089. | malar (< m-pelar) v mengembang; bertambah
panjang/lebar/besar.

1090. |malar («welar) v (JK) membajak tanah
di kebun atau di sawah
(dl keadaan kering); 2
mengulur/melepaskan tali (dr
penggulung).

1091. |malas («pelas) v memancing ikan dng
mengulurkan tali di belakang
perahu (yg sedang berjalan),
dng memakai umpan buatan.

1092. |malayu («pelayu); pelayu  |v berlari; lari, larinya.
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1093. | malEcEr (<« m-pelecer) v mengalir kecil (tt air);
mengeluarkan air liur.

1094. | meledhog [malaDO0g] (« v (JK) merekah (-merekah)

m-peledhog) krn kekeringan atau
mengembang (tt tanah dsb).

1095. | meledhung [malaDUn] (« v terbit (tt matahari).

m-peledhung)

1096. | malancat v (JK) lompat, melompat («
m-pelencat).

1097. | malencung (< m-pelencung) | v lompat, melompat ke atas (tt
ikan, udang dsb).

1098. | melendhong [malonDOnN] (¢ | v membesar krn berisi air

m-pelendhong) atau udara (mist t perut, baon,
dsb).

1099. | melik [mallk] (< m-pelik) v berkedip; berkedip.

1100. |maloco (« m-peloco) v terlepas dr tangan/
pegangan; luput dr
perhitungan.

1101. |melosdong [malOsdOn] (« |terlepas dr tangan/pegangan;

m-pelosdong) masuk ke bag dalam.

1102. | melung [malUn] (« v (JK) berteriak; mejerit.

m-pelung)

1103. | melur [malUr] (< m-pelur) |v memasang ubin.

1104. | mamangan v (JK) bermain; bermain-main.

1105. | memplik [mampllk]-emplik |v menempel ke benua lain
(mis karang gigi pd gigi).

1106. | memulih [mamullh] —» v selamatan khusus untuk

memule keselamatan seseorang.

1107. | manang, menangi v sempat mengalami; sempat
menyaksikan.

1108. | mencala [mancAlA] v berubah ujud (<

m-pencala); -putra berubah
ujud menjadi laki-aki; -putri
berubah ujud menjadi
perempuan.
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1109. |mancalang (<« m-penceleng) |v 1 memandang tanpa
berkedip; melihat dng
pandangan tajam; melihat dng
mata terbuka lebar; 2 melihat
dng pandangan kosong.
1110. | mencilak [mancilyak] (« v membelalakkan mata.
m-pencilak)
1111. |mencirat [manciryat] (< v bersinar; berkilau; gemerlap.
m-pencirat)
1112. |mencorong [mancOrOn], (< |v 1 bersinar terang (tt
m-pencorong) matahari, bulan, lampu, dsb);
2 terang benderang; 3 mewah
(mist t perhiasan rumabh, dsb).
1113. |mendal [mand’al] (« v memental; memantul;
m-pendal) membias.
1114. |mandam v (JK) 1 mabuk; 2 ki lupa diri.
1115. |mendha [manDA] (« reda, mereda; kendur,
m-pendha) mengendur, menjadi tidak
bersemangat lagi.
1116. |mandhak (< m-pendha) v (JK) berjongkok;
menundukkan tubuh.
1117. |mendho [manDO] (« v reda, mereda; kendur,
m-pendho) mengendur; menjadi tidak
bersemangat lagi.
1118. |mendul [manDUI] (« v memantul; membingkas.
m-pendul)
1119. |manang v diam.
1120. |menga [manA] v (JK) terbuka, membuka (tt
daun pintu).
1121. |manggrak v jongkok, berjongkok.
1122. |mantal v terpental.
1123. |mentul [mentUl], mentul- v melenting; memantul;

mentul

membingkas; cucuk- hiasan
sanggul yg dapat memantul-
mantul.

Dr. Asrumi, M.Hum.

405


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Sistem Morfologi dan Sintaksis Kategori Verba Deverbal dalam Bahasa Osing

NO. Verba Dasar & Jadian Makna
1124. | menyang [manyan] — v (JK) pergi.
enyang
1125. | manyanyi v (1) menyanyi; bernyanyi.
1126. | merinding [marIndIn] (« v (JK) 1 berdiri bulu roma; 2
m-perinding) cak takut, ketakutan (mis kpd
hantu dsb).
1127. | markangkang v menjadi tegang;
(«m-perkengkeng) menegangkan/
mengencangkan (otot dsb).
1128. | markEngkEng (« v 1 menggagahkan diri; 2 cak
m-perkengkeng) sombong.
1129. | merkingking [merkInkIn] (« | v menjadi sangat kering.
m-perkingking)
1130. | merkongkong [markOnkOn] |v (JK) 1 berdiri/duduk
(< m-perkongkong) dng meregangkan kedua
lengannya/tangannya;
2 mekar; mengembang;
membesar.
1131. |merodhol [marODOI (« ] v terburai (tt isi perut, isi
m-perodhol) kantong/bungkusan dsb).
1132. | meropok [marOpOXk] (« v 1 menjadi bertambah parah
m-peropok) (tt luka/penyakit kulit); 2 cak
(menjadi) panas hati; marah.
1133. | masasagan v (JK) 1 tersedan-sedan;
tersedu-sedu; tersengguk-
sengguk; 2 sesak dada;
tertahan-tahan (tt napas) (,-
m-pesesegen).
1134. | matonggongon (« v termenung; tercenung.
m-petenggengen)
1135. |mathal v 1 memukul dng martil /palu;
2 memetik (buah dsb).
1136. | methingkring [maTInkrIn] |v benongkok di atas dahan
(< m-pethingkring) atau di jamban, sungai, dsb.
1137. | methongkrong [maTOnkrOn] | v benongkok dng membuka
(< m-pethongkrong) kedua paha (kakinya).
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1138. |methongol [maTONO0I] (« v menyembul; muncul (tt
m-pethongol) kepala).
1139. | metindhien [matinDi(y) ean] |v bermimpi spt ditindih oleh
(< m-petindhihen) sesuatu yg berat.
1140. | metonton [matOntOn], v terbayang, terbayang-bayang
metontonen
1141. |megol [megOl] v meliukkan pantatnya ke
kiri ke kanan; meliuk-liukkan
pantatnya ke kiri ke kanan.
1142. |mele, mele-mele v (JK) menjulur-julurkan lidah.
1143. | megal-megol [meg¥al- megol, megol-megol.
megOl]—
1144. |mengo — minguk v (JK) cak menoleh;
memalingkan muka.
1145. |menggos [menOs] (< v membuang muka; melihat
m-penggos); --- kea rah lain dng muka masam;
membuang-buang muka;
melihat-lihat kea rah lain dng
muka masam.
1146. |merat (< m-perat) v minggat; pergi tanpa pamit.
1147. |megleng [mEgl"En] v bertengger; menampakkan
diri.
1148. |mEl v 1 memberitahukan;
melaporkan diri; 2 membaca
(mantra dsb).
1149. |mEIEd — melet (< m-eled) |v (JK) menjulurkan lidah.
1150. | meleng (< m-peleng); (« v memiringkan kepaa ke kiri
m-peleng); --- atau ke kanan; ---memiringkan
kepala ke kiri atau ke kanan.
1151. |mEIEr v meleleh; meleler (mist t
ingus).
1152. |mEn v (BI) datang bulan; haid.
1153. |mEncap v (JK) tersenyum kecut;
tersenyum sinis; cibir,
mencibir.
1154. |mEndal — leren, meneng v (]) bs berhenti; diam.

Dr. Asrumi, M.Hum.

407


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Sistem Morfologi dan Sintaksis Kategori Verba Deverbal dalam Bahasa Osing

NO. Verba Dasar & Jadian Makna
1155. |mEpEd — mepet (« v (JK) desak, mendesak; impit,
m-peped) mengimpit; rapat, merapat.
1156. | micek v (JK) 1 membuta; pura-pura
buta; 2 tidak dpt meledak (tt
petasan, bom, dsb).
1157. |midar — ider v (JK) berkeliling.
1158. | miling [mllIn] (< m-piling); |v (JK) melihat ke kiri, ke kanan
--- dan ke atas; melihat-lihat ke
kiri, ke kanan dan ke atas.
1159. | milir [mllIr] v (JK) meleleh; mengalir (mist
t kotoran telinga/kopok).
1160. | mindring [mIndrin] (« v mindring; menjual barang
m-pindring); dng pembayaran mengangsur;
tukang- penjual barang secara
angsuran.
1161. | minggah [ming¥ah] — v (]) bs naik; mendaki.
munggah — inggah
1162. | minggat [ming’at] — inggat |v (JK) pergi tanpa pamit.
1163. | mingkam — ingkem v mengatupkan bibir/mulut;
tidak berkata.
1164. | mingkur [mInkUr] v 1 melihat ke arah lain;
2 menyisih; menyingkiri;
mengelakkan.
1165. | minguk [mInUk] = mengo |v (JK) cak menoleh;
memalingkan muka.
1166. | Minta seraya [mintA sarAyA] | v minta bantuan; minta
pertolongan.
1167. | miruda [mirudA] v (Kw) lari, melarikan diri
tanpa pamit.
1168. | mising [mlsIn] — ising v cak buang air besar; berak.
1169. | mobor [mObOr] = obor v berkobar; menjadi besar (tt
api, obor).
1170. | modar [mod’ar] v kas mati; mampus.
1171. | modhol [mODOI] = odhol v terburai/terurai (tt isi perut,
bantal, dsb); luruh (tt bulu).
1172. | modod [m0OdOd] v mulur; menjadi panjang.
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1173. |mogok v mogok; tidak mau bekena;
tidak dpt berjalan
1174. |moncat-mancit (« Vv pontang-panting.
m-poncat-pancit)
1175. |moncEr v 1 menjurai (tt umbai,
rumbai); 2 ki megah; masyhur.
1176. |moncrot [mOncrOt] (« v mencurat keluar (tt air,
m-poncrot) darah dr luka, kotoran dr
dubur, dsb).
1177. |mondhar-mandhir v bergerak/bergerak/benalan
[monDYar-manDIr] ke sana kemari.
1178. |montrang-mantring (< v ke sana kemari; sibuk sekali;
m-pontrang-pantring) giat sekali.
1179. |monyod [mOnOd] v menjadi panjang; menonjol
ke luar (tt gigi).
1180. |mopol [mOpOI] (< m-popol) | v menjadi rapuh; merepis.
1181. |mubal [mubYal], mubal- v 1 menyala-nyala; menjolak;
mubal — ubal berkobar-kobar (tt nyala api);
2 meluap-luap; membual-bual
(tt air).
1182. |mubar [mub*ar] — ubar v sebar; siar.
1183. |mudhun [mUDUn] — udhun; |v turun; selesai mengaji;
-ngaji keluar dr ruang tempat
mengaji.
1184. |mujurl [mUjUr] v untung, beruntung; bernasib
baik; berharga.
1185. |mukim [mUKIm] v bertempat tinggal; berdiam.
1186. |mular [mul’ar] — tangis v (J) bs menangis.
1187. [mulih [mUIIh] — ulih v (JK) pulang; kembali.
1188. |muluk [mUIUK] (« v (JK) menyuap makanan

m-puluk); --- 1

(nasi dsb); menyuap-nyuap
makanan; 2 cak muluk-
muluk; tinggi; sombong (tt
perkataan).
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1189. | mulur [mUIUr] v (JK) 1 mulur; menjadi
panjang; 2 ki tertunda;
diperpanjang (tt waktu).

1190. | mumpluk [mUmplUK] = v cak berbusa.

umpluk

1191. | muncal — uncal v terpental; terlempar.

1192. |muncar — uncar Vv memancar; bersinar;
berkilauan.

1193. | munclak v tumpah; memercik;
mencurat (tt air).

1194. | muncrat v mencurat; tersembur (tt air,
darah, dsb).

1195. |muncul [mUncUI] v (JK) muncul; timbul;
menyembul; keluar
menampakkan diri.

1196. | mungkir [mUnkIr] v (A) mungkir; menyangkal;
tidak mengakui; tidak
menepati (janji).

1197. |mungup [mUnUp] v (JK) cak muncul;
menyembul.

1198. | munjuk [mUnjUK] = unjuk; |v (JK) ke atas; naik.

1199. | muni — uni v (JK) berbunyi.

1200. | muntab — untab v (JK) marah sekali.

1201. | munting [mUntIn] v 1terputar/terlempar ke
samping; 2 ki ingkar; mungkir;
tidak memenubhi janji; tidak
sanggup; putus asa.

1202. | murtad v (A) murtad; membuang
iman; berganti menjadi ingkar;
berbalik menjadi kafir.

1203. |muru (< m-wuru) v (JK) mabuk; keracunan
makanan.

1204. | muruk [mUrUK] (« Vv mengajar; member

m-wuruk) pelajaran.

1205. |murus [mUrUs] v (JK) mencret; buang-buang
air; berak-berak.
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1206. |musna [mUsnA] v (JK) musnah; lenyap; binasa.

1207. |muwal [muw?al] (< m-uwal) |v cak pergi (bersama)
meninggalkan tempatnya
semula (mis lebah).

1208. |muwel v cak berputar-putar/
bergulung-gulung di satu
ruangan; berenyukan menjadi
Saturday

1209. | Muyab — uyab v bergurau, melucu

1210. |muyag = uyeg v selalu bergerak; gelisah;
tidak tenang

1211. |muyak — uyek v selalu bergerak; gelisah;
tidak tenang

1212. |muyang v berputar; berkelilling.

1213. |nancab v hinggap.

1214. |ndegeg [ndag’Eg] — degeg |v membusungkan dada;
menegakkan (melengkungkan)
punggung ke depan.

1215. |nekah v (A) nikah, menikah.

1216. [nunut [nUnUt] (< n-tunut) |vikut; menumpang; ikut
menumpang.

1217. |ngaos [na0s] — kaos v (]) bs aji, mengaji.

1218. | ngathok [naTOK] v mencari muka

1219. | ngelabot [nalabOt] v membantu (pekenaan) di
perhelatan/pesta orang lain

1220. | ngerangin [narangln] memainkan biola secara
improvisasi (pd musik
tradisional /gandrung
banyuwangi).

1221. |ngersaya [narsAyA] = bekerja bakti; menolong/

kersaya, resaya membantu mengerjakan.

1222. |ngili - ili vV ungsi, mengungsi.

1223. |ngimpi — impi v bermimpi.

1224. |nguling [nUlIn], nguling- v (JK) berguling, berguling-

nguling guling krn ke-sakitan.
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1225. | nyak [nya’] = enyak v ucapan dl memberikan
sesuatu kpd orang lain, inilah.

1226. | nyak-nyuk [na’-nU’] v sebentar-sebentar/sering
datang tanpa tujuan tertentu.

1227. |nyandhang [nanDYan] v (JK) memakai (pakaian dsb);
menanggung; menderita; sing-
ingin sekali; keburu sekali.

1228. |nyalangap v 1 menjawab (dng kasar);
memotong pembicaraan (dng
kasar); 2 cak menganga/
membuka mulut.

1229. | nyeringih («seringih v menyeringai; membuka
mulut sedikit dan tampak
giginya.

1230. | nyat v terasa dl hati; sak dhet sak -
serta merta; tanpa dipikir atau
direncanakan lebih dahulu;
spontan.

1231. | nyonyok [nOnOK] v dibakar dng api rokok/
benda atau besi panas.

1232. |nyungup [nUnUp] v (JK) muncul; menjengul;
menyembul keluar;
menampakkan diri.

1233. |obah [obyah] v gerak, bergerak; goyang,
bergoyang.

1234. |obos [ObOs], ngobos v kas berbicara.

1235. | obrak-abrik [obryak-abrlk] |v membuat tidak teratur;
membuat berantakan.

1236. | obrol, mengobrol v obrol, mengobrol.

1237. |ocok [OcOK] v pengaruh.

1238. | olak-alik [olak-allk] — v bolak-baik.

wolak-walik
1239. |omEl], ngomel v (JK) omel, mengomel.
1240. | oncat v melepaskan diri; pindah ke.
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1241.

onclok [OnclOk], ngonclok

v 1 lari kuda dng cara kaki
kanan depan bersamaan dng
kaki kiri belakang dan kaki kiri
depan bersamaan dng kaki
kanan belakang; 2 menonjol;
encuat ke atas.

1242.

ongkang-ongkang

v ongkang-ongkang.

1243.

oler, moler

v menjulur ke bawah; meleleh.

1244.

ontang-anting [ontan-antin]

v ayun-ayun; diontang-
antingaken diayun-ayunkan
spt akan dilemparkan.

1245.

onton — ana, enten

v (]) bs cak ada.

1246.

onyok [OnOk], onyok-onyok

v 1 tiba-tiba datang; 2 desak;
dionyok-onyok didesak-desak,
dipaksa-paksa.

1247.

rabi

v (JK) beristri.

1248.

rancab, ngerancab

v tajam, menajamkan; meraut;
mengasah; perancaban raut
muka; wajah;

dirancab dipotong rata;
dipangkas rata (mis tt ranting/
dedaunan pohon).

1249.

rapEk, ngerapek

v mcngambil-ambil hati.

1250.

rasuk [rasUKk], ngerasuk

v (JK) 1 rasuk, merasuk; resap,
meresap; 2 masuk ke dalam
tubuh (tt roh dr luar);
kerasukan kerasukan;
kesurupan: kemasukan roh dr
luar.

1251.

raup [raUp]

v (JK) mencuci muka dng
kedua belah tangan;
peraupane rupanya (wajah);
wajahnya; tampangnya.

1252.

rebah [rab¥ah] -> rubuh

v (JK) bs rebah; roboh.
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1253.

rokah

v mengembang/mcrambak:
menjadi ‘ banyak (mis tt beras
yg ditanak).

1254.

rongsang, ngerengseng

v (mulai) mendidih (tt
merebus, menggoreng).

1255.

rantangl, ngerenteng

v (JK) merasa ada dorongan
kcinginan dalam hati

untuk mengenakan atau
memperoleh sesuatu.

1256.

ronyss, ngerenyes

v merasa spt kescmutan pd
lidah/mulut spt ketika minum
air beruap.

1257.

ropot, ngerepotaken

v (Bl]) lapor; mc-laporkan;
adu, mengadukan kpd polisi;
direpotaken dilaporkan/
diadukan kpd polisi.

1258.

rembet [rEmbYEt],
ngerembet

vrembet, merembet; rambat,
merambat; jalar, menjalar
remeh a tidak penting; tidak
berharga.

1259.

ringkuk:

meringkuk; duduk
membungkuk: 2 berada dalam
penjara.

1260.

rintang, ngerintangi

rintang. merintangi: halang,
menghalangi.

1261.

rintih [rIntlh], ngerintih

v (JK) rintih. merintih;
mengerang kesakitan atau krn
tekanan perasaan.

1262.

rondha [ronDA], ngerondha

v ronda, ‘ meronda; benalan
berkeliling menjaga
keamanan; patroli.

1263.

rontok

v (JK) rontok; luruh;
bcerguguran .

1264.

rukuk1 [rUkU1]

v (A) mcmbungkuk dng tangan
memegang lutut (salah satu
sikap dlI salat).

n
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1265. [rumangsa [rumATjsA] merasa. terasa: “~ mengakui

1266. [rumaos [rum¥a0s] = v (J) bs merasa, berasa,

rumangsa mengakui.

1267. |rundhuk [rUnDUK], v intai mengintai; mendekati

ngerundhuk dng diam-diam.

1268. [runtuh [rUntUh] v (JK) runtuh; luruh; gugur.

1269. |saba [sAbA], gedhang - v (S, JK) pergi; datang,
mendatangi:
saban tempat yg biasa
didatangi; pisang kepok.

1270. | sabrang [sabrap], nyabrang |v (JK) seberang. Menyeberang;

— sebrang, nyebrang; tanah |tanah orang; luar Jawa; orang
-: wong- luar Jawa

1271. |sahur [sa(h)Ur] v (A) sahur; makan pd malam
hari dl bulan Puasa bagi orang
yg akan menjalankan ibadah
puasa.

1272. |sambat (sarnbyat] v (JK) 1 sambat, bersambat;
kekih, mengeluh; 2 meminta
tolonc: nyambai menyebut.

1273. |sambul [sambUl], nyambul, |vbertunas; muncul; tanaman

sambulan jenis lain di samping tanaman
pokok ( tanaman padi, dsb).

1274. |nyambut damel, —, bs bekerja; dipinjami; cak

megawe; disambuti disembuhkan dng mantra-
;disambuti mantra.

1275. |samparl, nyampar v bergerak dng cepat ke, arah
sesuatu (tt kilat); terbang dng
cepat ke arah sesuatu, tetapi
tidak sampai hinggap (tt
burung).

1276. |sangglEg, nyanggleg v tahan, tertahan;
halang; terhalang.

1277. |sanggup [sangUp] v (JK) sanggup; bersedia; mau;
mampu.
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1278.

sangkal , nyangkal

v sangkal, menyangkal;
bantah, membantah; tidak
mcmbenarkan.

1279.

sangsang, nyangsang

v (JK) sangsang, menyangsang;
sangkut, menyangkut;
kesangsang tersangkut di
pepohonan, rumah dsb (tt
layang-layang dsb);
sangsangan ampaian;
sampaian; sampiran;
sangkutan.

1280.

sanja [sAnjA], sanjan

r (JK) kunjung; tandang;
berkunjung; bertandang.

1281.

sanjang [sanjai]] = omong

v (Kw) bs berkata; berbicara;
bercerita.

1282.

santun [santUn], nyantun(i)
— ganti

v (Kw) bs ganti, mengganti.

1283.

sarsar, sarsaran

v berdebar-debar karena
terkejut, karena takut atau
karena kalut.

1284.

sasarl, nyasar

v (JK) sesat, tersesat; salah
jalan; kesasar sesat, tersesat;
kesasar-sasar salah jalan;
kehilangan arah.

1285.

satron [satrOn] i- —
berseteru — satru

tidak saling menyapa.

1286.

saurl [saUr]

v (A) sahur; makan pd malam
hari dl bulan Puasa bagi orang
yg akan menjalankan ibadah
Puasa.

1287.

saur3 [saUr], nyaur

v (JK) jawab, menjawab; -
manuk saling menjawab/
berbicara bersama.

1288.

sebal [sabYal], nyebal

v sebal, menyebal; simpang,
menyimpang (dr patokan,
ketentuan, hukum, dsb).
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1289. | sedadal [sadYad’al] v menginjakkan kaki kuat-
kuat; 2 cak mengumpulkan
kekuatan (untuk mengerjakan
sesuatu yg sulit/berat).

1290. | sadhaku v (JK) menekuk dan
menekankan / siku tangan kc
atas sesuatu (meja dsb).

1291. |santog [santOg], nyantog v 1 henti, berhenti; 2 halang,
terhalang;
pesantogan 1 tempat berhenti;
2 cak tempat bertcmu.

1292. | sadhangku [seDankU] — r (JK) berdeku; duduk dng

sedhekung menekuk lurut di muka dada.

1293. | selabrang [salabrYan], v seberang, menyebcrangkan.

nyelabrangaken — sabrang

1294. | selandar, nyelander — v datang raendekat

sander

1295. | salalak, nyelelek v tercekik; tertahan di
kerongkongan.

1296. |salalap, nyelelep; keselelep | v selam, menyelam; masuk ke
dalam air; tenggelam dalam
air.

1297. | salalar, nyeleler Vv terasa spt ada sesuatu (yg
bergerak-gerak) di dalam
tenggorokan.

1298. |selasar1, nyelasar cak sesat, tersesat

1299. |lesep, nyalasap v menyisip; masuk ke dalam.

1300. |salasar, nyeleser v mendesak dan mcndahului
orang lain.

1301. | solempat, nyelempat v lewat dng cepat; berkilas.

1302. |saleyo, keseleyo -> seliyo, v (JK) Kkilir, terkilir; pelecok,

keseliyo terpelecok.

1303. | solewet, nyelewet; v lintas, melintas.
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1304. | selimur [aellmUr], nyelimur |v (JK) samar. menyamarkan;
membelokkan pem-bicaraan
untuk mengalihkan perhatian
lawan bicara.

1305. | selindhut [sallnDUt], (pergi) menghilang;

nyelindhut bersembunyi.

1306. | selisib [sallsIb], nyelisib = | v (JK) seser. bergeser; terletak

sisib: salisiban tidak tepat pd tempatnya;
bcrpapasan; berlainan arah
jalan.

1307. | seliwah [seliw?ah], nyeliwah |v belok: berbelok: simpang,
menyimpang; melencong;
kurang kena; kurang tepat.

1308. | saliwer, nyeliwer; seliweran | (JK) berjalan ke sana kemari;
berjalan ke sana kemari;
bersimpang-siur.

1309. | seliyo [saliyo], keseiiyo — v kilir, terkilir; pelecok,

seleyo, keseleyo terpelecok.

1310. | selodor [s8l0dOr], nyelodor |v maju/benalan “~ dng kasar.

1311. |selolor [salOl0r], nyelolor v julur, menjulur.

1312. |selondor [s210ndOr], v bergerak maju.

nyelondor

1313. |selongob1 [salOn0Ob], v uap, / menguap (km

selongoban mengantuk dsb).

1314. |selonjor [salOnjOr], v selonjor, berselonjor; unjur,

nyelonjor mengunjur; duduk dng kaki
tenulur lurus ke depan.

1315. |selonong [s210n0n], v masuk tanpa permisi.

nyelonong

1316. |selorot [salOrOt], nyelorot ~ |v sinar, bersinar.

— sorot
1317. |selosor [sal0sOr], nyelosor |v rayap, merayap; jalar,
— sosorl menjalar; melata.
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1318. | selulur [salUlUr], nyelulur = |v sulur, menyulur; jalar,
sulur raenjalar; merayap; menjulur;
melata.
1319. |selundep [salundap], ; masuk ke dalam.
nyelundep; cocok. ~
mencocok

1320. |selundup [salUndUp], selundup, menyelundup;

nyelundup > “ suruk, menyuruk; susup,
menyusup; masuk dng
sembunyi-sembunyi.

1321. |samadi — semedi v (JK) bersemadi;
mengheningkan cipta.

1322. |semalin [somalln] v berganti pakaian; ----- 1
berganti-ganti pakaian; 2ki
banyak mempunyai pakaian.

1323. |semangsang — “ sangsang |V tersangsang: tcrsangkut di.

1324. |semaur [somaUr], - saur’. v (JK) menjawab.

1325. |semaya [seamAyA]; v (S.]JK) janji, benanji: / minta

semayan(an,):- putu tangguh; saling berjanji;
tradisi untuk memberikan
sesuatu (sebagai tanda mata)
kpd cucu. biasanya dilakukan
dng selamatan.

1326. |[sembayang [sambYayarn] v sembahyang;
bersembahyang; salat.

1327. |sembul [sambUl], nyembul |v sembul, menyembul;
muncul; keluar dr liang atau
permukaan air; mencuat
keluar; menampakkan diri.

1328. | semebar [somabYar]— v bersebar(an); tersebar.

—y»sebar
1329. |[semebrung [samabrUn] — |vtersebar (tt “ wewangian).

sebrung
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1330. | semegruk [samagrUk] — v (JK) mengeluarkan .— bunyi
segruk “gruk”, mis pd suara orang
menghisap-hisap ingus dr
dalam hidung ke mulut.
1331. |semeprung [sesmaprUn] — |v kabur; menghilang;
seprung berhamburan (pergi).

1332. |semarap — weruh, semerep |V (!) bs tahu, mengetahui.

1333. | semeriwing [samarlwln ] v 1 terdengar samar di telinga;
2 berbau harum secara samar
(di hidung).

1334. | semerunthul [samarUnTUl] |v bcrdatangan (tanpa
memberitahukan terlcbih
dahulu).

1335. | somedi — semadi v (S, JK) bersemadi;
mengheningkan cipta.

1336. | somi v (JK) bersemi; bertunas;
bertaruk: meredup.

1337. |semujung [semUjUr)] v membujur; terletak -
memanjang; terbaring (tt
mayat).

1338. | ssmuntal — suntel v (JK) bersembunyi di balik ...;
menempel kpd ....

1339. |semunthul [ssmUnTUl]—» |v selalu mengikut; selalu

sunthul membuntut.

1340. | sendhat [senDYat], nyendhat |v tarik, menarik.

1341. | senggruk [sangrUk], v (JK) sedu, (menangis)

nyenggruk tersedu; sedan, (menangis)
tersedan; --- (menangis)
tersedu-sedu; tersedan-sedan.

1342. | sangsam, kesengsem v (JK) pukau, terpukau; tegila-
gila.

1343. | sapar, nyeper v (JK) singgah; mampir.

1344. | seprung [seprUn], nyeprung |v kabur; menghilang;
berhamburan (pergi).

1345. | sarah, nyerah v (JK) serah, menyerah;

nyerahaken menyerahkan.
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1346. | sarasag, nyerasag v melalui; lewat (di luar S
jalur/jalan yg sudah ada).

1347. |serawung [serawUn], v (Kw) y gaul, bergaul; serta,

nyerawung menyertai; seserawungan
bergaul: bcrhubungan;
berkenalan.

1348. | sorob, kesereb v jerembab, terjerembab.

1349. | sarabad, nyerebed v bcrsuara tidak mulus (tt
mesin, motor dsb).

1350. | sorabal, nyerebel v datang secara bersama-
sama.

1351. | sarabang, nyerebeng i- (JK) 1 jumbai, S benumbai;
jurai, benurai (tt rambut dsb):
2 kerumun, berkerurnun:
bergerombol (tt orang).

1352. | sarangab, nyerengeb jerembab. terjerembab.

1353. | serangan, diserengeni v marah. dimarahi; dimusuhi.

1354. |sarap, nyerep — surup; v (JK) bs masuk; terbenam (tt

kaserepen, keserepen sakit |matahari).
- lara

1355. | Serap, semerep —» weruh | v (j) bs tahu. Mengetahui; tahu,
mengetahui

1356. | seratu v tidak saling menegur; saling
tidak mernpedulikan.

1357. |sarEngkall, nyerengkal i’ melakukan hal -y hal yg tidak
lazim. yg tidak sesuai; dng
aturan.

1358. |seringih [sarInlh], nyeringih |v seringai, menyeringai;
membuka mulut sedikit dan
tampak giginya.

1359. |serintung [sarintUn], ganggu, mengganggu/rintang,

nyerintung merintangi orang bekerja.

1360. |serisig [sarlslg], nyerisig -> |v bergerak ke smping dng

sisig3

menggeser-geserkan kaki (dl
tarian).
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1361. | seriwad, nyeriwed v 1 bersimpang-siur tidak
keruan; 2 mengganggu orang
yg sedang bekerja.
1362. |sertal [sortA], nyertani v serta, menyertai; ikut,
mengikuti.
1363. | serunthul [serUnTU]] nyerunthul v benalan dng
menundukkan kepala/bahu.
1364. | sasall, diseselaken v (JK) jcjal, dijejalkan.
1365. | sewo [sewo] v (JK) bergurau; bcrsenda
gurau; bercanda; berkelakar.
1366. |sendhenl [sEnDYEn] -> v sandar, bersandar.
sendhe;
1367. | kotonggangan v termenung; |v katup, dikatupakan.
tercenung
ketepl, diketep(aken)
1368. | ketebang-tebang [katebyan- |v berjalan;berlenggang.
tebyan]
1369. | kathathal, ngethathel v memeluk dng bergendong
kuat-kuat.
1370. | kathoamak, kethemek- v benalan perlahan dng
kethemek langkah-langkah kecil.
1371. | sigu, sigunen v tersendat(-sendat) pd /
kerongkongan.
1372. |silah [silah] v (JK) duduk bersila.
1373. |silap, nyilep v (JK) selam, menyelam: “
disilepaken ditenggelamkan.
1374. |silib1 [sIlIb], nyilib v (JK) 1 melakukan sesuatu
dng diam-diam/sembunyi-
sembunyi; 2 melakukan
sesuatu (mis menusuk orang)
drbelakang.
1375. | singgah [singyah], disinggahaken v (JK) singkir,
disingkirkan; sisih, disisihkan;
hindar, dihindarkan.
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1376. | singid [sinld], v (JK) sembunyi, bcrsembunyi;
singidan — singed, disembunyikan.
singedan;disingidaken/
disingidakaken (singidak
<— singidan)

1377. |singkrih1 [sIgkrlh], singkir, menyingkir; liindar,

nyingkrih menghindar; menjauh.

1378. |singkrih2 [sInkrlh], singkrih- | v bersih-bersih.

singkrih

1379. |singsot [sinsOt] v siul, bersiul.

1380. |sipang, nyipeng v (]) bs inap, menginap;
bermalam — inep.

1381. |sirat [siryat], nyirati; mesirat | v (JK) 1 percik. y memerciki;
siram. menyirami: 2 pancar,
memancar(i) (tt sinar);
cak memancarkan cahaya;
berkilau.

1382. |sisib1 [sisib], nyisib v (']K) lewat/berjalan. ditepi
(jalan, sungai, hutan dsb).

1383. |sisih1 [sIsIh], nyisih — sisi | v (JK) 1 sebelah, ‘ menyebelah;
2 cak singkir, menyingkir.

1384. |sisih [slslh] v membuang ingus dr hidung.

1385. |sisil [slsll], sisilan v siul, bersiul.

1386. |siyap v siap, bersiap; disiyapaken
1 disiapkan 2; disediakan;
wis - 1 sudah tersedia; 2
sudah selesai (dibuat atau
dikerjakan).

1387. |siyar, nyiyaraken v (JK) siar; menyiarkan; sebar,
menyebarkan (berita dsb).

1388. |slOng, ngeslong v lepas rem (tt kendaraan; cak

pembicaraan, dsb).
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1389. | soben [sob’En], soben-soben |v berkunjung dan
memberitahukan/
mengundang untuk datang
ke hajat/perhelatan yg akan
diselenggarakan.

1390. | sugu [sugu], nyugokaken v sorong, mcnyorongkan;

[lugOkakan] masuk, memasukkan (mis
kayu ke dalam tungku).

1391. | sujud [sUjUd] (A) sujud; berlutut serta
meletakkan dahi ke lantai.

1392. |sukal [sukA], disukani v (JK) bs beri -> uweh; diberi.

[disukani]

1393. | sumbar [sumbYar] v (JK) sumbar, bersumbar;
pekis, memekis; tantang,
menantang.

1394. | sumub [sUmUb] v mendidih (tt rebusan air).

1395. | sundhang [sunDYan] 1, v sakit (bengkak) pd

sundhangen kemaluan perempuan setelah
melahirkan.

1396. | sungsung1 [sUnsUy], v (JK) songsong,

nyungsung menyongsong; sambut,
menyambut (tamu dsb).
1397.| sungsung? [sUnsUn], v melawan arus; bergerak kea
nyungsung rah hulu; bergerak ke atas.
1398. | sungup [sUnUp], nyungup -> | v (JK) muncul; menjengul;
cungup, nyungup menyembul keluar;
menampakkan diri.

1399. | suntal, nyuntel v (JK) bersembunyi dibalik ...;
menempel kpd ...;

1400. | sunthul [sUnTUl], nyunthul |v berjalan dng menunduk
tanpa melihat ke kiri ke kanan.

1401. |surub1l [sUrUb], wayah - v (JK) masuk; terbenam (tt

matahari)

kesuruban kerasukan;
kemasukan roh; senja, senja
kala.
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1402. |surub?2 [sUrUb], v nikah, dinikahkan; kawin,
disurubaken dikawinkan;
surub(e) saat dilaksanakan
pernikahan atau perkawinan.

1403. |susub [sUsUb], nyusub, v (JK) 1 susup, menyusup;

kesusuban masuk ke dalam (hutan,
semak-semak, dsb); 2 masuk
secara diam-diam ke daerah
musuh; kerasukan; kemasukan
roh.

1404. | suwak [suwak], nyuwak v bagi, membagi/menyibak
menjadi dua (mis tt rambut,
air, dsb).

1405. |tadarus [tad’arUs], v (A) membaca dan

tadarusan mempelajari secara bersama
Alquran (biasanya pd rnalam-
malam bulan Puasa).

1406. [talangl v membelikan dulu; memberi
pinjaman uang untuk
membayar dulu sesuatu.

1407. |tambang [tambYan], v (JK) mengangkut barang/

nambang penumpang dng kendaraan
tambang (sampan, mobil,
dsb); menyeberangkan dng
perahu tambang.

1408. |tambal, nambel v 1 tambal, menambal; 2
membayarkan lebih dahulu.

1409. |tamprog [tamprOg], v tumbur, bertumburan.

tamprogan

1410. | tampil, nampil v (JK) tampil, menampil;
melangkah maju;
menampakkan diri.
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1411. |tandang [tand’ang]; v (JK) bekerja; berbuat;
ditandangi; tandangane;- melakukan; dipukuli;
gawe dikerjakan; krn perbuatan/
ulah (hal atau seseorang);
bekerja

1412. |tandhing1 [tanDIn] v (JK) tanding, bertanding.

1413. | tangi v (JK) bangun; bangkit; berdiri
(dr duduk, tidur, dsb); jaga (dr
tidur).

1414. | tangklad — takon — tanglet |v (J) bs tanya, bertanya.

- tangled

1415. | tanjag, nanjeg v jejak, menjejakkan kaki
ke tanah (tt gerak tari
tradisional).

1416. | tapa [tApA] tapa; pertapan |V (S, JK) tapa, bcrtapa; —
mertapa bertapa: tempat
bertapa.

1417. |tarak v (Kw) tarak; menahan
hawa napsu (spt berpuasa,
berpantang, dsb).

1418. |tarub1 [tarUb] v (Kw) kumpul, berkumpul;
ditarubaken dikumpulkan;
dikerahkan (tt orang).

1419. |tatall, ketatalan v terbukti (krn sudah pernah
terjadi).

1420. | tawak(k)al v (A) tawakal; berserah kpd ‘-’
kehendak Allah; percaya dng
sepenuh hati kpd Allah.

1421. |silom, nyilem v (JK) selam, menyelam.

1422. |tebal [tebal], ditebalaken, v banting; menaruh dng kasar;

dibanting; ditaruh dng kasar;
terbanting-banting; pontang-
panting.
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1423. | tebluk [tablUK], v jatuh, dijatuhkan; luruh,
diteblukaken, ketebluk, diluruhkan; cecer, dicecerkan;
temebluk jatuh; luruh; cecer; jatuh;

luruh; cecer.

1424. |tedhun [taDUn] v (JK) turun; terjun

1425. [togasl, neges v (JK) 1 menanyakan
lebih banyak, lebih rinci; 2
memotong pembicaraan dng
maksud menanya kanlebih
banyak, lebih rinci; tegesan
puntung rokok.

1426. | teka [tokA] v (JK) 1 datang; tiba; sampai;
sangkil;2dari;daripada;
neka-neka sebentar-sebentar
datang; ditekakaken
didatangkan.

1427. |talacar, telacaran v membengkar ke sana /
kemari; berserakan ke sana
kemari.

1428. | telangkub [telankUb], v (JK) telangkup,
ditelangkubaken — telakub, |ditelangkupkan; tutup,
ditelakubaken ditutupkan; katup,

dikatupkan; ditengkurapkan
(tt tutup, penutup).

1429. | telangsa [talAnsA], nelangsa |v (JK) sedih krn insaf akan
kelemahan/kekurangan diri
sendiri; menyesalkan diri.

1430. | telocor [talOcOr], telocoran |v bercucuran (tt darah).

1431. | tolasab, nelasab v masuk ke mana-mana —’
(hutan dsb).

1432. |talEcEr, nelecer, teleceran v tetes, menetes; leleh,
meleleh, bertetesan;
berlepotan (darah).

1433. |telisib1 [tallsIb], nelisib v melenceng; tidak mengenai

sasaran; terletak tidak tepat
pd jalurnya.
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1434. | telonyong [talOnOn], v maju,- memajukan ke depan
nelonyong (tt tangan) melebihi batas
kewajaran/batas yg telah
ditentukan.
1435. |telungkub [talUnkUb], v tengkurap, mengkurap.
nelungkub
1436. | telungsung [talUnsUn], v bergerak (mengarah) ke
nelungsung atas; bergerak ke hulu.
1437. | telusub [telUsUb], nelusub  |v susup, menyusup; suruk,
menyuruk.
1438. | telutuk [telUtUK], telutukan |v temu, bertemu dng tidak
sengaja.
1439. | tomampas — tampes v terantuk; terbentur.
1440. | temata [tomAtA] v (Kw) tertata (dng baik).
1441. |temblong [tamblOn], v ganti rugi, memberi ganti
nemblongi rugi; membayarkan lebih
dahulu (karena kekurangan).
1442. | temebluk [tamablUK] cecer |v jatuh; luruh;
- tebluk
1443. | temencog [toamancOg] - v melompat ke bawah; terjun.
tencog
1444. |temiblak [tamibl’ak] — v 1 terletak; diletakkan;
tiblak digelar; 2 terjatuh.
1445. |tempuh [toampUh], v ganti, diheri ganti; diberi
ditempuhi ganti rugi.
1446. | tempuk [tampUK] v (Kw) temu, bertemu; jumpa,
berjumpa.
1447. |tempur2 [tempUr] v (JK) tempur, bertempur;
berkelahi; berperang.
1448. | temukus [tomUkUs] = v berkukus; beruap; lintang -
kemukus, lintang kemukus | Bintang berekor; komet.
1449. | temungkul [tamUnkUl] - v (Kw) menundukkan kepala.
tungkul
1450. |tesacab, neracab — ceracab, |v tetes, menetes (tt air ”

hujan); tins.
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1451. |torap, diterapaken v (JK) dilaksanakan; dipasang;
dikenakan; diatur.

1452. |torasak, nerasak v melintas/melalui tempat yg
penuh dng tetumbuhan.

1453. |tarambas, nerembes v tiris; merembes; bocor.

1454. |terisib [tarlslb], terisibaij v papas, berpapasan.

1455. |terjemah [torjomYah], v (A) terjemah,

nerjemahaken menerjemahkan; menyalin
(memindahkan) dr suatu
bahasa ke bahasa lain:
mengalihbahasakan.

1456. | teromos [tarOmOs], v berbicara terus tidak

neromos berhenti-berhenti.

1457. |templok [templOK], nemplok | v tempel, menempel;

- templok, nemplok mendampil; mengepil;
melekat menumpang hidup
(benalu); hinggap; bertengger
(tt burung).

1458. |temprog [tamprOg], v tinggal/duduk (bersimpuh)

nemprog di tempat/rumah orang.

1459. |tiba [tibA] v (JK) jatuh; tibane [tib’ane]
akhiniya; temyata; tibakaken
akhimya; temyata; ketiban
1 kejatuhan; 2 memperoleh;
niba, niba-niba dng sengaja
jatuh; pura-pura jatuh-jatuh; -
kelumah jatuh telentang.

1460. |tibruk [tibrUKk], ditibrukaken | v cak taruh, ditaruh; serah,

— tibluk, ditiblukaken diserahkan (dng kasar/
sembarangan).

1461. |tilom — turu v (JK) bs tidur.

1462. |tilik1 [tIlIk]; v (JK) berkunjung;
bertandang; meninjau;
menengok.

1463. |tilar [tiP’ar] — mati, tinggal |v (JK) bs 1 mati; meninggal

dunia: 2 tinggal
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1464. | timplik [tImplIKk], nimplik v menginjakkan kaki di anak
tangga, atau di atas sesuatu yg
letaknya di ketinggian.

1465. |timpuh [tImpUh] v (JK) bertimpuh; duduk
bersimpubh.

1466. | tindhak [tinDa?] — laku, v (JK) bs langkah; pergi;
enyang, menyang; ; - jalan, berjalan; tingkah laku;
tandhuk kelakuan; sepak terjang

1467. |tindhih1 [tInDIh], nindhih, v (JK) tindih, menindih;
metindhihen nindhihi menindihi; menaruh/

menumpuk sesuatu di atas
sesuatu yg lain; merasa spt
ada sesuatu yg menindih dl
keadaan tidur.

1468. | tinggul [tlygUl], ditingguli v halang, dihalangi (dr
pandangan).

1469. | tingkrik [tlgkrlk], ningkrik | v naik dan s berdiri di atas
sesuatu di ketinggian (mis
bangku, kursi, meja, dsb)

1470. |tintrim [tIntrlm] v 1 sunyi; senyap; 2 diam (krn
ketakutan).

1471. |tirah [tirYah] v (Kw) pindah sementara ke
tempat lain (krn sakit dsb);
beristirahat ke tempat lain.

1472. | Tirakat, tirakatan v (A) tirakat; menahan hawa
nafsu — (spt berpuasa,
bcrpantang, dsb); ziarah ke
tempat yg suci, kuburan dsb;
melakukan tirakat bersama-
sama.

1473. |tiwas1 [tiwYas], ketiwasan — |v (JK) tewas; mati; celaka;

mendapat kesulitan
tog, ditogaken v diletakkan
dng kasar; dihempaskan.
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1474.

tonyol [tOnO0l], nonyol

v tampil, menampil-- kari diri;
tampak, menampakkan diri;
menampilkan diri agar tampak
hebat.

1475.

trill [trll], ngetril

v (Bl) getar, bergetar.

1476.

tular [tul’ar], nular

v (JK) tular, menular; y jangkit,
menjangkit

1477.

tum [tUm], ngetum

v (JK) memasak atau merebus
dng dibungkus daun (tt daging
atau ikan).

1478.

tumon [tumOn]

v (Kw) lihat, melihat; /
tampak; ditumoni ditampaki;
sing - tidak pernah melihat;
tidak pernah mengetahui.

1479.

tumpak [tumpa?], numpak

v (JK) naik (tt kendaraan);
mengendarai; tumpakan cak
kendaraan.

1480.

tumpang, numpang

v (JK) 1 tumpang menumpang;
tumpuk, menumpuk; tindih,
menindih; meletakkan di
atas; 2 ikut mengendarai; 3
ikut tinggal pd orang lain;
temumpang terletak di atas;
-so, -suh tunggang balik;
selirat; -tindhih bertumpang-
tumpang; bertindih-tindih;
-sari tanaman pd kebun yg
terdiri dr berbagai macam
tanaman (palawija).

1481.

tumpu, numpu

v (I) tumpu, menumpu;
bertelekan (tangan, kaki dsb)
kpd sesuatu.

1482.

tundhuk [tUnDUK], nundhuk

v 1 tunduk, menundukkan
(kepala); 2 takluk; menyerah
kalah; 3 patuh; menurut (tt
perintah, aturan, dsb).
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1483.

tunggang [tung’an]

v (JK) naik (tt - kendaraan);
mengendarai; tunggangan
kendaraan: ditunggangi 1
dinaiki; dikendarai; 2 ki
diperalat.

1484.

tungkab, nungkeb

v (JK) terbalik/ tertelungkup
(tt wadah).

1485.

tungkul [tUnkUl], nungkul,
temungkul, ketungkul,
nungkuli

v (JK) 1 tunduk, menundukkan
kepala; 2 pukul, memukul
dr belakang; menundukkan
kepala;

lengah; lalai; leka, terleka;
menunggui; menyaksikan
sendiri; satru tungkulan
bermusuhan (tidak saling
menegur) dng melakukan
pemukulan ke punggung
lawan pd saat lawan alpa (tt
anak-anak).

1486.

tungsab, nungseb

v tukik, menukik tu.

1487.

turun [tUrUn]

v (JK) turun; temurun
menurun.

1488.

turun2 [tUrUn], nurun

v (JK) 1 menurun; menyalin;
mengutip; menyontek; 2
mewarisi sifat-sifat orang
tuanya atau nenek moyangnya.

1489.

turut [tUrUt], nurut

v (JK) turut, menurut;

ikut, mengikuti; patuh,
mematuhi; dituruti diluluskan;
dikabulkan (tt

permintaan); - dalan
sepanjang jalan; - pinggir
menyusur tepi .
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1490. | tututl [tUtUt], nutut v turut; ikut; ‘ nututi
mengikuti; tututana ikutilah;
kejarlah; sing - tidak mencapai

1491. |thangkring [Tankrly)], v duduk/benongkok/hinggap
nangkring di tempat yg tinggi.

1492. | thanthang, nanthang v berdiri dng kedua belah kaki

terbuka.

1493. | thekluk[TaklUk], thekluk- v terangguk-angguk krn
thekluk — thengkluk, mengantuk.
thengkluk-thengkluk

1494. | themik-themik [TemIk- v berbicara dng tanpa
Temlk] mengeluarkan suara dan

hanya tampak pd gerakan
bibir.

1495. | thangar-thangar v tercenung, tertegun (krn

/ tidak dpt memecahkan/
menyelesaikan masalah).

1496. | thenguk [TonUK], thenguk- |v duduk termenung dng tidak
thenguk melafalkan sesuatu apapun.

1497. |thangkrang, nangkrang v berdiri dng kedua belah kaki

terbuka.

1498. | therithil [TerlTIl] — thithil |v diambil/dimakan sedikit

demi sedikit.

1499. | thingel, thingel-thingel v (JK) menggelengkan kepala.

1500. | thinguk [TInUK], thinguk- v melihat ke kiri ke kanan; 2
thinguk cak tidak mengerti apa-apa.

1501. |thiplsk, thiplek-thiplek v berjalan dng langkah kecil-

kecil.

1502. | thiplik [TIplIk], thiplik- v berjalan dng langkah kecil-
thiplik, kethiplikan kecil; berjalan dng suara

langkah kecil-kecil.

1505. | thongol [TONO0l], nongol v muncul; menampakkan diri.

1506. | thuklung [TUkIUn] v patah.

1507. | thukul [TUKUI] v tumbuh; bersemi.
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1508. | thunuk [TUnUKk], thunuk- v 1 berjalan merunduk tidak
thunuk melihat ke kiri ke kanan; 2
cak tiba-tiba datang; tiba-tiba
muncul.

1509. | thuwil [Tuwll], kethuwil- v bergerak di tempat; tidak

thuwil maju-maju.

1510. | ubas, ngubes v putar, berputar ke samping
dng keras; diubesaken diputar
ke samping dng keras.

1511. |ubrak [ubr¥ak], diubrak- v di-bangunkan dng kasar;

ubrak dihalau-halau dng keras.

1512. |ubung [ubUp}], diubungaken | v hubung, didihubungkan;
salur, disalurkan.

1513. |ucuk [ucuk], mak - v cak menyusu; ibu yg
menyusui.

1514. |udhag [uD¥ag], diudhag- v digoyang/digoyang-

udhag goyang;dibangunkan dng
kasar .

1515. |udhar [uD¥ar], diudhari v (JK) lepas, dilepas (tt ikatan,
simpul dsb).

1516. |ugam, ngugem v (JK) memegang teguh;
mempercayai sungguh-
sunggubh.

1517. |ujug [UjUg] v datang dng tiba-tiba;

----- tiba-tiba datang: sering
dating.

1518. |ulatl [ul’at], mulat, tadhah |v (JK) lihat, melihat; cari,

ulatan, karang - mencari;
apa boleh buat; tidak ada jalan
lain; sekalian; habis-habisan;
menitipkan (untuk melihat-
lihati) rumah.

1519. | ulEt, ngulet — ulat v (JK) geliat, menggeliat;
meregang badan.
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1520. [ulig [Ullg], ngulig, v gerus, menggerus; giling,
penguligan [penuligyan] menggiling; menghaluskan;
batu untuk menggiling/
menggerus ramuan jamu dsb.
1521. {ulih1 [Ullh], mulih, v (JK) pulang; kembali;
ngulihaken [nuliyaken] mengembalikan.
1522. |uling [UlIn], nguling v (JK) guling. ~ - - berguling-
berguling; guling (mis karena kesakitan).
1523. |uluk2 [UIUK], muluk, v naik ke udara; terbang
diulukaken, ngulukaken » ke udara; dinaikkan/

diterbangkan ke udara (tt
layang-layang); menaikkan/
menerbangkan (melayang-

layang).
1524. |umbah-umbah [umbYah- v (JK) mencuci pakaian/kain.
umbYah]
1525. [umbul [UmbUI], mumbul, v (JK) timbul, terbit;
umbul-umbul melambung;
; tunggul, panji-panji
1526. |[umpluk1 [UmplUK], v tonjol, menonjol ke atas.
mumpluk
1527. |uncall, diuncalaken v lempar, dilemparkan.

1528. [unclak, munclak — kunclak |v tertumpah karena
guncangan (mis air dalam

gelas).

1529. |uncrut [UncrUt], nguncrut | Mengusud.

1530. |uncut [UncUt], nguncut v pergi/mengundurkan diri
krn merasa kalah/tidak
berhasil.

1531. jundhal [unDA] v (JK) menaikkan;

mengangkat; melambaikan.
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1532. |unggah [ung’ah], munggah |v (JK) naik; mendaki; ~ kelas
naik kelas; unggah-unggahan 1
tanjakan (tt jalan); 2 kenaikan
kelas; ngunggah-unggahi
melamar gadis yg status
sosialnya lebih tinggi.
1533. |ungkruk [UnkrUK], v (JK) runduk, merunduk,
ngungkruk bungkuk membungkuk.
1534. |ungkung [UnkUn)], v (JK) berbunyi; berbunyi
ngungkung terus-menerus (tt gamelan).
1535. |ungkur [UgkUr], ngungkuri |v (JK) belakang,
- pungkur; mungkur membelakangi; melihat/
menghadap ke belakang.
1536. | ungsi, ngungsi v (JK) ungsi, mengungsi;
pergi menghindarkan diri/
menyelamatkan diri ke tempat
lain.
1537. | unjal [unj’alj, ngunjal v (JK) angkut, mengangkut;
pindah, memindah; - - - 1
mengangkut-angkut; 2
membuat sarang burung.
1538. | unjuk [UnjUK], diunjukaken |v (JK) naik, dinaikkan; dibantu
menaikkan ke atas kepala;
munjuk-munjuk cak mual.
1539. |unjung-unjung [UnjUn- v dating berkunjung untuk
UnjUn] menyampaikan salam dan
meminta doa restu.
1540. |unthukl [UnTUK], unthuk- |v himbau; pengaruh;
unthuk — uthuk, uthuk- dihimbau; dipengarubhi.
uthuk; diunthuk-unthuki
1541. |untup1 [UntUp], muntup v sembul, menyembul;
timbul; muncul; nguntup
menampakkan diri.
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1542. |unyang, munyeng v putar, memutar; pusar,

— under-under(an) memusar; - - - bag yg
melingkar pada arah
tumbuhnya rambut di kepala.

1543. |unyuk v 1 datang (benalan) perlahan-
lahan; // 2 datang tanpa dng
memberitahukan terlebih
dahulu.

1544. |upeksa [upaksA], meng-< v (S, JK) abai; tidak

abaikan; memperdulikan.

1545. uputl [UpUt], uput-uput v ambil, meng-/ ambil/
mengumpul-ngurapulkan sisa-
sisa.

1546. |ura [urA], ura-ura v nyanyi, bernyanyi.

1547. |uri, uri-uri, diuri-uri v pelihara, dipelihara;
jaga,dijaga.

1548. | urip [Urlp], golet - v (JK) hidup;

1 mencari nafkah; 2
mencari selamat; mencari
perlindungan; penguripan
penghidupan; pekerjaan;
pencaharian; nafkah.

1549. {urun [UrUn] v urun; sumbang; sokong.

1550. [urup [UrUp] v (JK) tukar; ganti (uang).

1551. |uterl, muter v (JK) putar, memutar.

1552. |uter2, nguter v memindah bibit tanaman

1553. |uwad [uw*ad], nguwad >’ = |ejan, mengejan; / teran,

uwat, nguwat meneran (mis pd saat
melahirkan).

1554. {uwal [uw?al], nguwal v pindah, berpindah tempat/
rumah (mis lebah).

1556. |uwal2 [uw*al], nguwal v membubung ke atas (tt

api/asap); ----- membubung-
bubung (berputaran) ke atas

(tt api/asap).
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1557. |uwe [uwE], diuweni v (JK) beri, diberi.

1558. |uweh [uw’Eh],-diuwehaken |v (JK) beri, /- diberikan.

1559. |uwot [uwOt], nguwot v (JK) muat, memuat.

1560. | uyang, muyeng — unyeng, v (JK) putar, berputar; pusing,
munyeng berpusing.

1561. |wadul [wadUI] v (JK) mengadukan.

1562. |wain [wain] v (JK) bersin.

1563. | wajang [waj¥an] v bersetubuh (tt binatang);
sapi pemajangan sapi
pejantan.

1564. | wangsul [wAnsUI] — mulih, |v (JK) bs pulang; kembali; 1
balik; kembalian; 2 jawaban.
wangsulan

1565. | walar, melar, welaran v (JK) 1 mengulur/
melepaskan tali (dr
penggulung); 2 menyebarkan
(mis bibit dsb); 3 meratakan
tanah kebun/sawah dng bajak;
tanah kebun/sawah yg sudah
diratakan dng bajak.

1566. |weruh [ warUh] («— me- v (JK) tahu, mengetahui;
m-weruh); ----- tahu-rahu; kaweruh pengetahuan; ilmu;
tiba-tiba memeruh suka mengambil/

mencuri milik orang lain.

1567. | wijik [w]jIK] v (J) membasuh (tangan/kaki).

1568. | wingkis [winkls] v (JK) singsing; singkap;
diangkat ke atas (tt pakaian).

1569. |wisuh [wlsUh] v (JK) basuh, membasubh; cuci,
mencuci; wisuhar. tempat
rnencuci (tangan).

1570. |wiyos1 [wiyOs], miyos v (JK) 1 keluar; lewat; 2
berasal;lahir.

1571. |wowot [wOwOt], wowotan |v (JK) muat; muatan; yg

dimuat.
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1572.

wuduk [wudu?/wUdU?]

v (A) wudu; mengambil air
sembahyang; menyucikan diri
untuk bersembahyang

1573.

wuru, muru

v (JK) mabuk; keracunan
makanan.

1574.

wurung [wUrUn]

v (JK) urung; batal; tidak jadji;
murungaken membatalkan.

1575.

kawin [kawlIn]

v (Kw) kawin; menikah;
munggah - (melakukan)
kawin; (melakukan) nikah.

1576.

ibar, miber

v (JK) terbang; s~ diiberaken
diterbangkan; dilepaskan (tt
burung).

1977.

Ikum [IkUm]

v (A) mencium tangan dl
menyampaikan salam.

1578.

ili1, mili

v (JK) alir, mengalir.

1579.

ili2, ngili

v (Kw) ungsi, mengungsi.

1580.

ilik [111K]

v sembunyi; -V- ilik-ilikan
permainan petak umpet; -...
ba ... kata timangan kpd anak
kecil.

1581.

iling?2 [IlIn], ngilingaken

v (JK) ingat, mengingatkan.

1582.

ilu, milu

v (JK) ikut, mengikut; serta,
menyertai; ------ ikut-ikutan.

1583.

iluk [11Uk], ngiluk

v belok, berbelok — biluk,
mbiluk; - - - terikut ke sana
kemari (tt sikap, pendirian);
tidak punya pendirian.

1584.

impal, impel-impel

vmenempelkan/
menyandarkan tubuh: Anake
impel-impel thok nyang emake
‘Anaknya menempelkan diri
saja kpd ibunya’

1585.

impas, ngimpes(i)

v memasang kulit kendang pd
tabungnya.

1586.

imut [ImUt]

v (JK) ingat; sadar.
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1587. |iming [Imln], iming iming v memperlihatkan sesuatu
agar orang menjadi
ingin/’tertarik.

1588. |incig [Inclg], ngincig v berjalan cepat; benalan
setengah berlari.

1589. |incling [InclIn], ngincling v berjalan cepat-cepat; pergi
cepat-cepat

1590. |incul [IncUl], ngiiicul v datang dan cepat pergi;
------ sering datang dan cepat
pergi.

1591. |inap, nginep v (JK) inap, menginap;
bermalam .

1592. |ingab - — engeb; v (JK) tutup, tertutup (tt pintu

diingebaken dsb); ditutup(kan) (tt pintu
dsb).

1593. |inggah [ing’ah], nginggah — |v (]) bs naik.

unggah

1594. | ingkar, ngingkar v (1) ingkar, mengingkar .

1595. | ingkam, mingkem v tutup, menutup mulut; v~
katup, mengatupkan mulut.

1596. |ingsut [In sUt], ngingsut v bergeser ke sebelah (tt
kedudukan pantat).

1597. |ipak, ipek-ipek v — kipek, bergerak di tempat; tidak

kipek-kipek pergi ke mana-mana.

1598. |ipi, ngipi — impi v (JK) impi, bermimpi.

1599. |inguh1 [inUh], minguh v (JK) melihat ke samping;
berpaling; memalingkan
muka; ------ melihat-lihat ke
samping.

1600. | isak, isek-isek v (JK) isak, isak-isak.

1601. | itar, ngiteri v (JKj putar, memutari;
keliling, mengelilingi.

1602. |iyub [iyUb], ngiyub v terlindung dr sinar matahari.
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1603. |jaja [jAjA] v (JK) jaja; berkeliling
membawa s*-~ dan
menawarkan/menjual barang
dagangan.

1604. |jajag [j¥aj’ag] v (JK) jajak; duga; telaali;
njajagi melakukan penjajakan;
penelitian/penelaahan.

1605. |jambet1 [jYambat], njambet | v (JK) kulai, terkulai.

1606. |jatuh [j*atUh] v menjadi miskin; bangkrut.

1607. |jeblak [jabl’ak], njeblak v terbuka lebar (tt = penutup
sesuatu).

1608. |jebleng [jeblen] v ambruk; runtuh; terbang.

1609. |jeblos1 [jablOs], njeblos (mis | v terbuka; pecah.

-— tt bisul)

1610. |jeblos [jablOs], njeblos v runtuh; terbang.

1611. |jeblos3 [jablOs], njeblosaken | v memasukkan ke dalam
lubang atau penjara.

1612. |jeblug [jablUg], njeblug v letup; meletup.

1613. |jegog [jagOg], njegog v 1 bangun (dr tempat duduk/
tempat tidur); 2 menegakkan/
menengadahkan kepala; 3 cak
sembuh dr sakit.

1614. |jegogogl [jag0g0Og], vibangun /-” (dr tempat

njegogog — jegog, njegog duduk/tempat tidur); 2
menegakkan/menengadahkan
kepala.

1615. |jegogog? [jagOg0Og], v duduk tidak melakukan

njegogog sesuatu.

1616. |jambal [jYambYal], njambal  |v menyebut/memanggil
langsung (nama) seseorang
tidak dng gelar atau panggilan
menghormati, mis Pak/Bapak,
Bu/Ibu, Kang, dsb).

1617. |jalarl [jyalar], njalar v jalar, menjalar; rambat,

merambat.
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1618. | jekrok [jakrOk], njekrok v ambruk (mis tempat tidur,
dipan, dsb).

1619. |jelma [JEImA], njelma v berganti wujud; jelma,
menjelma; labir kembali
menjadi manusia/makhluk
lain.

1620. |jelalatl [jol¥alat], njelalat v geliat, menggeliat (tt tubuh).

1621. |jelalat? [jal¥alat], jelalatan v melihat liar ke sana kemari
(tt mata).

1622. |jelamit [jeFamlt], jelamitan |v suka mencicip-cicipi.

1623. |jeliringl [jellrlT] ], njeliring |v bergerak miring (mis
tt burung, layang-layang,
pesawat terbang, dsb).

1624. |jelolor [jal010r], njelolor v julur, menjulur.

1625. |jelomprong [jalOmprOn], v terperosok; terpuruk;

njelomprong dijelomprongaken
diperosokkan.

1626. |jelorong [jalOrOg], njelorong | v jerembab, — terjerembab;
lempar, terlempar (tt tubuh);
dijelorongaken didorong/
dilemparkan (tt tubuh).

1627. |jelungup [jalUnUp], v jerembap, terjerembap.

kejelungup

1628. |jelurung [jalurUn], njelurung | v pergi dng tidak berpamitan
dan tidak melihat ke kiri ke
kanan.

1629. |jempalik [jempallk], v (JK) jempalik; jatuh

njempalik terpelanting ke belakang.

1630. |jemplang [jemplan], v 1 terpental (karena tidak

njemplang seimbang); 2 ki jatuh; runtuh.

1631. | jengkelak, njengkelak v bangkit/bangun dng tiba-
tiba, mis karena terkejut/takut

1632. |jengking [janklp)], njengking | v tungging, menungging.

1633. |jengok [janOk], njengok —» | v (JK) menjulurkan leher/

kepala untuk dpt melihat jauh.
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1634. |jengongok [janOnOk], v (JK) menjulurkan leher/
njengongok — jengok, kepala untuk dpt melihat jauh.
njengok

1635. |jopat, njepat v terlepas dr tempatnya/
ikatannya.

1636. |jarabal, njerebel v banyak, mempunyai banyak
(tt anak).

1637. |jerajal, njerejel v desak, raendesak keluar.

1638. |jerit [jorlt], njerit v (JK) jerit, menjerit; teriak, y’
berteriak; pekik, memekik.

1639. |]Jejen [YEj*En], dijejeni v ditakuti-takuti;

------ menakut-nakuti.

1640. |jimprak, jimprak-jimprak v melompat-— lompat km
kegirangan dsb.

1641. |jingkat, njingkat v bangun terperanjat.

1642. |jinja-jinja [jinjA-jinjA] v melonjak-lonjak — km
kegirangan.

1643. |jinjit1 [jlnjlt], njinjit v benengket; benalan - dng
mengangkat tumit.

1644. |jogrog [jOgrOg] — jugrug v runtuh; terbang.

1645. |jogrog [jOgrOg], njogrog v duduk bermalas-s malasan.

1646. |jomplang-jampling v berguling-guling; terbanting-
banting (karena sakit atau
sulit menyelesaikan sesuatu).

1647.|jongat, njongat Vv cuat, mencuat.

1648. |jugrug [jUgrUg] v runtuh; terbang.

1649. |jujug [jUjUg], njujug v (JK) datang langsung ke;
jujugan tempat yg biasa
didatangi.

1650. |julur [jUIUr], njulur v julur, menjulur.

1651. |jebul [jabUl], njebul v 1 sembul, menyembul keluar.

1652. | suwak [suwak] v urung; batal; tidak jadi.

1653. | tukar, tukaran v (JK) tengkar, bertengkar;
berkelahi.

1654. |tanggor [tangOr], ketanggor |v bentur, terbentur.
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1655. | mEwEK — bewek v mengernyih; menyeringai (tt
mulut).

1656. | takon [takOn] v (JK) tanya; bertanya.

1657. | takluk [takIUK] v (A) takluk; menyerah;
mengaku kalah.

1658. | sapar, nyeper v (JK) singgah; mampir.

1659. | solEwEng, nyeleweng v (JK) seleweng,
menyeleweng; menyimpang
dr jalan yg benar; membelok
dl arti kiasan mis menyimpang
dr tujuan atau maksud, tidak
menurut perintah, menyalahi
aturan, memberontak,
berzinah).

1660. | sandar, nyander > (JK) datang mendekat.

1661. |jonggirat, njenggirat v bangkit/bangun dng tiba-
tiba, mis karena terkejut dsb.

1662. | Jangkang, terjengkang v (JK) 1 jengkang;; jatuh
terlentang; 2 berdiri dng
melebarkan kedua belah kaki
jengker.

1663. | kalon [kalOn], ngeloni v mendampingi (dan
mendekap) anak tidur.

1664. | Lalar, ngelalar v (JK) 1 ulur, mengulur;
melepaskan (tali dsb) dr
gulungannya; 2 tebar (tt bibit
tanaman, mis tanaman padi di
sawah).

1665. | Luru [luru] v mencari; mengambil(i)
barang-barang (buah dsb) yg
jatuh.

1666. | Lung [IUn], dilungaken — v (JK) beri, diberikan/

elung, ngelungaken diserahkan dng tangan.

1667.|Macak2 [macak, maca?] = |v peran, berperan (dl

pacak?2 sandiwara dsb).

1668. | Madhang [maD¥an] v makan nasi.
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1669. | Manjing [manjin] v (JK) masuk, memasuki (tt
waktu).

1670. |temancab — tanceb v (JK) tertancap; terhunjam;
tercocok masuk.

1671. |tamEmpEl - tempel v (JK) menempel, tertempel.

1672. |[tomEmplEk »templek v menempel; tertempel.

1673. |tepakl [topak], nepak v mengangkat barang (dalam
karung dsb) di punggung.

1674. |topang — kenal v (J) bs kenal, mengenal.

1675. |teleng, neleng v miring (kepala),
memiringkan kepala (ke
samping kiri atau ke samping
kanan).

1676. |tilik2 [tILI?], niliki Mencicipi.

1677. |timbull [tlmbUI] v (Kw) timbul; naik dan keluar
ke atas; menyembul.

1678. | tiblak [tiblak], ditiblakaken |v cak taruh, ditaruh; serah,
diserahkan.

1679. | titih [tltlh], nitih v (JK) 1 tunggang,
menunggang; menaiki
(kendaraan); 2 titi, meniti
(titian, jembatan).

1680. |titip [tltlp], nitipaken v (JK) titip, menitipkan; taruh,
menaruhkan.

1681. [titis1 [tltls], nitis v (JK) titis, menitis; menjelma;

berpindah (beralih) ke

tubuh manusia (binatang
dsb); berwatak (mempunyai
kebiasaan) spt orang tua atau
leluhumya; titisan penjelmaan
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1682. | tonjol [tOnjOl], nonjol v (JK) 1 sondol, me-nyondol;
dorong, mendorong; 2
jehdul, menjendul; 3 tampil,
menampilkan diri; tampalk,
menampakkan diri; me-
nampilkan diri agar tampak
hebat.
tuntang, nuntang — tunting, |v (JK) curah, mencurahkan
. hunting sesuatu dng memiringkan atau
membalikkan tempatnya.
1683. | tunting [tUntly)], nunting - |v (JK) curah, mencurahkan
tuntang, nuntang sesuatu dng memiringkan atau
membalikkan tempatnya.
1684. | tunut [tUnUt], nunut v ikut, mengikut; tumpang,
menumpang (it kendaraan).
1685. |ular [ul’ar], ngular v melepas benang dr
gulungan.
1686. | wEwEh v (JK) memberi.
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